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BAB iI 

KOMBINASI iBISNIS 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa idapat imenjelaskan itujuan idan imotivasi ikombinasi 

ibisnis 

2. Mahasiswa idapat imenjelaskan ikonsep ipengendalian idan 

ikombinasi ibisnis 

3. Mahasiswa idapat imenerapkan ipencatatan idan ipengukuran 

itransaksi ikombinasi ibisnis 

4. Mahasiswa idapat imenerapkan ipenyajian idan ipengungkapan 

ikombinasi ibisnis 

 

A. Pendahuluan 

      Bisnis merupakan seluruh kegiatan yang diorganisasikan 

oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang 

perniagaan dan industri yang menyediakan barang dan jasa 

untuk kebutuhan mempertahankan dan memperbaiki 

standar serta kualitas hidup mereka. 

      Motivasi utama kegiatan bisnis adalah laba yang 

didefinisikan sebagai perbedaan antara penghasilan dan 

biaya-biaya yang dikeluarkan. Dalam bisnis, para pengusaha 

harus dapat melayani pelanggan dengan cara yang 

menguntungkan untuk kelangsungan hidup perusahaan 

dalam jangka panjang, selain harus selalu mengetahui 

kesempatan-kesempatan baru untuk memuaskan keinginan 

pembeli. 

      Kombinasi bisnis/penggabungan usaha adalah suatu 

transaksi atau peristiwa lain di mana pihak pengakuisisi 
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memperoleh pengendalian atas satu atau lebih bisnis. 

Tujuannya adalah meningkatkan relevansi, keandalan, daya 

banding informasi mengenai kombinasi bisnis. Dampak dari 

kombinasi bisnis yaitu: 

 Mengukur aset teridentifikasi, liabilitas yang diambil alih 

dan kepentingan non pengendali. 

 Mengakui dan mengukur goodwill atau keuntungan dari 

pembelian diskon. 

 Menentukan jenis indformasi yang diungkapkan. 

 

B. Kombinasi iBisnis idan iPengendalian 

 i i i i i iBerdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

iNomor i22 iTahun i2015 i“Penggabungan iusaha i(business 

icombination) iadalah ipernyataan idua iatau ilebih iperusahaan 

iyang iterpisah imenjadi isatu ientitas iekonomi ikarena isatu 

iperusahaan imenyatu idengan i(uniting iwiith) iperusahaan ilain 

iatau imemperoleh ikendali i(control) iatas iaktiva idan ioperasi 

iperusahaan ilain”.  

        Dalam kombinasi bisnis terdapat 2 pihak terlibat yaitu 

entitas pengakuisisi dan entitas yang di akuisisi. Dari 

pernyataan SAK No.22 dapat disimpulkan bahwa, entitas 

pengakuisisi memiliki hak kendali pada entitas yang telah di 

akuisisi. Hak kendali yang dimiliki adalah dapat mengatur 

kebijakan operasional dan keuangan guna meningkatkan 

nilai manfaat dan kinerja entitas yang di akuisisi.  

i i i i i iBerdasarkan Generally Accepted Accounting Principles, 

ipengendalian dapat iterjadi jika isebuah iperusahaan imemiliki 

ikepentingan atau kepemilikan mayoritas ipada iperusahaan 



3 
 

ilain. Akan tetapi terdapat kasus dimana kepemilikan 

mayoritas tidak memiliki hak atas pengendalian. Hal ini 

dikarenakan hak pengendalian sangat penting dan hanya 

diberikan pada entitas yang memiliki kemampuan dalam 

menggunakan kekuasaannya dan mempengaruhi imbal hasil 

atau manfaat dari entitas yang di akuisisi. 

 

C. Akuntansi iKombinasi iBisnis 

 i i i i i iKombinasi ibisnis ipada iumumnya iterjadi idengan 

ikepemilikan ihak isuara iyang imemberikan ihak ipengendalian. 

iKepemilikan ihak isuara ibiasanya idirealisasi idengan iperolehan 

iekuitas ientitas ilain, isebagai icontoh, ihak isuaradalam ientitas 

iyang iberbentuk ipeseroan iterbatas idinyatakan 

idalamkepemilikan isaham ibiasa iPSAK i22 irevisi itahun i20102 

imensyaratkan ipenerapan imetode ipembelian i(purchase) 

iatau imetode iakuasisi iuntuk iperolehan iekuitas ientitas iyang 

idimaksud. iPembahasan iselanjutnya imengasumsikan ibahwa 

ikombinasi ibisnis iterjadi idiantara ientitas iyang iberbentuk 

ipeseroan iterbatas imelalui iakuisisi isaham ibiasa ikecuali 

idisebut ikhusus. 

 i i i i i Kombinasi ibisnis dilakukan dengan tujuan untuk 

imeningkatkan iprofitabilitas idan iefisiensi. Selain itu terdapat 

manfaat dari kombinasi bisnis, diantaranya: 

1. Efisiensi ibiaya 

Berbagai ibiaya dapat dihemat dengan melakukan 

kombinasi bisnis, seperti ibiaya igaji iberbagai imanajer, 

ibiaya ipenelitian iproduk ibaru i(karena produk tsb itelah 
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iada idi iperusahaan iyang idiakuisisi) idan ibiaya ipenelitian 

idan ipengembangan produk. 

2. Efisiensi waktu 

Membeli iperusahaan iyang isudah imempunyai iberbagai 

macam ifasilitas idan isudah imemenuhi iberbagai imacam 

aturan ipemerintah, iakan ilebih icepat idibandingkan 

dengan imengembangkan iatau imendirikan perusahaan 

ibaru. 

3. Mengurangi risiko 

Dengan membeli iperusahaan iyang isudah memiliki pasar 

dan juga produk, iakan ilebih ikecil iresikonya idibandingkan 

idengan imengembangkan pasar idan imemasarkan 

iproduk ibaru. 

4. Menghindari ipengambilalihan  

Salah isatu icara iuntuk imenghindari ipengambil alihan 

ioleh iperusahaan ilain iadalah idengan imelakukan 

ikombinasi ibisnis. 

5. Memperoleh hak atas iaset 

Salah isatu ialasan iuntuk imelakukan ikombinasi ibisnis 

iadalah iuntuk imemperoleh iaset itidak iberwujud iyang 

idimiliki ioleh iperusahaan iyang idiakuisisi iseperti ihak 

ipaten, ihak ipenambangan, idatabase ipelanggan idan ilain-

lain. 

6. Lain-lain 

Ada iperusahaan iyang ipunya ikebanggaan itersendiri 

iketika iberhasil imengakuisisi iperusahaan-perusahaan 

ilain. 
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METODE iAKUNTANSI iKOMBINASI iBISNIS 

a. Penyatuan ikepemilikan i(uniting iof iinterest/pooling iof 

iinterest) 

 i i i i i iPenyatuan kendali (atas iaktiva ineto idan ioperasional 

iperusahaan) dari para pemegang saham yang bertujuan 

untuk menggabungkan usaha dengan manfaat dan risiko 

yang akan ditanggung bersama. Dengan penggabungan 

usaha ini tidak ada pihak yang di identifikasi sebagai 

pengakuisisi. Dalam memperoleh kepemilikan 

mayoritas, pihak pengakuisisi akan menggunakan idua  

metode berikut ini: 

1) Pihak ipengakuisisi imembeli isaham iber-hak isuara 

idari iperusahaan iterakuisi secara itunai 

2) Pihak ipengakuisisi menukar isaham iber-hak isuara 

idari iperusahaan target (yang akan diakuisisi) 

dengan isaham iber-hak isuara perusahaannya. 

        Persyaratan pemilik hak mayoritas dalam 

melakukan akuisisi iadalah i: 

1) 90% isaham idimiliki ioleh iperusahaan ipengakuisisi 

2) Semua ipemegang isaham iharus idiperlakukan isama. 
 

 i i i i i iDengan menggunakan metode akuisisi dari inilai ibuku, 

hasilnya akan imemiliki ipendapatan iyang ilebih ibesar, 

ikarena idepresiasi idan ipenyusutan ilebih irendah idari 

ibiaya iaset serta tidak imenyebabkan ipenyusutan 

igoodwill. 
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  i i iMeskipun imetode ipenyatuan ikepemilikan saat ini 

isudah itidak idigunakan inamun iperusahaan iyang idulunya 

imelakukan ikombinasi ibisnis idengan imetode iini itidak 

idirubah. iJadi ilaporan ikeuangan isaat iini ipun imasih 

itermasuk iaktiva idan ikewajiban idari iperusahaan iyang idi 

iakuisisi idalam ipooling iyang iawalnya idicatat isebesar inilai 

ibuku ipada itanggal iakuisisi. 

 

b. Purchase iMethod i( iMetode iPembelian i) 

 i i i i i Dalam iFASB iStatement iNo. i141 disebutkan metode 

kombinasi bisnis dengan metode pembelian (purchase 

method), metode ini iberfokus ipada ipencatatan inilai 

iwajar atas iaset idan ikewajban iyang idiperoleh idalam 

ipembelian. iAkun-akun iperusahaan iyang idiakuisisi iakan 

idisesuaikan idengan inilai iwajar ipenuh ijika iperusahaan 

iinduk iyang imemiliki i100 i% ikepemilikan isaham idalam 

iperusahaan iyang idiakuisisi. AAkan tetapi, ijika iperusahaan 

ihanya membeli i80 i% ikepemilikan isaham idiperusahaan 

iyang idiakuisisi, maka iakun-akun iakan idisesuaikan 

idengan i80% idari iperbedaan iantara ibuku idan inilai wajar. 

 

Contoh i: 

 i i i i i iPerusahan A membeli i80% kepemilikan perusahaan 

B, iaset idengan inilai ibuku isebesar iRp600.000.000 idan 

inilai iwajar isebesar iRp1000.000.000, maka iakan itercatat 

isebesar iRp920.000.000. 
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Jawab i: 

= i( iNilai iBuku i+ iJumlah iKepemilikan iSaham idikurangi 

iselisih ilebih inilai iwajar iatas inilai ibuku i) 

= i600.000.000 i+ i80% i(400.000.000) 

= i920.000.000 

 

c. Metode iAkuisisi dalam iFASB iASC i805 itahun i2007 

 i i i i i Dengan imetode iini, iAset idan ikewajiban iyang idicatat 

idengan inilai iwajar idikurangi ipresentase kepemilikan 

idari ipembelian  saham (hak suara) iole h perusahaan 

pengakuisisi i(dengan icatatan ipembelian ikepentingan 

icukup ibesar iuntuk imemiliki ipengendalian iatas 

iperusahaan iyang idi iakuisisi). 

 

Contoh i: 

 i i i i i iAset iakan idicatat idengan inilai iwajar i$10.000 isecara 

ipenuh imeskipun iperusahaan iyang imengakusisi ihanya 

imembeli i80% ikepemilkikan idi iperusahaan iyang imemiliki 

iaset. 

 

 i i i i i iDengan menggunakan metode akuisisi dapat 

menghilangkan sifat diskonto aset tetap dan aset tak 

berwujud iyang ikurang idari inilai iwajar yang iterjadi 

karena iadanya ipembelian itawar imenawar iantara 

iperusahaan. iTawar imenawar ipembelian iterjadi iketika 

iharga iyang idibayar ikurang idari itotal inilai iaset ibersih 

i(semua iaset idikurangi kewajiban). 
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D. Penyajian idan iPengungkapan iKombinasi iBisnis 

 i i i i i iPengungkapan idan ipenyajian ipada ilaporan ikeuangan iatas 

ikombinasi ibisnis iyang iada ipada ikelompok iusahanya. iUntuk 

imenciptakan ilaporan ikeuangan iyang ibaik imaka ipenyajian 

igoodwill idan iaset itak iberwujud iharus idipisahkan iagar 

ipengguna ilaporan ikeuangan imudah idalam imemahami iisi 

idari ilaporan ikeuangan itersebut. 

 

E. Analisis iLaporan iKeuangan 

Laporan iKeuangan iKonsolidasian 

 I i i  Melaporkan ihasil ioperasi idan ikondisi ikeuangan 

iperusahaan iinduk idan ianak i iperusahaannya idalam isatu 

iperangkat ilaporan. 

 

Mekanisme iKonsolidasi 

 i i i i i iMelibatkan idua ilangkah, iyaitu iagregasi idan ieliminasi: 

1. Laporan ikeuangan ikonsolidasian imenggabungkan iasset, 

iliabilitas, ipendapatan, idan i ibeban ientitas ianak idengan 

ipos-pos iterkaitnya idalam ilaporan ikeuangan ientitas iinduk.  

2. Mengeliminasi itransaksi iantar iperusahaan iuntuk 

imenghindari iperhitungan iganda iatau i ipengakuan ilaba 

isecara iprematur. 

 

Penurunan iNilai iGoodwill 

 i i i i i iGoodwill imerupakan isalah isatu iaset itak iberwujud iyang 

itimbul isebagai iakibat idari imerger idan iakuisisi. iGoodwill 

iadalah ikelebihan iharga ibeli iuntuk isebuahbperusahaan idi 
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iatas ifair ivalue idari ikeseluruhan iaset ibersih iyang idiperoleh 

iperusahaan ipenawar. iGoodwill iyang idicatat idalam iproses 

ikonsolidasi imemiliki iumur iyang itak iterbatas idan ikarenanya 

itidak idiamortisasi. iNamun igoodwill iditelaah isetiap itahun 

iuntuk ipenurunan inilai i(impairment). 

 

Permasalahan idalam iKombinasi iBisnis 

Pertimbangan iKontijensi 

 i i i i i iDalam ibeberapa ikombinasi iusaha, ipihak-pihak itidak 

imenyetujui isuatu iharga. iHal iini idisebut idengan 

ipertimbangan ikontinjen, idi imana idisetujui ibahwa 

ipenambahan iuang iakan idibayarkan ioleh ipembeli ikepada 

ipenjual ijika itarget ikinerja imasa idepannya itercapai ioleh i 

iperusahaan iyang ikombinasi. 

Alokasi iTotal iBiaya 

 i i i i i iSeluruh iaset iyang idapat idiidentifikasi iyang idiakuisisi idan 

ikewajiban iyang iditanggung idalam ipenggabungan iusaha 

imenerima ialokasi itotal ibiaya, iyang iumumnya isama idengan 

inilai iwajar imasing-masing ipada itanggal iakuisisi. 

Penelitian idan iPengembangan idalam iProses 

 i i i i i iBeberapa iperusahaan imenghapus isebagian ibesar ibiaya 

iakuisisi iseperti ipenelitian idan i ipengembangannya iyang 

idibeli. iSelain iitu, iterdapat ikenaikan idrastic idalam 

ipenghapusan itersebut ikhususnya ipada iindustry iteknologi 

itinggi. 

Utang iDalam iLaporan iKeuangan iKonsolidasian 

 i i i i i iLiabilitas idalam ilaporan ikeuangan ikonsolidasi itidak 

iberoperasi isebagai ilawan iaset. iDalam ihal igagal ibayar, 
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ikreditor iyang idijamin iatau itidak idijamin ihanya idapat 

imengklaim iaset iyang idimiliki ioleh iperusahaan iyang 

iberutang. 

Keuntungan iatas iIPO iEntitas iAnak 

1. Kemudahan imeningkatkan imodal idi imasa imendatang 

2. Meningkatkan ilikuiditas ibagi ipemegang isaham 

3. Nilai ipasar iperusahaan idiketahui. 

 

Penjualan iDan iLaba iSebelum iAkuisisi 

 i i i i i iSaat iakuisisi idilakukan idi ipertengahan itahun, iperusahaan 

ihanya imelaporkan iekuitas imereka idalam ipendapatan idari 

ianak iperusahaan idari itanggal iakuisisi ikedepan. iTerdapat idua 

imetode imenurut iGAAP iuntuk imencapai ihal itersebut: 

1. Perusahaan idapat imenerbitkan ilaporan ilaba irugi 

ikonsolidasi idengan ipenjualan, ibeban, idan ilaba ianak 

iperusahaan idari itanggal iakuisisi ike idepan. 

2. Perusahaan idapat imelaporkan idalam ilaporan ilaba irugi 

ikonsolidasinya ipenjualan idan i ibeban ianak iperusahaan 

iseluruh itahun idan imenarik ilaba isebelum iakusisi 

isehingga ihanya ilaba isetelah iakuisisi iyang idimasukkan 

idalam ilaba ibersih ikonsolidasi. 

 

Akuntansi iPush iAnd iDown 

 i i i i i iSebagai ibasis iakuntansi idan ipelaporan ibaru iuntuk isetiap 

ientitas idengan ilaporan ikeuangannya iyang iterpisah, iyang 

iberdasarkan ipada itransaksi ipembelian isaham iberhak isuara, 

idan iyang imenghasilkan iperubahan ikepemilikan isaham 

iberhak isuara iyang iberedar. iKetika iakuntansi ipush-down 
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itidak idigunakan idalam iakuisisi, ialokasi iharga ipembelian 

ipada iaktiva i ibersih iberwujud idan igoodwill idiselesaikan 

idalam ikertas ikerja ikonsolidasi. 

 

Keterbatasan iTambahan iDalam iLaporan iKeuangan 

iKonsolidasian 

1. Laporan ikeuangan imasing-masing iperusahaan iyang 

imembentuk ientitas iyang ilebih i ibesar itidak iselalu idibuat 

iberdasarkan ibasis iyang idapatdiperbandingkan. 

2. Laporan ikeuangan ikonsolidasi itidak imengungkapkan 

ipembatasan ipenggunaan ikas idi imasing-masing 

iperusahaan. 

3. Perusahaan idengan ikondisi ikeuangan iyang iburuk isering 

ikali idigabungkan idengan i iperusahaan iyang ikondisi 

ikeuangannya ikuat, isehingga imengaburkan ianalisis ikita 

4. Tingkat itransaksi iantarperusahaan itidak idapat idiketahui 

5. Akuntansi iuntuk ikonsolidasi ianak iperusahaan ikeuangan 

idan iasuransi imenimbulkan imasalah ikhusus ibagi ianalisis 
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BAB iII 

AKUNTANSI iUNTUK iPENDIRIAM iFIRMA 

 

Capaian iPembelajaran i: 
1. Mahasiswa idapat imemahami dan menjelaskan idefinisi 

iFirma ibeserta ikarakteristiknya 
2. Mahasiswa idapat imemahami dan menjelaskan ialternatif 

icara ipendirian iFirma 
3. Mahasiswa idapat imemahami dan menjelaskan iprosedur 

iakuntansi ipendirian ifirma idengan imetode ipembukuan 

imenggunakan ibuku ibaru idan iatau imetode ipembukuan 

imelanjutkan ibuku imilik isalah iseorang ianggota iyang 

isebelumnya isudah imempunyai iusaha 

 

A. Pendahuluan 

      Kata ‘firma‘ berasal dari bahasa Belanda venootschap 

onder firma, yang secara harfiah berarti perserikatan dagang 

antara beberapa perusahaan atau sering juga disebut Fa, 

adalah sebuah bentuk badan usaha untuk menjalankan 

usaha antara dua orang atau lebih (disebut Firmant) dengan 

memakai nama bersama atau satu nama yang digunakan 

bersama untuk memperluas usahanya. iPendirian ifirma 

bertujuan untuk imemperluas iusaha, imenambah imodal iagar 

ilebih ikuat i& imampu ibersaing idengan iperusahaan-

perusahaan iyang ilain. 

      Pendirian Firma telah diatur dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Dagang dengan cukup lengkap Pasal 22-29 yang 

menjelaskan bahwa, tiap-tiap persekutuan Firma harus 

didirikan dengan akta otentik, akan tetapi ketiadaan akta 
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demikian tidak dapat ditemukan untuk merugikan pihak 

ketiga. 

 

B. Akuntansi iPendirian iFirma 

          Firma idisebut ijuga iPersekutuan i(Partnership) idan 

ipemilik iFirma idisebut idengan ianggota i/ isekutu i/ ipartner. 

iDalam ifirma isemua ianggota iatau isekutu iadalah ipemilik iyang 

isekaligus imerangkap sebagai ipengelola i(manajemen) dan 

isecara ilangsung iaktif imelaksanakan aktivitas operasional 

perusahaan. 

i i i i i iKarakteristik dari ifirma iadalah isbagai iberikut: 

1. Mutual iAgency i(saling imewakili) 

2. Limited iLife i(umur iterbatas) 

3. Unlimited iLiability i( itanggungjawab iterhadap ikewajiban 

ifirma itidak iterbatas) 

4. Ownership iof ian iInterest iin ia iPartnership 

5. Perticipating iin iPartnership iProfit 

 

        Dibawah ini dijelaskan beberapa perbedaan ipenting ian-

tara ifirma idan iperseroan: 

Keterangan Firma Perseroan 

1. Kesinambun-
gan 

 

Umur dari ifirma 

iterbatas  dan isecara 

ihukum akan ibubar 

ijika terdapati 

iperubahan idalam 

ikomposisi 
kepemilikan ianggota, 

iakan tetapi isecara 

Umur dari perseroan 

idianggap itidak 

iterbatas. iPerubahan 

ikomposisi 

ikepemilikan 

iperusahaan itidak 

imengakibatkan 



14 
 

iekonomis idapat 

iterus iberoperasi 

iuntuk imelanjutkan 

iusahanya, ijadi tidak 

iperlu iadanya 
likuidasi 

ipembubaran 
iperseroan. 
 

2. Perijinan 

ipendirian 
 

Diperlukan isedikit 

iprosedur iuntuk 

imemperoleh iformali-
tas iusahanya 

Didirikan iberdarsar-
kan iijin inegara i& iha-
rus itaat ipada iaturan-
aturan i iyang itelah id-
itetapkan. iProsedur 

iuntuk imemperoleh 

iijin i iusaha ibiasanya 

irelatif ilama i& isulit 

3. Tanggung ja-
wab ipemilik 

iterhadap ihu-
tang 

ikewajiban 

Tanggung jawab 

isetiap ianggota itidak 

iterbatas, anggota 
dapat menjaminkan 
harta pribadinya 
untuk modal firma 

Kewajiban ipemilik 

i(pemegang isaham) 

iterbatas, tergantung 
dari seberapa besar 
presentase imodal 

iyang di investasikan 

4. Keterlibatan 

ipengelolaan  
Setiap anggota akan i 

iterlibat secara 
langsung idalam ip-
engelolaan firma 

Pemegang isaham 

ibisa itidak iaktif 

idalam ipengelolaan 

iperseroan, sebagai 
gantinya 
pengelolaan 
perusahaan akan 
dilakukan oleh 
Dewan iDireksi yang 
telah dipilih 

 

 i i i i i iFirma imerupakan isalah isatu iunit iusaha iyang iberdiri isendiri idan 

memiliki ikedudukan iyang iterpisah idari ipemiliknya i(business 

ientity). 
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 i i i i i iPada saat ipendirian isuatu ifirma ipara ianggota akan imembuat 

isuatu ikesepakatan iatau iperjanjian iyang itertuang idalam iakta 

ipendirian iyang ibiasanya iberisi itentang ihal-hal iberikut: 

1. Nama idan ialamat ifirma 

2. Jenis iusaha ifirma, imisalnya iusaha idalam ibidang ijasa, ip-

erdagangan, iatau imanufaktur 

3. Jobdesc masing-masing ianggota, imisalnya isiapa iyang imenjadi 

imanajer iserta itugas i& iwewenang ianggota iyang ilainnya 

4. Jumlah imodal iyang iditanamkan ipertama ikali ioleh imasing-

masing ianggota, itermasuk iuraian ilengkap itentang iaktiva inon 

ikas iyang idiserahkan i(bila iada) iyang idigunakan idalam ioperasi 

ifirma 

5. Pembagian ilaba irugi iyang iditunjukkan idalam ibentuk irasio 

dari masing-masing ianggota 

6. Syarat i ipengambilan imodal i(prive) idan ipenambahan imodal 

7. Ketentuan ipenerimaan ianggota ibaru ifirma 

8. Ketentuan ikeluarnya i ianggota ifirma 

9. Ketentuan ipembubaran ifirma iapabila ifirma idilikuidasi 

10. Dan ilain-lain. 

 

C. Firma iDidirikan iOleh iAnggota iyang iSemuanya iBelum iMemiliki 

iUsaha 

 i i i i i iApabila ifirma ididirikan ioleh ianggota iyang isemuanya ibelum 

imemiliki iusaha, imaka isetoran ipertama idari imasing-masing 

ianggota itersebut iakan ilangsung idi icatat idalam irekening imodal 

imasing-masing ianggota. iApabila iada ianggota iyang imenyetorkan 

imodal ipertama iberupa iaktiva inon-kas, imaka iaktiva inon-kas 

itersebut iterlebih idahulu iharus idinilai isebesar inilai iwajarnya iatau 

iharga ipasarnya. iJika itidak idapat iditentukan inilai iwajar iatau iharga 

ipasar iaktiva inon-kas itersebut, imaka iaktiva itersebut idinilai 

iberdasarkan iperjanjian idari ianggota. 
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Contoh i1 i: 

 i i i i i iPada itanggal i1 iJanuari i20XY, iTuan iAli, iAhmad, i& iArdi isepakat 

iuntuk imendirikan isebuah ifirma.  iBerikut iini iadalah isetoran imodal 

imasing-masing ianggota i: 

 i 
Tuan iEdi Tuan iEdo Tuan iAdi 

• iKas 20,000,000  i i i i- i 5,000,000 

• iPersediaan  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i- i 160,000,000  i8,000,000. 

• iKendaraan 3,000,000 
 i 

7,000,000 

• iTanah  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i- i 
 i 

10,000,000 

• iBangunan 

iKantor i 
2,000,000. 4,000,000  i i i i i i i- i 

 i i iJumlah i 25,000,000 20,000,000 30,000,000 i 

 

Transaksi ipenyetoran imodal imasing-masing ianggota di atas 

akan dicatat dalam jurnal isbb: 

1) Kas   Rp i20.000.000 
 Kendaraan   i i i i i i i i3.000.000 
 Bangunan iKantor  i i i i i i i i2.000.000 
  Modal iTuan iEdi  Rp i25.000.000 
 (Untuk imencatat ipenyetoran imodal iTuan iEdi) 

2) Persediaan  Rp i16.000.000 
 Tanah    i i i i i i i i4.000.000 
  Modal iTuan iEdo  Rp i20.000.000 

(Untuk imencatat ipenyetoran imodal iTuan Edo) 
3) Kas   Rp i i i5.000.000 

 Persediaan   i i i i i i i i8.000.000 
 Tanah    i i i i i i10.000.000 
 Kendaraan   i i i i i i i i7.000.000 
  Modal iTuan iAdi  Rp i30.000.000 
 (Untuk imencatat ipenyetoran imodal iTuan iAdi) 
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 i i i i i iSetelah mencatat ijurnal ipenyetoran imodal setiap anggota, 

lalu iselanjutnya setoran modal akan idiposting ike idalam imas-

ing-masing irekening ibuku ibesar isehingga ipada isaat 

ipendirian ifirma imemiliki i8 ibuah ibuku ibesar diantaranya: 

1. Buku iBesar iKas 

2. Buku iBesar iPersediaan 

3. Buku iBesar iTanah 

4. Buku iBesar iKendaraan 

5. Buku iBesar iBangunan iKantor 

6. Buku iBesar iModal iTuan iAli 

7. Buku iBesar iModal iTuan iAhmad 

8. Buku iBesar iModal iTuan iArdi 

 i i i i i iApabila imasing-masing irekening isudah idicatat idalam ibuku 

ibesarnya, imaka ineraca iawal ipada isaat ipendirian ifirma iakan 

itampak isbb: 

 
D. Firma iDidirikan iOleh Salah Satu iAnggota iyang iSudah 

memiliki Usaha idan iAnggota iyang iBelum iMemiliki iUsaha 
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 i i i i i iBerikut ini prosedur akuntansi jika Firma ididirikan dengan 

isalah satu ianggotanya pernah imemiliki iusaha (perusahaan 

iperseorangan) idan ianggota lainnya iyang ibelum pernah 

imemiliki iusaha : 

1. Melakukan ipenilaian ikembali iaktiva (kekayaan) imilik 

ianggota iyang isudah imemiliki iusaha 

2. Mencatat ipenyetoran ikekayaan ianggota iyang ibelum 

imemiliki iusaha 

3. Meyusun ineraca iawal ifirma 

 i i i i i Karena iterdapat ianggota ipendiri ifirma iyang isudah 

imemiliki iusaha idan iyang ibelum imemiliki iusaha, imaka ada 

idua imetode yang idapat idigunakan iuntuk pencatatan 

ipendirian ifirma, iyaitu: 

1. Pembukuan ifirma imenggunakan pembukuan ibaru 

2. Pembukuan ifirma dengan imelanjutkan pembukuan imilik 

ianggota iyang isudah imemiliki iusaha. 

 

Contoh i2 i: 

 i i i i i iPada itanggal i6 iMaret i20XY, iTn. iArpra, iNy. iFina, iTn. iRiski, i& 

iNn. iRahma ibersepakat iuntuk imendirikan isebuah iFirma iyang 

ibergerak idalam ibidang iperdagangan ikonveksi. iNy. iFina, iTn. 

iRiski i& iNn. iRahma iadalah imerupakan ianggota iyang belum 

pernah imemiliki iusaha, isedangkan iTuan iArpra isudah 

imemiliki iperusahaan iperseorangan iyang iberupa iToko 

iKonveksi ipakaian ijadi. Pada isaat ifirma iakan ididirikan 

perusahaan Tn Arpra imempunyai iposisi ikeuangan isbb: 
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 i i i i i iSedangkan ianggota firma iyang ilain imenyetorkan ikekayaan 

dengan jumlah di bawah ini: 

 
 i i i i i iSetelah seluruh anggota saling sepakat untuk mendirikan  

firma, maka berikut ini daftar perjanjian perndirian firma 

yang telah dibuat : 

1. Kas yang dimiliki  iTuan iArpra saat ini, kedepannya 

merupakan hak milik penuh Tuan iArpra. 

2. Persediaan ibarang idagang dari usaha iTuan iArpra akan id-

inilai ikembali idan iditurunkan inilainya isebesar 

iRp2.500.000. 

3. Hutang ibank atas usaha yang dimiliki iTuan iArpra iakan idi-

lunasi isendiri ioleh iTuan iArpra 

4. Tanah imilik iNona iRahma iakan dinilai ikembali isebesar 

inilai iwajarnya, iyaitu isebesar iRp8.400.000 
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5. Kendaraan imilik iNyonya iFina akan dinilai kembali sesuai 

nilai bukunya, imenjadi iRp18.000.000 

6. Firma itersebut iakan idiberi inama i“KURNIA”. 

  

 i i i i i iBerdasarkan itransaksi ipada icontoh i2 idi iatas, imaka 

iprosedur iakuntansi ipendirian ifirma idengan imenggunakan i2 

imetode ipembukuan iadalah isbb: i 

a. Bila iPembukuan imenggunakan ibuku ibaru 

 Jika ifirma iKurnia imenggunakan ibuku ibaru, imaka 

iprosedur iakuntansi iyang idilakukan iadalah isbb: 

1) Mengadakan ipenyesuaian ikekayaan ianggota iyang 

isudah imemiliki iusaha i(dalam ihal iini iTuan iArpra), 

iyaitu idengan imembuat ijurnal ipenyesuaian isesuai 

idengan iperjanjian isbb: 

Hutang iBank Rp i4.500.000 

Modal iTuan iArpra  i i i i i i4.000.000 

 Kas   Rp i6.000.000 

 Persediaan i   i i i i i i2.500.000 

 

Akibat iadanya ijurnal idiatas, imaka ikekayaan i& imodal 

iTuan iArpra iakan imenjadi isbb: 

• Piutang idagang   i  i i i i i i i iRp i1.500.000 
• Persediaan ibarang idagangan i: 

 Rp i8.750.000 i– i2.500.000 i i i i i i i i i i i i i i i 6.250.000 
• Alat-alat itoko i i i i i i i i i i i i i   2.250.000 
• Hutang idagang    3.500.000 
• Modal iTuan iArpra i: 

 Rp i10.500.000 i– i4.000.000 i i i i i i i i i i i i i i 6.500.000 
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2) Penutupan ibuku irekening usaha imilik iTuan iArpra 

idengan imembuat ijurnal ipenutup isbb: 

Hutang idagang Rp i3.500.000 
Modal iTuan iArpra  i i i i i i6.500.000 
 Piutang idagang  Rp i1.500.000 
 Persediaan    i i i i i i6.250.000 
 Alat-alat itoko    i i i i i i2.250.000 
 

3) Mencatat ipenyetoran ikekayaan para ianggota iyang 

ibelum imemiliki iusaha, itermasuk ipenyetoran 

ikekayaan iTuan iArpra. 

a. Jurnal ipenyetoran ikekayaan iNyonya iFina 

 Kas   Rp i12.000.000 
 Kendaraan   i i i i i i18.000.000 
  i i i iModal iNyonya iFina  Rp i30.000.000 

b. Jurnal ipenyetoran ikekayaan iTuan iRiski 

 Persediaan  Rp i i16.000.000 
 Peralatan iKantor  i i i i i i i i i8.000.000 

   i i i iModal iTuan iRiski  Rp i24.000.000 
c. Jurnal ipenyetoran ikekayaan iNona iRahma 

 Kas   Rp i i4.600.000 
 Tanah    i i i i i i i8.400.000 
 Bangunan   i i i i i i i6.000.000 
  i i i i iModal iNona iRahma  Rp i19.000.000 

d. Jurnal ipenyetoran ikekayaan iTuan iArpra 

 Piutang idagang  Rp i i1.500.000 
 Persediaan   i i i i i i i6.250.000 
 Alat-alat itoko   i i i i i i i2.250.000 
  i i i iHutang idagang  Rp i i i i3.500.000 
  i i i iModal iTuan iArpra   i i i i i i i i i6.500.000 
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4) Membuat ineraca iawal ifirma iKurnia, iyaitu isebesar 

imasing-masing irekening idari itransaksi ipenyetoran 

ikekayaan imasing-masing ianggota iyang isudah idicatat 

idalam ibuku ibesar. iAdapun ineraca iawal iadalah isbb: 

 
 

E. Firma iDidirikan iOleh Seluruh iAnggota iyang Memiliki iUsaha 

 i i i i i iProsedur pencatatan untuk pendirian Firma untuk Firma 

yang didirikan oleh seluruh anggota yang sudah memiliki 

usaha hampir sama dengan prosedur pencatatan yang telah 

dibahas sebelumnya. Langkah pertama adalah dengan 

melakukan penilaian kembali atas aktiva dari masing-masing 

anggota. Lalu melakukan penutupan buku atas usaha 

sebelumnya dari anggota dan membuat neraca awal untuk 

Firma. Untuk pembukuan rekening, anggota dapat memilih 

antara membuat pembukuan baru untuk Firma atau 

memakai/melanjutkan pembukuan usaha dari salah satu 

anggota. 
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Contoh i3: 

 i i i i i iTn iRahmad i& iTn iMahmud telah membuat kesepakatan 

akan mendirikan firma bersama dengan nama “RAHMA”.     

Tn iRahmad isebelumnya isudah imempunyai iusaha idagang 

iyang icukup iberhasil. Berikut ini posisi ikeuangan dari usaha 

imilik iTn iRahmad : 

 
i i i i i iDemikian ipula iTn. iMahmud yang sebelumnya sudah 

imempunyai iusaha idagang. Berikut ini posisi keuangan dari 

usaha milik Tn. Mahmud :  

 
 i i i i i iKesepakatan iyang idibuat iantara iTuan iRahmad i& iTuan 

iMahmud isebelum ipendirian iFirma iadalah isbb: 

1. Kas milik iTn. iRahmad akan diambil isebesar iRp1.500.000, 

isedangkan ikas imilik iTn. iMahmud akan idiambil 
seluruhnya. 

2. Piutang idagang dan persediaan barang dagang atas toko 
iTn. iRahmad ihanya idiserahkan isebagian isaja. 
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3. Penilaian akiva dari aktiva Tn Mahmud naik dengan 
rincian, kenaikan nilai atas peralatan iRp600.000 dan 
kenaikan nilai wajar bangunan imenjadi iRp8.800.000. 

4. Hutang idagang atas toko iTn. iRahmad iakan idilunasi oleh 
firma, isedangkan iHutang iBank atas toko iTn. iMahmud 

iakan idilunasi isebagian oleh firma. 
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 i i i i i iSelanjutnya adalah membuat Neraca Awal untuk Pendirian 

Firma. Neraca Awal pendirian yang dibuat dengan metode 

pembukuan baru ataupun pembukuan lanjutan dari toko Tn 

Rahmad akan terlihat seperti di bawah ini : 
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BAB IIII 

PEMBAGIAN iLABA iRUGI iFIRMA 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa idapat imemahami idan imenjelaskan iprosedur 

iakuntansi idan iperhitungan ipembagian iLaba iRugi iFirma 

idengan imenggunakan iberbagai imacam imetode 

ipembagian iLaba iRugi 

2. Mahasiswa idapat imengaplikasikan ipembagian ilaba irugi 

ifirma idengan iberbagai imacam imetode. 

 

A. Pendauluan 

      Firma adalah suatu persekutuan dari beberapa 

perusahaan untuk menciptakan dan menjalankan usaha baru 

antara dua orang atau lebih dengan memakai nama bersama. 

Kelebihan Firma: 

1. Cara pendiriannya cukup mudah 

2. Mempunyai kekuatan keuangan 

3. Pengambilan keputusan dan pertimbangan dilakukan 

bersama sehingga hasilnya jadi lebih baik. 

4. Pajak yang dikenakan tidak begitu berat sebagaimana 

Perseroan Terbatas, firma hanya kena pajak untuk 

keuntungan yang didapat badan usaha. 

5. Adanya gabungan antara beberapa orang yang 

mempunyai keahlian dan kemapuan masing. 

Kekurangan Firma: 

1. Setiap anggota mempunyai tangung jawab terbatas 

terhadap hutang perusahaan. 
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2. Apabila salah satu anggota firma keluar maka bubar pula 

firmanya. 

3. Perbuatan sebagian annggota firma menjadi tanggung 

jawab anggota firma yang lain. 

4. Apabila ada anggota firma yang tidak taat pada 

perjanjian firma akan membuat masalah dan 

ketegangan dalam perusahaan, sehingga jalan nya 

perusahaan akan terganggu. 

      Metode dasar perhitungan pembagian laba rugi bersih 

firma haruslah dinyatakan secara tertulis dalam sebuah 

kontrak atau perjanjian yang ditandatangani (disahkan) oleh 

seluruh anggota sekutu. Secara umum, metode pembagian 

laba rugi bersih firma dibedakan menjadi 2 yaitu: 

1. Berdasarkan rasio tetap 

2. Berdasarkan rasio tertentu 

3. Berdasarkan gaji anggota firma 

4. Berdasarkan bunga atas saldo modal anggota firma 

 

B. Laba iRugi iDibagi iSama 

 i i i i i iPada saat pembagian laba irugi jika menggunakan metode  

idibagi isama, imaka iini iberarti isetiap ianggota iakan 

imemperoleh ihak iatas ilaba iatau irugi itersebut isama ibesar. 

Misalnya, ilaba ifirma isebesar iRp60.000.000 yang akan dibagi 

sama rata ikepada iTn. iA, iTn. iB, idan iTn. iC isehingga imasing-

masing ianggota iakan imenerima ihak iatas ilaba ifirma isebesar i: 
 

 Rp i60.000.000 i i= i iRp i20.000.000 
  3 
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Maka Jurnal ipembagian ilaba adalah isbb: 

Laba iRugi   Rp i60.000.000 

 Modal iTn. iA   Rp i20.000.000 

 Modal iTn. iB   Rp i20.000.000 

 Modal iTn. iC   Rp i20.000.000 

 

C. Laba iRugi iDibagi Atas iPerbandingan iYang iDisepakati 

 i i i i i Dalam pembagian laba rugi berdasarkan perbandingan 

yang telah disepakati, imaka kesepakatan terkait ipembagian 

laba rugi iharus itercantum idalam iakte ipendirian iFirma iagar 

legalitasnya idapat idijamin ioleh ihukum. iPerbandingan 

ipembagian ilaba irugi iakan idicantumkan idengan ijelas, iberupa 

iangka iperbandingan imaupun ipresentase iperbandingan 

i(misalnya i1:2:3 iatau i20%:40%:40%).  

 

Contoh : 

 i i i i i iTn. iAdi, iTn. iBudi, idan iTn. iSandi telah membuat 

kesepakatan ibahwa ilaba irugi iyang idiperoleh iFirma iakan idi-

bagi idengan iperbandingan i3:1:2, imaka pencatatan atas 

ipembagian ilaba/rugi  ifirma itersebut iadalah isbb: 

 
 i iHak iLaba iuntuk iTn. iAdi i: 

 (3 ix iRp i60.000.000)  = iRp i30.000.000 

 i iHak iLaba iuntuk iTn. iBudi i: 

 (1 ix iRp i60.000.000)  = iRp i i10.000.000 

 i iHak iLaba iuntuk iTn. iSandi i: 

 (2 ix iRp i60.000.000)  = i iRp i i20.000.000 

 i iJumlah     i i i i iRp i i60.000.000 
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Jurnal atas ipembagian ilaba/rugi iFirma isbb: 

Laba iRugi  Rp i60.000.000 

 Modal iTn. iA  Rp i30.000.000 

 Modal iTn. iB  Rp i10.000.000 

 Modal iTn. iC  Rp i20.000.000 

 

  i i i    Dengan pembagian ilaba ifirma isesuai idengan iperbandingan 

idiatas, imaka irekening imodal imasing-masing ianggota iakan 

ibertambah isebesar ihak iatas ilabanya imasing-masing isbb: 

 
 i i i i i iJika perbandingan ipembagian ilaba/rugi ifirma iberbentuk 

ipresentase, imisalnya perbandingan yang telah disepakati 

oleh iTn. iAdi, iTn. iBudi, i& iTn. iSandi idibagi berdasarkan 

presentase ii30% i: i25% i: 45%, imaka ipembagian ilaba ifirma 

akan dicatat isbb: 

Hak iLaba iuntuk iTn. iAdi  

   (30% ix iRp i60.000.000) I  = iRp i18.000.000 

Hak iLaba iuntuk iTn. iBudi  

   (25% ix iRp i60.000.000) I  = iRp i15.000.000 

Hak iLaba iuntuk iTn. iSandi  

   (45% ix iRp i60.000.000) I  = iRp i27.000.000 

Jumlah    = iRp i60.000.000 

 

 



30 
 

Jurnal ipembagian iLaba iRugi isbb: 

Laba iRugi  Rp i60.000.000 

 Modal iTn. iA  Rp i18.000.000 

 Modal iTn. iB  Rp i15.000.000 

 Modal iTn. iC  Rp i27.000.000 

 

D. Laba iRugi iDibagi Atas iPerbandingan iModal iAwal 

 i iiDalam Pembagian iLaba/Rugi iFirma berdasarkan 

iperbandingan imodal iawal imasing-masing ianggota, imaka 

jumlah modal awal anggota yang tercatat di Neraca Awal 

Firma menjadi acuan dalam pembagian laba rugi. iJika iFirma 

itersebut telah berjalan iselama ibeberapa itahun, imaka modal 

iawal yang dimaksud iadalah isaldo imodal imasing-masing 

ianggota ipada iawal itahun atau awal periode. 

 i i i i i iDengan imenggunakan icontoh isebelumnya, imodal iawal 

imasing-masing ianggota iFirma ibeserta iperhitungan ihak iatas 

ilaba iberdasarkan irasio imodal iawal isbb: 
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Jurnal ipembagian iLaba i– iRugi iFirma isbb: 

Laba i– iRugi   Rp i60.000.000 
 Modal iTn. iAdi    Rp i26.666.670 
 Modal iTn. iBudi    Rp i13.333.330 
 Modal iTn. iSandi    Rp i20.000.000 

 

Jika idicatat idalam itabel, iakan itampak isbb: 

 
 

E. Laba iRugi iDibagi Atas iPerbandingan iModal iAkhir 

 i i i i i iDalam pembagian laba rugi berdasarkan imodal iakhir, 

imutasi imodal imasing-masing ianggota isampai ipada isaat 

ipembagian ilaba rugi akan diperhitungkan. iDengan 

imenggunakan icontoh isebelumnya, imaka ibesarnya imodal 

iakhir imasing-masing ianggota idihitung iatau idilihat idalam 

ibuku ibesar irekening imodalnya imasing-masing isbb: 

Modal iTuan iA 

Tanggal 

 

1
 i
Feb

 i
20XY 

 

3
 i
Mei

 i
20XY 

 

5
 i
Nov

 i
20XY 

Keterangan 

 

Penyetoran
 i
Modal

 

i
Awal 

Pengambilan
 

i
untuk

 i
Prive 

Penyetoran
 i
Uang 

Mutasi 

Debet 

- 

 

5.000.000 

 

- 

Kredit 

20.000.000 

 

- 

 

6.000.000 
 

Saldo
 i
Awal 

 

20.000.000 

 

15.000.000 

 

21.000.000 

D/K 

 

K 

 

K 

 

K 
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Modal iTuan iB 

 

 

 

 

 

 

Modal iTuan iC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 i i i i i iSetelah isaldo imodal iakhir iTn. iAdi, Tn. iBudi, idan Tn. iSandi 

idiketahui idalam irekening ibuku ibesarnya imasing-masing, 

imaka langkah iselanjutnya iadalah imembuat iperhitungan 

ipembagian iLaba iFirma isbb: 

i
Anggota Saldo

 i
Modal

 i i
Akhir Rasio

 i
Pembagian

 i
Laba Hak

 i
atas

 i
Laba 

Tn.
 i
A Rp

 i
21.000.000 21/46 21/46

 i
x

 i
Rp

 i
60.000.000

 i
 

=
 i
Rp

 i
27.381.300 

Tn.
 i
B Rp

 i
11.000.000 11/46 11/46

 i
x

 i
Rp

 i
60.000.000

 i
 

=
 i
Rp

 i
14.347.800 

Tn.
 i
C Rp

 i
14.000.000 14/46 14/46

 i
x

 i
Rp

 i
60.000.000

 i
 

=
 i
Rp

 i
18.260.900 

 i Rp
 i
46.000.000 

 i Rp
 i
60.000.000 

 

Jurnal ipembagian iLaba iFirma isbb: 
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Laba i– iRugi  Rp i60.000.000 

 Modal iTn. iA   Rp i27.391.300 

 Modal iTn. iB   Rp i14.347.800 

 Modal iTn. iC   Rp i18.260.900 

 

 i i i i i iSetelah pembagian ilaba rugi itersebut, imaka isaldo imodal 

imasing-masing ianggota iakan berubah: 

 
 

F. Laba iRugi iDibagi iSesuai iPerbandingan iModal iRata-Rata 

 i i i i i iApabila imodal irata-rata iyang idigunakan isebagai idasar 

ipembagian ilaba i– irugi ifirma, imaka ilangkah iyang iditempuh 

iadalah imenghitung imodal irata-rata idengan iberpegang ipada 

imutasi imodal iyang idapat idilihat idalam ibuku ibesar imodal 

imasing-masing ianggota. iDengan imenggunakan icontoh 

isebelumnya, imaka iberikut iperhitungan imodal irata-rata i: 

 
i i i i i iPerhitungan imodal irata-rata iTn. iBudi idapat imenggunakan 

icara iseperti ipada iperhitungan imodal irata-rata iTuan iA. iTetapi 
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iutnuk imemberikan ialternatif icara iperhitungan iyang ilain 

ikepada imahasiswa, idapat ipula idigunakan icara isbb: 

 
 

i i i i   Perhitungan imodal irata-rata iTn. iSandi idapat imenggunakan 

icara iseperti ipada iperhitungan imodal irata-rata iTn. iAdi i& iTn. 

iBudi idi iatas. iAkan tetapi iuntuk ialternatif iperhitungan iyang 

ilain maka perhitungan seperti di bawah ini dapat digunakan: 

 
i 
 i i i i i iSetelah imodal irata-rata imasing-masing ianggota idihitung, 

imaka ilangkah iselanjutnya iadalah imenghitung ihak ilaba imas-

ing-masing ianggota idengan iberdasarkan iperbandingan 

imodal irata-rata itsb isbb: 
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      Dari perhitungan di atas maka Jurnal ipembagian ilaba rugi 

iFirma dicatat isbb: 

Laba-Rugi  Rp i60.000.000 

 Modal iTn. iA  Rp i23.272.725 

 Modal iTn. iB  Rp i15.515.150 

 Modal iTn. iC  Rp i21.212.125 
 

 i i i i i iSetelah pembagian ilaba ifirma, isaldo imasing-masing 

ianggota iakan ibertambah isebesar ihaknya iatas ilaba imasing-

masing ianggota. Dari pembahasan di atas maka dalam 

menghitung imodal irata-rata idapat imenggunakan isalah isatu 

idari itiga icara iyang idiuraikan, Firma dapat imemilih icara i imana 

iyang ipaling imudah idigunakan. 

 

G. Laba iRugi iDibagi iSama iSetelah iDikurangi iGaji idan iBonus 

 i i i i i iDalam pembagian laba rugi berdasarkan setelah dikurangi 

gaji dan bonus, imaka iyang iakan imenjadi ihal ipenting idisini 

iadalah ijumlah igaji i& ibonus ikepada ipara ianggota. Langkah 

pertama akan iditetapkan ibesarnya igaji i ikepada ipara ianggota 

idan ijuga idiperhitungkan iadanya ibonus ikepada ianggota. 

iSetelah igaji idan ibonus iditetapkan ijumlahnya, ijumlah igaji i& 
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ibonus itersebut akan imengurangi ilaba-rugi ifirma, dan isisa 

ilaba yang telah idikurangi akan idibagikan ikepada ipara 

ianggota isesuai idengan ikeputusan iyang itelah idisetujui. 
 

Contoh : 

 
 i i i i i iBerdasarkan igaji idan ibonus itersebut, idapat idibuat iperhi-

tunggan isbg iberikut: 

 
 i i i i i iBerdasarkan iperhitungan idiatas, ijumlah igaji i& ibonus 

iuntuk ipara ianggota iadalah iRp i24.000.000. idengan idemikian 

isisa iyang iakan idibagikan ipara ianggota iadalah isebesar 

iRp36.000.000 (iRp60.000.000 – Rp24.000.000). iSisa ilaba 

isebesar tesebut iselanjutnya akan idibagi isama irata ikepada 

ipara ianggota dengan imasing-masing anggota isebesar 

iRp12.000.000. iDari iperhitungan idi iatas, imaka ilaba isebesar 

iRp60.000.000 iakan idibagikan ikepada imasing-masing 

ianggota isbb: 
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Tn. iA i= iRp i9.200.000 i+ i36.000.000 = iRp i21.200.000 
     i i i i i i3 
Tn. iB i= iRp i5.650.000 i+ i36.000.000 i = iRp i17.650.000 
     i i i i i i3 
Tn. iC i= iRp i9.150.000 i+ i36.000.000 i = iRp i21.150.000 
     i i i i i i3 
    i i i i i i i i i iJumlah i i i i i i i i i i = iRp i60.000.000 
 

Jurnal ipembagian ilaba dicatat isbb: 

Laba/Rugi  Rp i60.000.000 

 Modal iTn. iA   Rp i21.200.00 

 Modal iTn. iB   Rp i17.650.000 

 Modal iTn. iC   Rp i21.150.000 

 

H. Laba iRugi iDibagi iSama iSetelah iDikurangi iBunga iModal iRata-Rata 

 i i iDalam ipembagian ilaba irugi yang idibagi isama isetelah 

idikurangi ibunga imodal irata-rata, maka terlebih idahulu iharus 

iditentukan ibesarnya ibunga imodal irata-rata iuntuk imasing-

masing ianggota. iSetelah ijumlah ibunga imodal irata-ratra 

iditentukan, selanjutnya ilaba iyang idiperoleh ifirma idikurangi 

idengan ijumlah ibunga imodal irata-rata itersebut, idan isisa ilaba 

ikemudian akan idibagikan ikepada ipara ianggota isesuai 

idengan ikesepakatan.  

 

Contoh : 

 i      i iTelah disepakati bahwa ibesarnya ibunga imodal irata-rata 

untuk imasing-masing ianggota iadalah i9% i, imaka ibesarnya 

ibunga imodal irata-rata imasing-masing anggota idapat idihi-

tung isbb i: 
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Tn iA i= i9% ix iRp. i17.454.540 i*) i= iRp. i1.570.900 i(Pembulatan) 

Tn iB i= i9% ix iRp. i11.636.360 i*) i= iRp. i1.047.200 i(Pembulatan) 

Tn iC i i= i9% ix iRp i15.909.090 i*) i= iRp. i i1.431.800 i(Pembulatan) 

Jumlah    i i i i i i i= i iRp. i4.049.900 
 

*) imenggunakan nominal dari perhitungan sebelumnya. 

 

Sisa ilaba isetelah imodal irata-rata iadalah i: 

Rp. i60.000.000 i–Rp. i4.049.000 i= iRp.55.950.100 

 

Maka besaran ilaba iuntuk imasing-masing ianggota iadalah ise-

bagai iberikut i: 

Tn. iA i=Rp.1.570.900+ iRp. i55.950.100 i= iRp.20.220.930 
  i i i i i    i i i3 
Tn. iB i=Rp.1.047.200+ iRp. i55.950.100 i= iRp.19.697.230 i 
     i i3 
Tn. iC i=Rp.1.431.800+ iRp. i55.950.100 i= iRp.20.081.840 i i 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i3 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iJumlah i i i i i= iRp. i60.000.000 

 

Dari perhitungan di atas maka jurnal ipembagian ilaba rugi 

ifirma adalah sbb: 

Laba iRugi  Rp. i60.000.000 

 i i i i i i iModal iTn iA   Rp. i20.220.930 

 i i i i i i iModal iTn iB   Rp. i19.697.230 

 i i i i i i iModal iTn iC   Rp. i i20.081.840 
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BAB iIV 

AKUNTANSI iUNTUK iPERUBAHAN iPEMILIKAN iPERSEKUTUAN 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa idapat imemahami dan menjelaskan ialasan 

idan ijenis iperubahan ipemilikan ifirma 

2. Mahasiswa idapat imemahami dan menjelaskan iproses 

ipencatatan idan iperhitungan ijika terdapat ianggota ibaru 

firma, ibaik idengan icara imembeli ihak ianggota ilama 

imaupun idengan icara imenyetorkan iuang isebagai 

iinvestasinya idalam ifirma 

3. Mahasiswa idapat imemahami iproses ipencatatan idan 

iperhitungannya ijika terdapat ianggota ifirma iyang ikeluar 

ikarena imengundurkan idiri iatau imeninggal idunia 

4. Mahasiswa idapat imemahami ipenggunaan imetode 

ibonus idan iatau imetode igoodwill idalam iproses 

ipencatatan iperubahan ikepemilikan ifirma 

 

A. Pendahuluan 

 i i i i i iPerubahan ipemilikan ifirma iterjadi ikarena iadanya 

iperubahan idalam ikeanggotaan ifirma, hal ini terjadi apabila 

terdapat aggota ibaru iyang imasuk imenjadi ianggota ifirma 

iatau iada ianggota ifirma iyang ikeluar iatau imeninggal idunia. 

iDengan iadanya iperubahan itersebut, maka anggota ifirma 

isudah iberbeda daripada isaat ipendirian idan iakibatnya ifirma 

akan iberubah ipemiliknya isehingga isesuai idengan 

ikarakteristik ifirma i(limited ilife). Secara ihukum, ifirma 
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idianggap ibubar iwalaupun isecara iekonomis ifirma itersebut 

imasih imelanjutkan iusahanya. 

 i i i i i iAkuntansi iperubahan ipemilikan ifirma iakan imembahas 

imengenai i2 ikemungkinan iyang imenjadi ipenyebab iperu-

bahan ipemilikan ifirma, iyaitu: 

1. Perubahan ipemilikan ifirma karena ianggota ibaru iyang 

imasuk 

2. Perubahan ipemilikan ifirma karena ianggota iyang ikeluar 

iatau imeninggal idunia. 

 

B. Perubahan iPemilikan iFirma Karena iAnggota iBaru iMasuk 

 i i i i i iPada saat ada anggota ibaru iyang imasuk dalam ifirma, 

imaka ipemilik ifirma iakan imengalami iperubahan, idemikian 

ipula idalam ihal ipembagian iLaba iRugi yang akan imengalami 

iperubahan. iMasuknya ianggota ibaru ifirma itersebut idapat 

idilakukan idengan imelalui icara-cara isbb: 

1. Membeli iHak iAnggota iLama 

Pada saat terdapat anggota baru yang masuk 

dalam firma dengan cara membeli hak dari anggota 

lama, imaka itransaksi ijual ibeli itersebut itidak iakan 

imempengaruhi imodal ifirma, karena itransaksi ijual ibeli 

itersebut iadalah imerupakan itransaksi ipribadi iantara 

ianggota ibaru idengan ianggota ilama iyang imenjual 

ihaknya. iDalam ihal iini ifirma akan imencatat ipemindahan 

imodal idari ianggota ilama ikepada ianggota ibaru idan ihak 

iatas ilaba rugi ianggota ibaru itersebut. Selain itu ipara 

ianggota ifirma akan imembuat iakte ipendirian ibaru sesuai 

dengan iprosedur ihukum. 
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Contoh 1 : 

  i i i i i iTuan iS iingin imasuk imenjadi ianggota baru ifirma idengan 

icara imembeli ihak iTuan iR idengan membayar sebesar 

iRp7.250.000. Dari transaksi tersebut firma akan membuat  

iJurnal  sbb: 

 Modal iTuan iR  Rp i5.000.000 

  Modal iTuan iS   Rp i5.000.000 

 (Mencatat ipemindahan ihak ipemilikan iTuan iR ike iTuan iS 

isebesar isaldo imodal iTuan iR). 

  

 i i i i i iSetelah idijurnal ioleh ifirma, imaka iTuan iR isudah itidak 

imempunyai ihak ipemilikan ilagi iterhadap ifirma ikarena ihak 

ikepemilikannya isudah idibeli ioleh iTuan iS. iMengenai 

ibesarnya iuang ikas iyang idiserahkan iuntuk imembeli ihak 

iTuan iR, itidak iperlu idicatat ioleh ifirma isebab itransaksi 

ipenerimaan ikas idari iTuan iS ike iTuan iR iadalah iurusan ipribadi 

imereka, ibukan iurusan ifirma. iAkibatnya ipemilik ifirma 

isekarang iadalah iTuan iP, iQ, i& iS. iJumlah imodal ifirma itidak 

iberubah. i i 
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Contoh i2 : 

  i i i i i iTuan iM iingin imasuk imenjadi ianggota baru ifirma idengan 

imembeli i¼ ibagian ihak iTuan iP i& i¾ ibagian ihak iTuan iQ. 

idengan iadanya itransaksi iini, imaka ihak iTuan iP iakan iberku-

rang i¼ idan ihak iTuan iQ iakan iberkurang i¾ ibagian.  iMaka 

jurnal iyang idibuat adalah isbb: 

 Modal iTn.P  Rp i1.000.000 

 Modal iTn.Q  Rp i4.500.000 

  Modal iTn.M  Rp i5.500.000 

 Perhitungan: 

- Modal iTn.P idi i(D) i= i¼ ix iRp i4.000.000 i= iRp i1.000.000 

- Modal iTn.Q idi i(D) i= i¾ ixRp i6.000.000 i= iRp i4.500.000 

 

 i i i i i iDengan imasuknya iTn.M imenjadi ianggota baru ifirma, 

imaka komposisi modal firma akan berubah, sedangkan 

jumlah modal tetap, seperti yang terlihat dalam tabel di 

bawah ini: 

 
 

 i i i i i i i iSetelah ianggota ibaru imasuk imenjadi ianggota, maka 

iselanjutnya para anggota akan imembuat iperjanjian 

ipembagian ilaba irugi ifirma. iPada icontoh 1 idi iatas, iTuan iS 

imasuk imenggantikan ihak iTuan iR, dalam hal pembagian 
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iLaba-Rugi tidak akan berkendala, isebab iotomatis isemua ihak 

iTuan iR iterhadap ifirma iakan imenjadi ihak iTuan iS. 

 i i i i i i Sedangkan untuk Contoh 2, iterdapat kendala pada 

ipembagian ilaba irugi karena iTuan iM iakan imemperoleh 

ihaknya dari sebagian ihak iTuan iP idan iTuan iQ iyang idibelinya, 

atau perlu dibuat iperjanjian ibaru. Jika imenggunakan iasumsi i 

ibahwa iTuan iM iakan imemperoleh ihak iatas ilaba irugi ifirma 

isesuai idengan iproporsi ihak iTuan iP idan iQ iyang idibelinya, 

imaka itidak iterjadi imasalah. iMisalnya, iperbandingan ilaba 

irugi ifirma isebelum i& isesudah imasuknya iTuan iM isbb: 

 
 

 i i i i i iDengan melakukan setoran kekayaan/aktiva atau investasi 

dalam firma maka anggota baru firma akan diakui oleh 

anggota lama atas hak dan kewajibannya, dan selanjutnya 

anggota baru telah menjadi pemilik firma bersama dengan 

anggota lama. 

 i i i i i iTerdapat beberapa kemungkinan ipencatatan ibesarnya 

imodal ianggota ibaru iyang idiakui ioleh ifirma, isbb: 

a. Modal iAnggota iBaru iDicatat iSebesar iSetoran 

iKekayaannya 

 Misalnya, isebuah ifirma istruktur imodalnya iterdiri idari: 
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 Modal iTn. iDana i= iRp i5.000.000 i(30%) 

 Modal iTn. iDino i i= iRp i3.500.000 i(20%) 

 Modal iTn. iDono i= iRp i6.500.000 i(50%) 

       Lalu setelah itu Tuan iDanar imasuk imenjadi ianggota 

baru ifirma idengan imenyetorkan iuang isebesar 

iRp4.000.000 idan idiakui ihaknya isebesar isetorannya.  iMaka 

ijurnal iyang idibuat iatas imasuknya iTuan iDanar dalam firma 

adalah isbb: 

 Kas   Rp i4.000.000 

  Modal iTuan iDanar Rp i4.000.000 

 

Dengan masuknya Tuan Danar, maka struktur ipermodalan 

ifirma berubah imenjadi: 

Modal iTuan iDana = iRp i i i5.000.000 i (30%) 

Modal iTuan iDino = iRp i i i3.500.000  (20%) 

Modal iTuan iDono = iRp i i i6.500.000 i  i(50%) 

Modal iTuan iDanar = iRp i i i4.000.000 i i  i i i i i? i i i i 

Jumlah  = iRp i19.000.000  i i100% 

 

 Pertanyaan yang itimbul iadalah iberapa ihak pemilikan 

iatas ilaba irugi imilik iTuan iDanar??? 

 

 i i i i i iDalam ipembagian ilaba-rugi iharus idibuat iperjanjian ilagi 

ioleh ianggota-anggota ifirma itersebut. iMisal, iTuan iDanar 

idiberi ihak iatas ilaba ifirma isebesar i25% imaka ihak iatas ilaba 

iuntuk ianggota ilama itinggal i75% i& iini iakan idibagi ikepada 

iTuan iDani, iTuan iDino i& iTuan iDono idengan icara isbb: 
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b. Modal iAnggota ibaru iDicatat iLebih iBesar iDaripada 

iSetorannya 

 i i i i iPada point (a) di atas, iTuan iDanar imasuk idengan imey-

etorkan iuang isebesar iRp4.000.000 i& idiakui ihaknya isebe-

sar i30% idari itotal imodal ifirma iyang ibaru, imaka imodal 

iTuan iDanar iyang idicatat ioleh iFirma iakan idihitung idengan 

icara isbb: 

1. Modal iFirma setelah Tuan Danar Masuk 

= iRp i5.000.000 i+ iRp i3.500.000 i+ iRp i6.500.000 i+ iRp i4.000.000 i 

= iRp i19.000.000 
 

Hak imodal iTuan iDanar iyang idiakui iFirma isbb: 

30% ix iRp i19.000.000  = i iRp i5.700.000 

Setoran iuang iTn. iDanar  = i(Rp i4.000.000) 

Kelebihan imodal idi iatas isetoran = i iRp i1.700.000 

 

 i i i i i iBerdasarkan iperhitungan idi iatas, dapat dilihat bahwa 

imodal iTn. iDanar idicatat ilebih besar idaripada isetorannya. 

iKelebihan ipencatatan imodal idi iatas isetorannya idapat 

idiperlakukan imenjadi idua ijenis iperlakuan, iyaitu: 
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1. Kelebihan itersebut idianggap isebagai ibonus iyang idi-

berikan ikepada ianggota ibaru 

 i i i i i iApabila ikelebiham imodal iTn. iDanar idi iatas 

isetorannya isebesar iRp i1.700.000 iitu idianggap 

isebagai ibonus iyang iditerimanya idari ianggota ilama, 

imaka imodal ianggota ilama iakan iberkurang iRp 

i1.700.000 i& iditanggung ioleh imasing-masing 

ianggota ilama isesuai idengan iperbandingan iLaba-

Rugi idengan iperhitungan isbb: 

Tn. iDani = i30% iX iRp i1.700.000 = iRp i i i i i510.000 

Tn. iDino = i20% iX iRp i1.700.000 = i iRp i i i i340.000 

Tn. iDono = i50% iX iRp i1.700.000 = i iRp i i i i850.000 

 Jumlah    i i = i iRp i1.700.000 

 

 i i i i i iJurnal iyang idibuat iuntuk imencatat imasuknya 

iTuan iDanar iadalah: 

 Kas   Rp i4.000.000 

 Modal iTn. iDana  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i          i i510.000 

 Modal iTn. iDino  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i         340.000 

 Modal iTn. iDono  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i       850.000 

  Modal iTn. iDanar  Rp i5.700.000 

 

 i i i i i iDengan iadanya ibonus iuntuk iTn. iDanar, imaka 

ikomposisi imodal iFirma ibeserta iperbandingan iLaba-

Rugi isbb: 
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2. Pembentukan i iGoodwill iuntuk iAnggota iBaru 

 i i i i i iApabila ikelebihan ikelebihan imodal iTn. iDanar idi iatas 

isetorannya isebesar iRp i1.700.000 idianggap isebagai 

ipembentukan iGoodwill iuntuk iFirma, imaka iGoodwill 

iakan idicatat isebesar iRp i1.700.000 isedangkan imodal 

ianggota-anggota ilama itidak iberubah isehingga ijurnal 

iyang iharus idibuat iuntuk imencatat ipembentukan 

iGoodwill i& imasuknya iTn. iDanar isbb: 

Kas   Rp i4.000.000 

Goodwill  Rp i1.700.000 

  Modal iTn. iDanar  Rp i5.700.000 

 

  i i i i i iModal ianggota ilama itidak idikurangi ijumlahnya, ioleh 

ikarena iitulah idibentuk iGoodwill. iDengan iadanya 

ipembentukan iGoodwill itsb, ikomposisi imodal imasing-

masing iadalah isbb: 
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c. Modal iAnggota iBaru iDicatat iLebih iKecil iDaripada 

iSetorannya 

       Berbanding terbalik dengan jenis pencatatan 

sebelumnya, pada jenis pencatatan ini modal anggota 

baru dicatat lebih kecil dari setorannya. Hal ini akan 

dijelaskan dengan contoh dibawah ini. 

 
 

 i i i i i iDi atas ini adalah komposisi modal suatu firma. Untuk 

imemperluas iusahanya iTn. iAries i& iNy. iNita isetuju iuntuk 

imengajak iTn. iRifani isebagai ianggota iFirma iyang ibaru. 

iTn.iRifani idiharuskan imembayar iuang itunai isebesar 

iRp7.500.000 untuk modal dan ihaknya idiakui isebesar i23% 

idari imodal iyang ibaru. 

 i i  iHal yang harus dilakukan pertama kali adalah 

imenghitung ijumlah imodal iTn. iRifani iyang idicatat idalam 

iFirma. 
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       Jumlah imodal iFirma iyang ibaru iadalah iRp i30.000.000 

iyang iterdiri idari i: iRp i10.500.000 i+ iRp i12.000.000 i+ iRp 

i7.500.000 

Hak imodal iTn. iRifani i(23% ix iRp i30.000.000 i) i= iRp i6.900.000 

Setoran iTn. iRifani    i i          i= iRp i7.500.000 

Kelebihan isetoran idi iatas imodal  i  i i i        = iRp i i i i600.000 

 

 i i i i i iDari iperhitungan di atas, ihak imodal iTn. iRifani idicatat 

ilebih ikecil idaripada isetorannya yaitu isebesar iRp i600.000. 

iKekurangan ipencatatan imodal idari isetorannya idianggap 

isebagai ipemberian ibonus idari ianggota ibaru ikepada 

ianggota ilama iatau ipembentukan ibonus iuntuk ianggota 

ilama. Maka dari itu imodal ianggota ilama iakan ibertambah 

imasing-masing isebesar: 

• Tn. iAries i= i40% iX iRp i600.000  i= iRp i240.000 

• Ny. iNita i i= i60% iX iRp i600.000  i= iRp i360.000 

 Jumlah   = iRp i600.000 

 

 i i i i i iBerikut ini jurnal iyang iharus idibuat iuntuk imencatat 

ipemberian ibonus ikepada ianggota ilama idan imasuknya iTn. 

iRifani sebagai anggota baru: 

 Kas   Rp i7.500.000 

  Modal iTn. iRifani  Rp i i6.900.000 

  Modal iTn. iAries    i i i i i i i i i i240.000 

  Modal iNy. iNita i    i i i i i i i i i i360.000 

 

 i i i i i iDengan imasuknya iTn. iRifani, ikomposisi imodal idan ihak 

iatas iLaba Rugi imasing-masing ianggota akan berubah 

seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini: 
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d. Modal iAnggota iBaru iDicatat iSetelah iPembentukan iGood-

will iuntuk iAnggota iLama 

 i i i i i iMasih dengan contoh firma sebelumnya, apabila 

isetoran anggota baru iTn. iRifani isebesar iRp7.500.000 idi-

anggap isebagai i23% idari itotal imodal, imaka itotal imodal ip-

ersekutuan iyang ibaru iadalah isbb: 

100/23 iX iRp i7.500.000 i  i i i i i i i i i i i i i i i i i  i= iRp i32.608.700 

Modal iFirma iyang isesungguhnya  i= iRp i30.000.000 

Goodwill iyang iharus idibentuk i i i i i i i = iRp i i i i2.608.700 

 

 i i i i i iSelanjutnya iGoodwill isebesar iRp i2.608.700 akan idibagi 

ikepada ianggota ilama idengan iperhitungan isbb: 

-Tn. iAries i= i40% iX iRp i2.608.700  = iRp i1.043.480 

- iNy. iNita i= i60% iX iRp i2.608.700  = iRp i1.565.220 

   Jumlah    = iRp i2.608.700 

 

Jurnal dari perhitungan di atas adala sbb: 

1) Jurnal iuntuk imencatat ipembentukan iGoodwill: 

 i i i iGoodwill  Rp i2.608.700 

  Modal iTn. iAries  Rp i1.043.480 

  Modal iNy. iNita  Rp i1.565.220 
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2) Jurnal iuntuk imencatat imasuknya iTn. iRifani: 

 Kas   Rp i7.500.000 

  Modal iTn. iRifani Rp i7.500.000 
 

 i i i i i iDengan iadanya ipembentukan iGoodwill iuntuk ianggota 

ilama i& imasuknya iTn. iRifani isebagai ianggota ibaru, ikom-

posisi imodal iFirma isbb: 

 
 

 

C. Perubahan iPemilikan iFirma Karena iAnggota iYang iKeluar 

 i i i i i iDalam firma terdapat kasus dimana anggota keluar dari 

persekutuan, baik itu keluar karena suatu alasan ataupun 

karena anggota tersebut telah meninggal dunia. Pada saat 

salah seorang anggota keluar, maka ianggota itersebut iakan 

imenyelesaikan imasalah atas haknya dalam ikeuangan iatau 

ikekayaan iyang imasih itertanam idi idalam iFirma. iDemikian 

ipula iapabila terdapat ianggota iyang imeninggal idunia, hak 

pemilikan dalam firma akan diselesaikan oleh anggota yang 

tersisa dan keluarganya. 
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 i i i i i iTerdapat beberapa cara iyang idapat idilakukan iuntuk 

imenyelesaikan imasalah ikeuangan ianggota iyang ikeluar iatau 

imeninggal idunia. iKemungkinan itersebut iadalah: 

a. Anggota iFirma iyang ikeluar imemperoleh ihak isebesar 

isaldo imodalnya 

b. Anggota iFirma iyang ikeluar imemperoleh ihak ilebih ibesar 

idaripada isaldo imodalnya 

c. Anggota iFirma iyang ikeluar imemperoleh ihak ilebih ikecil 

idaripada isaldo imodalnya 

 

1. Anggota iFirma iyang iKeluar i& iakan imemperoleh ihaknya 

isebesar isaldo imodalnya, imaka iterlebih idahulu iharus idihi-

tung isaldo imodal iakhir ianggota itsb isetelah idisesuaikan 

idengan ilaba iatau irugi isampai idengan isaat ianggota itsb ike-

luar. iYang idimaksud idengan isaldo imodal idisini iadalah 

isaldo imodal iakhir. 

 

Contoh: 

 i i i i i iFirma iKLMN imembagi ilaba i– irugi ikepada ianggotanya 

isetelah idikurangi idengan iperbandingan i3:4:1:2. iPada itgl i1 

iAgustus i20XY i20XY, ipara ianggota itelah imenyetujui iTn. iM 

ikeluar idari ikeanggotaan iFirma. iPada isaat iitu istruktur 

imodal iFirma i& itarif igaji ibulanan isbb: 
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 i i i i i iDiketahui ipula ibahwa ilaba iFirma isampai idengan itgl i1 

iAgustus i20XY iadalah isebesar iRp i22.875.000. iBerdasarkan 

icontoh idiatas, iterlebih idahulu iharus idihitung isaldo imodal 

iakhir imasing-masing ianggota isbb: 
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 i i i i i iBerdasarkan iperhitungan idi iatas, ijurnal iyang iharus idi-

buat iuntuk imencatat ipengakuan ihak iTn. iM isaat ikeluar: 

Modal iTn. iM  Rp i6.825.000 

 Hutang ipada iTn. iM Rp i6.825.000 

 

 i i i i i iApabila ikeluarnya iTn. iM ilangsung idilunasi/ idibayar ioleh 

iFirma: 

Modal iTn. iM  Rp i6.825.000 

 Kas    Rp i6.825.000 

 

 i i i i i iDengan ikeluarnya iTn. iM ikomposisi imodal iFirma akan 

berubah dan itampak isbb: i 

 
 

1. Anggota iFirma iyang iKeluar iMemperoleh iHak iLebihBesar 

iDaripada iSaldo iModal iakhirnya, idalam hal ini akan iada i2 

ikemungkinan iperlakuan iakuntansi iyang itimbul;, iyaitu: 

a. Kelebihan ipembayaran idi iatas isaldo imodal idianggap 

isebagai ipemberian ibonus ikepada ianggota iyang 

ikeluar. iDengan imenggunakan icontoh iFirma iKLMN idi 

iatas, imisal ihak iTuan iM iyang ikeluar idisetujui ioleh 

ianggota iyang ilain isebesar iRp i7.725.000, imaka 

ikelebihan ipembayarannya iadalah: 
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Hak iTuan iM iyang idiakui  i i i = iRp i7.725.000 

Saldo imodal iakhir iTuan iM  = iRp i6.825.000 

Bonus iTuan iM   = iRp i i i i i900.000 

 

Bonus isebesar iRp900.000 iini iakan iditanggung ioleh 

ianggota-anggota iyang itinggal idengan irasio i3:4:2 

idengan iperhitungan isbb: 

Tn. iK = i3/9 iX iRp i900.000 = iRp i300.000 

Tn. iL = i4/9 iX iRp i900.000 = iRp i400.000 

Tn. iN = i2/9 iX iRp i900.000 = iRp i200.000 

  Jumlah   = iRp i900.000 

 

Jurnal iuntuk imencatat ikeluarnya iTn. iM iadalah: 

Modal iTn. iK i i Rp i i i i i300.000 

Modal iTn. iL Rp i i i i i400.000 

Modal iTn. iM Rp i i6.825.000 

Modal iTn. iN Rp i i i i i200.000 

 Hutang ipada iTn. iM/Kas i Rp i7.725.000 

 

b. Kelebihan ipembayaran idi iatas isaldo imodalnya 

idianggap isebagai ipembentukan iGoodwill isebab 

ianggota-anggota iyang itinggal itidak imau isaldonya 

idikurangi. iDengan imenggunakan icontoh idi iatas, 

ikelebihan ipembayaran ikepada iTn. iM isebesar iRp 

i900.000 idianggap isebagai ipembentukan iGoodwill 

iyang idapat idibagi imenjadi: 

- Pembentukan iGoodwill ihanya iuntuk ianggota 

iyang ikeluar, ijurnal iyang iharus idibuat iadalah: 
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Modal iTn. iM  Rp i6.825.000 

Goodwill   i i i i i i i i i900.000 

  i i i i i i i i iHutang ipada iTn. iM/Kas i i i i iRp i7.725.000 

 

- Pembentukan iGoodwill iuntuk iseluruh ianggota 

iFirma. 

iKelebihan iRp900.000 iyang idibayarkan pada 

ianggota iyang ikeluar iadalah imerupakan i10% dari 

ikeseluruhan iGoodwill i(dengan perbandingan 

ilaba rugi i3:4:2:1). iTotal iGoodwill iyang idibentuk 

adalah sbb i: 

10/1 iX iRp i900.000 i= iRp i9.000.000 

Goodwill isebesar iRp i9.000.000 itsb iakan idibagi 

ikepada ipara ianggota isbb: 
• Tn. iK i i i= i3/10 iX iRp i9.000.000 = iRp i2.700.000 

• Tn. iL i i i= i4/10 iX iRp i9.000.000 = iRp i3.600.000 

• Tn. iM i= i1/10 iX iRp i9.000.000 = iRp i i i i i900.000 

• Tn. iN i i= i2/10 iX iRp i9.000.000 = iRp i1.800.000 

   Jumlah  = iRp i9.000.000 

Jurnal ipembentukan iGoodwill iuntuk iseluruh 

ianggota iadalah: 

Goodwill  Rp i9.000.000 

 Modal iTn. iK  Rp i2.700.000 

 Modal iTn. iL  Rp i3.600.000 

 Modal iTn. iM  Rp i i i i900.000 

 Modal iTn. iN  Rp i1.800.000 

Jurnal iuntuk imencatat ikeluarnya iTn. iM i: 

Modal iTn. iM  Rp i7.725.000 

  i i i iHutang ipada iTn. iM iatau iKas  i i i i iRp i7.725.000 
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3. Anggota iFirma iYang iKeluar imemperoleh iHak iLebih 

iKecil iDaripada iSaldo iModalnya 

  i i i i i iApabila ianggota iyang ikeluar ihaknya idiberikan ilebih 

ikecil idaripada isaldo imodal iakhirnya, imaka terdapat 

idua iperlakuan iakuntansi, iyaitu: 

a. Selisih iantara ihak idan isaldo imodal iakhir dari 

anggota yang keluar idianggap isebagai ipemberian 

ibonus ikepada ianggota iyang iditinggalkan. 

b. Selisih iantara ihak idan isaldo imodal iakhir anggota 

yang keluar idianggap isebagai ipembentukan iGood-

will. 

 i i i i i iDengan imenggunakan icontoh firma isebelumnya 

imisal, iTn. iM ikeluar dari firma dan ibersedia idibayar 

iatau idinilai ihak imodalnya isebesar iRp i6.195.000 

isedangkan isaldo imodal iakhirnya isebesar iRp i6.825.000. 

iSelisih dari ihak i& isaldo imodal iakhir iTn. iM iadalah 

isebesar: 

Rp i6.825.000 i– iRp i6.195.000 i= iRp i630.000 

 

1) iSelisih iRp i630.000 dari hak dan modal akhir Tn M id-

ianggap isebagai ipemberian ibonus iuntuk ianggota 

iyang itinggal, jurnal yang dicatat sbb: 

Modal iTn. iM  Rp i6.825.000 

 Modal iTn. iK   Rp i i i i210.000 

 Modal iTn. iL   Rp i i i i280.000 

 Modal iTn. iN   Rp i i i i140.000 

 Hutang ipada iTn. iM/Kas  Rp i6.195.000 
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Perhitungan ipembagian ibonus: 

Tn. iK = i3/9 iX iRp i630.000 = iRp i210.000 

Tn. iL = i4/9 iX iRp i630.000 = iRp i280.000 

Tn. iN i= i2/9 iX iRp i630.000  = iRp i140.000 

  Jumlah   = iRp i630.000 

 

Lalu jurnal untuk imencatat ikeluarnya iTn. iM iadalah: 

Modal iTn. iM Rp i6.825.000  

 Bonus   Rp i i i i i630.000 

 Hutang iTn. iM/Kas Rp i6.195.000 

 

2) Selisih iantara ihak i& isaldo imodal iakhirnya idianggap 

isebagai ipembentukan iGoodwill 

i i i i i iMetode ini ibisa idigunakan idalam ikasus 

iperubahan ipemilikan ifirma, akan itetapi ibila iterjadi 

igoodwill inegatif, imaka imetode itsb itidak iboleh 

idigunakan ikecuali isebelumnya ifirma isudah imemiliki 

igoodwill iyang ibersaldo ipositif. 

        iGoodwill inegatif berarti terdapat ipengurangan 

iterhadap iGoodwill iFirma iyang isudah iterbentuk 

isebelumnya. iJadi imetode ipembentukan iGoodwill 

ipada ianggota iFirma iyang ikeluar ihaknya idicatat 

ilebih ikecil idaripada isetorannya, dan ihanya idapat 

idigunakan atau dilakukan iapabila sebelumnya 

sudah terbentuk Goodwill pada pembukuan firma.   
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BAB iV 

AKUNTANSI iPEMBUBARAN iFIRMA 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa idapat imemahami ilatar ibelakang isuatu ifirma 

idibubarkan idan itahap-tahap idalam iakuntansi 

ipembubaran ifirma 

2. Mahasiswa idapat imemahami iprosedurakuntansi 

pembubaranfirma idenganmenggunakan imetode 

ilikuidasidilakukan isecaraserentak ibesertaperhitungan 

idanpencatatannya 

3. Mahasiswa idapat imemahami iprosedur iakuntansi 

ipembubaran ifirma idenganmenggunakan imetode 

ilikuidasidilakukan isecaraberangsur iataubertahap 

ibesertaperhitungan idanpencatatannya, ibaik itanpa 

imenggunakan iprogram ikas imaupundengan 

imenggunakan iprogramkas 

 

A. Pendahuluan 

 i i i i i iPembubaran iFirma idapat idiakibatkan ioleh iadanya ike-

bangkrutan idalam iusaha iatau ihal-hal ilain iyang iakhirnya imen-

jadi ilikuidasi iFirma. 

 i i i i i iDefinisi ibangkrut iadalah isuatu ikeadaan dimana 

iperusahaan imengalami ikekurangan idan iketidakcukupan 

idana iuntuk imenjalankan iatau imelanjutkan iusahanya. Dapat 

dikatakan bahwa situasi kebangkrutan terjadi karena suatu 

usaha tidak dapat memenuhi tujuannya. iPenutupan iusaha, 
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ipembubaran iusaha iatau ilikuidasi adalah bentuk akibat dari 

kebangkrutan. 
 

 i i i i i iSedangkan, iLikuidasi adalah isuatu iproses dalam imerubah 

nilai iaktiva inon-kas imenjadi ikas, imengakui ilaba rugi, 

imelunasi ikewajiban idan pada iakhirnya imembagi isemua ikas 

iyang idimiliki ikepada imasing-masing ianggota isesuai idengan 

presentase isaldo imodalnya.  
 

      Prosedur dalam ipembubaran ifirma iterdiri idari idua itaha-

pan, iyaitu: 

1. Tahap iRealisasi, itahap dimana dilakukannya penjualan 

iaktiva inon-kas imilik iFirma imenjadi ikas i(uang itunai). 

2. Tahap iLikuidasi, itahap dimana dilakukannya ipelunasan 

ikewajiban iatau ihutang iFirma idan idiakhiri idengan 

membagi sisa kas pada ianggota berdasarkan besaran 

modalnya. 
 

 i i iKedua itahap di atas adalah urutan idalam ipembubaran 

iFirma. iKhusus iuntuk itahap iLikuidasi idapat imenggunakan 

idua imetode, iyaitu: 

1. Likuidasi isecara iserentak i(Lump iSum iLiquidations). 

2. Likuidasi secara iberangsur i(Installment iLiquidations). 
 

 i i i i i iUntuk imemperjelas ipembahasan iakuntansi ipembubaran 

iFirma idalam ibab iini idapat idibuat iskema ipembahasan, iyaitu 

isbb i: 
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B. Akuntansi IPembubaran IPersekutuan IDengan IMetode I I 

ILikuidasi ISecara ISerentak 

 i i i i i iDalam pembubaran iFirma idengan metode ilikuidasi secara 

iserentak, hal pertama yang dilakukan adalah melakukan 

tahap realisasi dengan menjual seluruh aktiva non-kas 

menjadi kas. Setelah itu, kas tersebut dibagikan kepada para 

anggota dan melikuidasi Firma.  

      Terdapat ketentuan dalam prosedur pembubaran firma 

dengan likuidasi serentak, diantaranya: 

1. Pada tahap irealisasi, jika iterdapati iperbedaan iantara inilai 

ibuku iaktiva inon ikas idengan inilai irealisasi i(harga ijual) iyang 

idapat imengakibatkan ilaba iatau irugi irealisasi, imaka ilaba 

iatau irugi irealisasi iharus idibagikan ikepada ipara ianggota 

Akuntansi 
Pembubaran 

Firma

Likuidasi dilakukan 
secara serentak

Ada anggota yang 
defisit, tetapi 

mampu membayar

Ada anggota yang 
defisit & tidak 

mampu membayar

Likuidasi dilakukan 
secara berangsur

Pembagian Kas 
tanpa program Kas

Pembagian Kas 
dengan Program 

Kas



64 
 

isesuai idengan iperbandingan hak atas ilaba i–rugi iFirma. 

iLaba irugi itersebut akan idicatat ike idalam isaldo imodal 

imasing-masing ianggota, ikemudian isaldo imodal iakhir ipara 

ianggota iakan idigunakan isebagai iacuan ipenyelesaian 

i(likuidasi). 

2. Setelah irealisasi telah dilakukan, imaka langkah 

selanjutnya adalah ipembagian ikas yang idiatur isbb: 

a. Menyelesaikan ihutang ifirma ikepada ipihak iluar 

b. Menyelesaikan ihutang ifirma ikepada ianggota ifirma 

c. Melakukan ipengembalian imodal ikepada ipara ianggota 

 

Contoh : 

 
 

 i i i i i iTn iG, iTn iH, idan Tn iI memiliki firma bersama dengan nama 

Firma “GHI”, dalam firma tersebut mereka memiliki hak atas 

pembagian iLaba Rugi idengan iperbandingan i30% : 20% : 50% 



65 
 

yang telah disepakati bersama. Karena terdapat suatu iketid-

akcocokan, para anggota setuju iuntuk imelikuidasi iFirmanya 

isetelah itanggal i1 iJanuari i20XY. Realisasi dari aktiva non-kas 

firma dirinci isbb: 

• Persediaan iberhasil idijual idengan iharga iRp i38.000.000 

• Aktiva itetap iberhasil idijual idengan iharga iRp i28.000.000 

• Sedangkan ipiutang idagang idapat iditagih isebesar 

iRp27.500.000 

 i i i i i iBerikut ini pencatatan jurnal realisasi dan jurnal likuidasi 

dari transaksi di atas :  

 
 i i i i i iSetelah iTahap iRealisasi iAktiva inon iKas iselesai, idihitung ida-

hulu ijumlah iuang itunai iyang iada, iyaitu: i 

Rp i i i10.000.000 i(kas iyang iada idi iNeraca) i 

Rp i i i93.500.000 i(realisasi inon ikas) 
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Rp i103.500.000 

 i i i i i iSelanjutnya iuang ikas tersebut iini iakan ididistribusikan is-

esuai idengan urutan ipembagian imelalui itahap ilikuidasi 

idengan ijurnal isbb: 

 
i i i i i iBuku ibesar imodal imasing-masing ianggota isetelah iadanya 

iproses ilikuidasi ifirma isbb: 
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 i i i i i iApabila ijurnal irealisasi idan ijurnal ilikuidasi sudah idibuat, 

serta pengembalian imodal ikepada imasing-masing ianggota 

isebesar isaldo imodal iakhir telah dilakukan, maka iproses 

ipembubaran iFirma telah selesai. 

 i i i i i iDalam ipembubaran iFirma idengan imenggunakan imetode 

ilikuidasi iserentak, idapat itimbul imasalah idalam ihal ipengem-

balian imodal ikepada ipara ianggotanya, iyaitu: 

a. Saldo iModal iAkhir salah seorang anggota Defisit, itetapi 

iMampu iMembayar. 

Apabila terjadi kerugian pada saat realisasi penjualan 

aktiva non-kas, imaka ikemungkinan akan terdapat isalah 

isatu iatau ibeberapa ianggota iyang imodal iakhirnya 

ibersaldo idebet iatau idefisit. Iakibatnya, anggota yang 
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saldo modalnya idefisit idiharuskan imenghapuskan 

idefisitnya idengan icara imembayar atau imenyetorkan 

isejumlah iuang ikepada ifirma isehingga isaldo imodalnya 

iyang idefisit iakan ihabis/ idengan ikata ilain isaldo imodal 

iakhirnya inol. 

b. Saldo iModal iAkhir salah seorang anggota iDefisit idan 

itidak iMampu iMembayar. 

Apabila terdapat ianggota iyang saldo modalnya idefisit 

tetapi tidak imampu imembayar isejumlah iuang iuntuk 

imenghapuskan idefisitnya, maka iyang imenanggung 

idefisit itersebut iadalah ianggota iyang itidak idefisit idan 

idibebankan isesuai idengan iperbandingan iLaba iRugi. 

 

C. Pembubaran iPersekutuan iDengan iMetode iLikuidasi iSecara 

iBertahap 

 i i i i i iMetode ilikuidasi yang dilakukan secara bertahap iadalah 

isuatu imetode ipembayaran ilikuidasi idengan icara idiangsur, 

iDengan kata lain setiap iada iuang ikas idari ihasil irealisasi iaktiva 

inon ikas imenjadi ikas iakan ilangsung idilakukan ipembayaran 

ikepada ipara ianggota iyang imempunyai isaldo ikredit irekening 

imodalnya. 

 i i i i i iTerdapat idua imetode ipembagian ikas iyang idapat 

idigunakan idalam ilikuidasi isecara ibertahap, iyaitu: 

1. Pembagian iKas iTanpa iProgram iKas 

 i i i i i iYang idimaksud idengan ipembagian ikas itanpa iprogram 

ikas iadalah iperhitungan ipembagian ikas iyang iada idari 

isetiap itahap irealisasi ikepada ipara ianggota isetelah 

ipelunasan ihutang-hutang ifirma. 
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 i i i i i iProsedur idalam ipembagian ikas itanpa iprogram ikas 

adalah isebagai berikut: 

a. Mencatat irealisasi iaktiva inon-kas iyang iberhasil idijual 

b. Membebankan ilaba/rugi iakibat irealisasi iaktiva inon 

ikas ipada imodal imasing-masing ianggota 

c. Melunasi ihutang idengan imenggunakan iuang ikas 

iyang iada 

d. Apabila iada isebagian iaktiva inon-kas iyang ibelum 

iberhasil idijual, imaka idianggap isebagai ikerugian idan 

dibebankan kepada ipara ianggota 

e. Apabila iada ibiaya ilikuidasi iyang itimbul, ibiaya itersebut 

idibebankan ikepada ipara ianggota isesuai idengan 

iperbandingan pembagian ilaba irugi 

f. Membagikan ikas iyang iada isebagai ipengembalian 

imodal ikepada ianggota-anggota iyang imempunyai ire-

kening imodal ibersaldo ikredit i(tidak idefisit). 

 

CONTOH i: 

 i i i i i iBerikut iini iadalah iNeraca iFa. i“PQRS” isebelum ilikuidasi iper 

i31 iDesember i20X1: 

 



70 
 

 

 i i i i i iLikuidasi iFirma secara bertahap iyang iterdiri idari berbagai 

itahapan, antara lain : 

Januari i20X2 

- Piutang iberhasil iditagih isebesar iRp i15.000.000 

- Aktiva itetap iyang iharga ipokoknya iRp i250.000.000 iber-

hasil idijual iseharga iRp i275.000.000 

Maret i20X2 

- Persediaan iyang iharga ipokoknya iRp180.000.000 ilaku idi-

jual iseharga iRp i220.000.000 

Mei i20X2 

- Sisa ipersediaan iyang ibelum itertagih idihapuskan 

- Piutang iyang ibelum iditagih idihapuskan 

- Sisa iaktiva itetap ilaku idijual iseharga iRp i390.000.000 

 

Diminta: 

 i i i i i iBerdasarkan icontoh ikasus idiatas, ibuatlah ijurnal ilikuidasi 

iFa”PQRS” ibeserta iperhitungannya idengan imenggunakan 

imetode ilikuidasi iberangsur! 

 

Penyelesaian.... 

1. Likuidasi itahap i1 i(bulan iJanuari i20X1) 

a. Realisasi ipiutang  Rp i i i15.000.000 

Realisasi iaktiva itetap Rp i275.000.000 i+ 

Jumlah ikas ihasil irealisasi Rp i290.000.000 
 

Laba irealisasi iaktiva itetap i 

Rp i275.000.000 i– iRp i250.000.000 i= iRp i25.000.000 
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Dibagikan ikepada iTn. iPQRS imasing-masing isebesar: 

Tn.P i= i30% ix iRp i25.000.000  i= iRp i7.500.000 

Tn.Q= i20% ix iRp i25.000.000  i= iRp i i5.000.000 

Tn.R= i25% ix iRp i25.000.000  i= iRp i i6.250.000 

Tn.S i= i25%x iRp i25.000.000  i= iRp i i6.250.000+ 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iJumlah i i i i  i= iRp i25.000.000 

 

Jurnal iRealisasi iTahap i1 i: 

Kas  290.000.000 

 i i iPiutang idagang   15.000.000 

 i i iAktiva itetap  250.000.000 

 i i iModal iTn. iP   7.500.000 

 i i iModal iTn. iQ  5.000.000 

 i i iModal iTn. iR  6.250.000 

 i i iModal iTn. iS  6.250.000 

 

b. Selanjutnya idiadakan ipelunasan ihutang-hutang 

iFirma idgn ijurnal isbb: 

Hutang idagang i i i i i i i i i25.000.000 

Hutang iTn. iP i i i i i i i i i i i i75.000.000 

Hutang iTn.Q i i i i i i i i i i i i i50.000.000 

 i i i iKas i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i150.000.000 

 

c. Membebankan iaktiva inon ikas iyang ibelum iterjual idi-

anggap isebagai ikerugian idengan iperhitungan isbb: 

Jumlah iaktiva inon ikas iyang iada i i i i i i i i i i iRp i920.000.000 

Yang itelah idirealisasi i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iRp i265.000.000 

 i i i i i iAktiva inon ikas iyang ibelum 

terjual/terealisasi    iRp i655.000.000* 
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* iKerugian isebesar iRp i655.000.000 idibebankan ikpd iTn. 

iP, Q, R, & S isesuai irasio iyang itelah iditentukan. 

iPembebanan irugi iini ikana imengurangi isaldo 

imodalnya. 

 
 

d. Membagikan ikas iyang iada ikepada ianggota iyang ire-

kening imodalnya ibersaldo ikredit isbb: 

Jumlah ikas i i i i i i i i i i i i i i  i  = iRp i i i80.000.000 

Kas idari iRealisasi i i i i   = i i i i i i290.000.000 

Kas iyang itersedia i i i i    = i i i i i i370.000.000 

Pelunasan ihutang i i i i  = i i i i i(150.000.000) 

Sisa ikas iyang idibagikan i  = iRp i220.000.000 

 

Jurnal ipembagian ikas ipada itahap i1 isbb: 

Modal iTn. iP i i i i i i Rp i i11.000.000 

Modal iTn. iQ i i i i i i i  i i i i i i49.000.000 

Modal iTn. iR i i i i i i i i  i i i i i i57.500.000 

Modal iTn. iS i i i i i i i i i  i i i102.500.000 

 Kas i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iRp i220.000.000 

Ket i: iuntuk itahap iII i& iIII isama ipenyelesaiannya isama 

idengan itahap iI 



73 
 

 

2. Pembagian iKas idengan iProgram iKas 

 i i i i i Program iKas adalah suatu rencana prioritas 

ipembayaran ikas yang idisusun isebelum iproses 

ipembubaran iberlangsung. iProgram ikas idisusun idengan 

itujuan iuntuk imenentukan iprioritas iatau itata iurutan 

ipembagian ikas ipada imasing-masing ianggota, isehingga 

pada saat pembubaran firma idapat idiketahui isiapa iyang 

akan ipertama ikali imenerima ipembagian ikas, ikemudian 

isiapa iyang imenempati iurutan ikedua i& iseterusnya. 

iPembagian ikas idengan iprogram ikas iini idilakukan 

isetelah ihutang iatau ikewajiban ifirma ikepada pihak luar 

idan anggota telah idilunasi. i 

 i i i i i iProsedur untuk ilikuidasi ibertahap idengan 

imenggunakan iprogram ikas adalah isbb: 

a. Menghitung ikemampuan masing-masing ianggota 

ifirma dalam imenanggung irugi imaksimum. 

b. Menyusun rencana iprioritas ipembayaran ikas  

c. Membuat iprogram ipembayaran ikas 

d. Melakukan ipembagian ikas sesuai idengan iurutan iyang 

iberlaku idari iprogram ikas iyang itelah idisusun. i 

 

Contoh iKasus 

 i i Tn. iAndi, iNy. iAri, i& iNn. iAfni mendirikan sebuah firma 

yang dinamai “3A”. Para anggota itelah ibersepakat iuntuk 

melakukan ilikuidasi ikarena ipara ianggota itersebut imasing-

masing iakan imendirikan iusaha isendiri. Berikut ini posisi 

keuangan firma isebelum ilikuidasi: 
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 i i i i i iLikuidasi iFirma i“3A” iakan idilakukan isecara iberangsur i& 

iRasio iperbandingan iLaba iRugi iadalah i20%:40%:40%. 

iTahap-tahap irealisasi iaktiva inon ikas isbb: 

Tahap 1 : iAktiva itetap dengan iharga ipokok 

iRp300.000.000 idijual iseharga iRp240.000.000 

Tahap 2 : iPersediaan idijual seharga iRp250.000.000. 

Tahap i3 : iSisa iaktiva idijual iseharga iRp170.000.000 idan 

iaktiva ilain-lain idijual iseharga iRp210.000.000. 

 

Diminta i: iSusunlah ilangkah-langkah ipembagian ikas 

idengan iprogram ikas isesuai idengan iprosedur 

iakuntansinya! 

 

Penyelesaian 

a. Menghitung iKemampuan iUntuk iMenanggung iRugi 

iMaksimum i(KMRM) iMasing-Masing iAnggota. 
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b. Menyusun iUrutan iPrioritas iPembayaran iKas iKepada 

iAnggota 

 i i i i i iBerdasarkan ipada iperhitungan ikemampuan ime-

nanggung irugi imaksimum idi iatas, imaka iurutan 

ipembayaran ikas idapat idisusun isbb: 

 
 

c. Membuat iProgram iPembayaran iKas 

 i i i i i iBerdasarkan ikemampuan imenanggung irugi imaksi-

mum i& iurutan iprioritas ipembayaran idapat idibuat ipro-

gram ikas isbb: 
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d. Melaksanakan iPembagian iKas idengan iProgram iKas 

 i i i i i iPembagian ikas idiawali idengan imelakukan irealisasi iak-

tiva inon ikas imenjadi ikas, ikemudian ibarulah idiadakan 

ilikuidasi. 

1) Realisasi itahap i1 idari iFirma iakan imengakibatkan 

ijumlah ikas iyang itersedia imenjadi iRp i240.000.000 

idengan ijurnal isbb: 

Kas i   240.000.000 

Modal iTn. iAndi   i i i12.000.000 

Modal iNy. iAri   i i i24.000.000 

Modal iNn. iAfni   i i i24.000.000 

 Aktiva iTetap   300.000.000 

 

Kas iyang iada isekarang imenjadi iRp i80.000.000 i+ iRp 

i240.000.000 i= iRp i320.000.000 iyang iakan idibayar is-

esuai idengan itata iurutan isbb: 
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a) Pelunasan ihutang idagang i& ihutang iNn. iAfni, 

ijurnal: 

Hutang idagang 100.000.000 

Hutang iNn. iAfni  i i50.000.000 

 Kas   150.000.000 

b) Prioritas ipertama ikepada iTn. iAndi isebesar iRp 

i75.000.000, ijurnal: 

Modal iTn. iAndi 75.000.000 

 Kas   75.000.000 

c) Prioritas ikedua ikpd iTn. iAndi isebesar iRp 

i25.000.000 i& iNn. iAfni iRp i50.000.000 idengan 

ijurnal: 

Modal iTn. iAndi 25.000.000 
Modal iNn. iAfni 75.000.000 
 Kas   75.000.000 

d) Sisa iuang iyang iada isebesar iRp i20.000.000,- i i i 

i(Rp i320.000.000 i- i150.000.000 i+ i75.000.000 i+ 

i75.000.000) idibagikan ikpd ipara ianggota isesuai 

irasio ipembagian ilaba irugi idengan ijurnal: 

Modal iTn. iAndi 4.000.000 
Modal iNy. iAri 8.000.000 
Modal iNn. iAfni 8.000.000 
 Kas   20.000.000 

 
2) Realisasi iTahap iII imenghasilkan iadanya ikas isebesar 

iRp i250.000.000 idengan ijurnal irealisasi isbb: 

Kas   250.000.000 
 Persediaan   220.000.000 
 Modal iTn. iAndi    i i i i6.000.000 
 Modal iNy. iAri    i12.000.000 
 Modal iNn. iAfni    i12.000.000 
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 i i i iKas yang tersisa isebesar iRp i250.000.000 dan iakan 

ilangsung idibayarkan ikepada ipara ianggota isesuai 

idengan iperbandingan ilaba irugi, ilangsung idibagikan 

isesuai idengan iRasio iLaba iRugi isebab iurutan 

iprioritas ipembayaran isudah iselesai/ isudah 

iterpenuhi isehingga ijurnal ilikuidasi isbb: 

Modal iTn. iAndi  i  i i i50.000.000 

Modal iNy. iAri  100.000.000 

Modal iNn. iAfni  100.000.000 

 Kas i    250.000.000 

 

3) Realisasi iTahap iIII imenghasilkan ikas isebesar iRp 

i380.000.000. iKas iyang iada ilangsung idibagikan 

ikepada ipara ianggota isesuai idengan isaldo imodal 

iakhirnya idengan ijurnal isbb: 

Modal iTn. iAndi  86.000.000 

Modal iNy. iAri  172.000.000 

Modal iNn. iAfni  122.000.000 

 Kas i i    380.000.000 

 

 

Daftar Pustaka 
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BAB IVI 

AKUNTANSI iUNTUK iPENJUALAN iANGSURAN iAKTIVA iTETAP 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa idapat imemahami dan menjelaskan idefinisi 

ipenjualaniangsuraniaktivaitetap ibeserta iprosedur 

iakuntansi imenggunakan imetodeilabaidiakuiipada itahun 

ipenjualan idilakukan idan imetode ilabaidiakui 

iproporsional idengan ipenerimaan ikas 
2. Mahasiswa idapat imemahami iprosedur ipencatatan idan 

iperhitungannya iapabila iterjadi ikegagalan idalam 

ipelunasan ipenjualan iangsuran iaktiva itetap 

 

A. Pendahuluan 

       Penjualan menurut akuntansi, dikelompokkan menjadi 2 

(dua), yaitu penjualan biasa dan penjualan angsuran. 

Penjualan biasa terdiri daripenjualan tunai dan penjualan 

kredit. Penjualan tunai adalah penjualan 

yangpembayarannya langsung lunas (diterima sekaligus).  

       Penjualan kredit adalah penjualan yang pembayarannya 

tidak diterima sekaligus (tidak langsung lunas) 

pembayarannya bisa diterima melalui 2 (dua) tahap atau 

lebih. 

       Penjualan angsuran adalah penjualan yang 

pembayarannya tidak diterima sekaligus (tidak langsung 

lunas), tetapi pembayarannya diterima melalui lebih dari 2 

(dua) tahap. 
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       Istilah penjualan angsuran dengan penjualan kredit 

hampir sama, tetapi penjualan kredit yang dibayar hanya 2 

kali pembayaran bukan merupakan penjualan angsuran. 

 

B. Penjualan iAngsuran iAktiva iTetap 

 i i i i i iPenjualan iangsuran iaktiva itetap iadalah ipenjualan iaktiva 

itetap iseperti itanah, ibangunan idan isejenisnya iyang 

ipembayarannya idilakukan isecara ibertahap idalam ijumlah 

idan iwaktu iyang itelah iditentukan. iBiasanya ipembayaran 

iangsuran iini imempunyai itata iaturan iatau ipersyaratan 

isebagai iberikut i: 

a. Adanya idown ipayment iatau iuang imuka 

b. Pembayaran iuang itunai isecara iperiodik isebagai 

ipembayaran iangsuran 

 i i i i i iPengakuan ikeuntungan iatau ilaba ikotor ipenjualan 

iangsuran ipada ipenjualan iangsuran iaktiva itetap idapat 

idilakukan idengan idua imetode iyaitu ilaba ikotor idiakui ipada 

iperiode ipenjualan idan ilaba ikotor idiakui isecara iproporsional 

isejalan idengan ipenerimaan ikas. 

 

C. Penjualan iAngsuran iAktivaiTetap iDengan iMetode iLaba 

iDiakui iPada isaat iPenjualan iAngsuran iDilakukan 

 i i i i i iBerikut icontoh ikasus iuntuk imendapatkan igambaran iyang 

ilebih ijelas itentang imetode ipengakuan ilaba ikotor idalam 

ipenjualan iangsuran iaktiva itetap. 

Contoh i1 i: 

 i i i i i iPada itanggal i9 iSeptember itahun i2009, iPT WD Properti 

imenjual i10 iunit irumah idengan iharga ipokok iper ikapling 
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iRp300.000.000 idan idijual idengan iharga iRp400.000.000 

iditambah ibunga i10% iper itahun. iPembayaran iangsuran 

idilakukan isetiap isemester i(6 ibulanan) iselama i5 itahun iatau 

i10 isemester i(10 ikali iangsuran), iuang imuka i20% idan ibunga 

idihitung idari isisa ipinjaman 

 

Diminta i: 

1. Buatlah ijadwal ipembayaran iangsurannya! 

2. Buat jurnal itransaksi ipenjualan iangsuran idengan iasumsi 

imenggunakan imetode ilaba ikotor idiakui ipada isaat 

ipenjualan idan imetode ilaba ikotor idiakui isejalan idengan 

ipenerimaan ikas! 

 

Penyelesaian i: 

1. Skedul ipembayaran iangsuran i( idalam iribuan iRp i) 
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2. Jurnal itransaksi ipenjualan iangsuran idengan 

imenggunakan 

a. Metode ilaba ikotor idiakui isaat iperiode ipenjualan. 

Jurnal iyang idibuat isebagai iberikut i: 

 
 
Dari icontoh idiatas idiketahui ibahwa idengan 

imenggunakan imetode iini ipada itahun ikedua isudah 

itidak iada ilagi ipengakuan ilaba iatas ipenjualan iangsuran 

irumah. 
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D. Penjualan iAngsuran iAktiva iTetap iDengan iMenggunakan 

iMetode iLaba iDiakui iProporsionil iDengan iPenerimaan iKas 

idari iPelunasan iAngsuran 

Jurnal iyang idibuat iadalah isebagai iberikut i: 
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 i i iBerikut ipenjelasan idari ijurnal pada itabel idiatas i: 

- Laba ipenjualan iangsuran iakan idiakui isetiap itahun. 

Jumlah laba tiap tahun bisa tidak sama, tergantung dari 

ibesaran ikas iyang iditerima ipada itahun tersebut. 

Contohnya, pada itahun i2009 ijurnal iLKD isebesar 

iRp200.000.000, isedangkan pada itahun i2010 isebesar 

iRp160.000.000. iHal iini terjadi karena ijumlah ikas iyang 

iditerima pada itahun i2009 ilebih ibesar idaripada ijumlah 

ikas iyang iditerima ipada itahun i2010. 

- Jurnal angsuran pada tahun berikutnya isama idengan 

ijurnal ipada itahun i2010, bedanya iteletak ipada ijumlah 

ipendapatan ibunga iyang isemakin ikecil, ikarena ibunga 

idihitung idari isaldo ipokok ipinjaman. iSaldo ipokok 

ipinjaman iakan isemakin ikecil ikarena terjadi ipelunasan 

iditahun isebelumnya. 
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E. Kegagalan iPelunasan iPiutang iAngsuran iAktiva iTetap 

 i i i i i Pada kasus pihak pembeli itidak dapat imelunasi iangsuran, 

imaka iseluruh ilaba iyang telah idiperhitungkan sebelumnya 

itidak idapat idirealisasikan seluruhnya. Dengan adanya 

ikegagalan ipelunasan, iaktiva itetap iyang iterjual akan idimiliki 

ikembali ioleh pihak penjual. Aktiva tetap akan dinilai sebesar 

nilai pasar pada tahun penarikan kembali tersebut. 

iSedangkan, ipembayaran iangsuran iyang itelah idibayarkan 

ioleh ipembeli sebelumnya itidak idapat idiminta ikembali ioleh 

ipembeli. 

 i i i i i Pihak ipenjual iakan imengakui iadanya ilaba iatau irugi atas 

ipemilikan ikembali. Pencatatan laba rugi akan menggunakan 

imetode ilaba diakui idengan iketentuan isebagai iberikut: 

1. Pencatatan laba rugi dengan imetode ilaba idiakui ipada 

isaat ipenjualan, maka ilaba irugi akan idihitung idengan 

imembandingkan antara inilai iaktiva itetap iyang idimiliki 

ikembali idan ijumlah ipiutang iangsuran iyang ibelum 

idilunasi. 

2. Pencatatan laba rugi dengan imetode ilaba idiakui 

iproposional idengan ipenerimaan ikas, imaka ilaba irugi 

akan dihitung idengan membandingkan antara ijumlah 

inilai iaktiva itetap iyang idimiliki iditambah ipengurangan 

ilaba ikotor iyang ibelum idirealisasi idengan ijumlah ipiutang 

iangsuran iyang ibelum idilunasi. 
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BAB iVII 

AKUNTANSI iUNTUK iPENJUALAN iANGSURAN iBARANG 

iDAGANGAN 

 

Capaian iPembelajaran i: 
1. Mahasiswa idapat imemahami idefinisi ipenjualan 

iangsuran ibarang idagangan ibeserta iprosedur 

iakuntansinya idan ipenyajiannya idalam ilaporan ikeuangan 
2. Mahasiswa idapat imemahami iprosedur iprosedur 

ipencatatan idan iperhitungannya iapabila iterjadi imasalah 

ipemilikan ikembali ibarang idagangan ikarena ipembeli 

itidak imampu ilagi imelunasinya 
3. Mahasiswa idapat imemahami iprosedur ipencatatan idan 

iperhitungan itransaksi itukar itambah idalam ipenjualan 

iangsuran. 

 

A. Pendahuluan 

      Penjualan barang dagang merupakan salah satu jenis 

transaksi yang terjadi pada perusahaan dagang.  Transaksi 

penjualan memiliki jenis pembayaran tunai dan kredit. Dan 

jika transaksi penjualan memiliki nominal yang besar maka 

pembayarannya bisa menggunakan metode angsuran. 

i i i i   i iProsedur akuntansi penjualan iangsuran ibarang idagangan 

hampir isama idengan ipenjualan iangsuran iaktiva itetap. 

iPerbedaan dari kedua jenis pencatatan penjualan angsuran 

iadalah : (1) ipenjualan iangsuran ibarang idagangan itidak 

imemperhitungkan itingkat ibunga iangsuran, idan 

(2)pencatatan ipengakuan ilaba penjualan angsuran barang 

dagangan ihanya menggunakan imetode ilaba iyang idiakui 

iproposional idengan ipenerimaan ikas. 
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B. Pengertian iPenjualaniAngsuran iBarang iDagangan 

i i i i i iSeperti ihalnya ipada ipenjualan iangsuran iaktiva itetap, 

iuntuk ipenjualan iangsuran ibarang idagangan imempunyai 

iketentuan i– iketentuan isbb: 

1. Pembayaran iuang imuka i( iDown iPayment i) 

Pembayaran iuang imuka iini idilaksanakan isecara itunai 

iyang ijumlahnya isebesar iprosentase itertentu idengan 

iharga ijual ibarang idagangan iatau isebesar ijumlah irupiah 

iyang itelah iditentukan. 

2. Pembayaran iuang itunai iperiodik isebagai ipembayaran 

iangsuran. iBesarnya ipembayaran iangsuran iini itelah 

iditentukan isebelumnya iatau idapat ijuga iditentukan 

ibesar ikecilnya itergantung ipada ilamanya ijangka iwaktu 

iangsuran. 

 i i i i i iDalam ipenjualan iangsuran ibarang idagangan iini, itidak iada 

ipengakuan ipendapatan ibunga iseperti ipada ipenjualan 

iangsuran iaktiva itetap. iDalam imencatat itransaksi-transaksi 

ipenjualan iperlu iuntuk imembedakan iantara ipenjualan 

ireguler idengan ipenjualan iangsuran. iHal iini isangat ipenting 

iuntuk idapat imemberikan idata ibagi iperhitungan ilaba ikotor 

iyng idiakui isebagai ihasil ipenerimaan ipembayaran ipiutang 

idari ipenjualan iangsuran. 

 i i i i i iAdapun iketentuan iakuntansi iuntuk ipenjualan iangsuran 

ibarang idagangan iadalah isebagai iberikut i: 

1. Laba idiakui isebesar iprosentase ilaba ikotor idikalikan ikas 

iyang idirealisasi idari ipenjualan iangsuran i(proporsional 

idengan ipenerimaan ikas). 



90 
 

2. Piutang, ipenjualan idan iLKBD iuntuk ipenjualan iangsuran 

idiberi itanda itahun iterjadinya iagar idapat idiidentifikasi 

idengan ijelas ihubungannya idengan ilaba ikotor iyang 

irealisasi ipada itahun iyang ibersangkutan idengan ipiutang 

itersebut. 

3. Pencatatan ipersediaan ibarang idagangan idapat 

imenggunakan imetode ipisik iatau imetode iperpetual. 

 

C. Masalah iPemilikan iKembali iBarang iDagangan 

 i i i i i iApabila ipembeli igagal iuntuk imemenuhi ikewajiban iyang 

isudah idisepakati idalam isurat iperjanjian, imaka ibarang-

barang iyang ibersangkutan iditarik idan idimiliki ioleh ipenjual. 

Pencatatan iyang iharus idilakukan idalam ibuku-buku ipenjual 

iyaitu i: 

1. Pencatatan ipemilikan ikembali ibarang idagangan 

2. Menghapus isaldo ipiutang ipenjualan iangsuran iatas 

ibarang-barang itersebut 

3. Mengakui ilaba iatau irugi ipembatalan ipenjualan 

iangsuran. 

 i i i i i iBesarnya ilaba ipembatalan ipenjualanangsuran itergantung 

ipada imetodepengakuan ilabakotor iatas ipenjualanangsuran 

iyaitu imetode iaccrual idan imetode ipenjualan iangsuran 

 

D. Masalah iTukar iTambah i(Trade-In) iDalam iPenjualan 

iAngsuran 

 i i i i i iYakni iapabila ipenjual imenyerahkan ibarang-barang ibaru 

idengan iperjanjian iangsuran. iTapi idalam ihal iini ipembayaran 

ipertama i(down ipayment) idari ipembeli iberupa ibarang-
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barang ibekas iyang idinilai iberdasarkan iperjanjian iantara 

ikedua ipihak. 

 i i i i i iBarang-barang iyang iditerima iharus idicatat isebesar iharga 

ipenilaian, iyang idianggap isebagai icost i(esimated icost). 

Sedangkan ijumlah iharga ibarang iyang iditerima imenurut 

itawar imenawar idalam iperjanjian imerupakan iharga 

ipertukarannya. 

 

Contoh i: 

 i i i i i iPada iawal itahun i2011 iToko iMERDU imenjual itelevisi 

iberwarna isecara iangsuran iseharga iRP. i1.375.000. iCara 

ipembayarannya iadalah i: 

1. Sebagai iuang imuka iditerima itv ibekas iyang inilainya 

idisepakati iRp. i375.000 

2. Sisanya idiangsur i10 ikali iper ibulan iRp. i100.000 

 i i i i i iTV ibekas iyang iditerima iakan idiperbaiki idengan ibiaya iRp. 

i37.500. isetelah idiperbaiki iharga ijualnya iseharga iRp. 

i350.000. iperusahaan imengharapkan ilaba inormal i20% idan 

ibiaya ipemasaran i5% idari iharga ijual. iHarga iperolehan itv iyang 

ibaru iadalah iRp. i1.000.000 

Maka ijurnal iyang idiperlukan iadalah i: 

 

 

 

 

 

 

 

Harga ipertukaran itv ibekas   Rp. i350.000 

Taksiran ibiaya iperbaikan i   Rp. i37.500 

Laba inormal i= i20% ix iRp. i350.000  Rp. i70.000
    

Biaya ipemasaran i= i5% ix i iRp. i350.000 Rp.17.500 

     Rp. i125.000 

Taksiran inilai irealisasi ibersih  Rp. i225.000 

Harga iyang idisepakati   Rp. i375.000 

Kelebihan iharga    Rp. i150.000 
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Untuk imencatat ipenjualan i: 

Piutang ipenjualan iangsuran  iRp. i i1.000.000 

Persediaan ibarang idagangan i Rp. i i i i i225.000 

Cadangan ikelebihan iharga  i Rp. i i i i i150.000 

 Penjualan iangsuran  i i i i   i iRp. i1.375.000 

 

Untuk imencatat iharga ipokok ipenjulalan iangsuran i: 

Harga ipokok ipenjualan iangsuran Rp. i1.000.000 

 Persediaan ibarang idagang imobil ibaru i Rp. i1.000.000 

 

Untuk imencatat ilaba ikotor ipenjualan iangsuran iyang ibelum 

idirealisasi i: i 

Penjualan ianngsuran  Rp. i1.375.000 

 Harga ipokok ipenjualan iangsuran Rp. i1.000.000 

 Cadangan ikelebihan iharga  Rp. i i i i i150.000 

 Laba ikotor ibelum idirealisasi  Rp. i i i i i225.000 

 

Besarnya ilaba ikotor iterseut idapat idihitung isebagai i: 

Harga ijual iyang idisepakati  Rp. i1.375.000 

Cadangan ikelebihan iharga  Rp. i i i i150.000 

Harga ijual iyang isesungguhnya Rp. i1.225.000 

Harga ipokok ipenjualan  Rp. i1.000.000 

Laba ikotor ipenjualan iangsuran Rp. i i i225.000 

 

 

 

 

Daftar Pustaka 



93 
 

Baker, i iRichard i iE, et all. i i2010. i iAkuntansi iKeuangan iLanjutan 

i(Perspektif iIndonesia) iBuku i1. iJakarta: iSalemba iEmpat. 

Beams, iFloyd iA, et all. i2002. iAkuntansi iLanjutan iEdisi i7 i(Edisi iBa-

hasa iIndonesia). iJakarta: iPrenhallindo. 

Hazainsyah. i2009. iPush-Down iAccounting: iSolusi iAlternatif 

iAkuisisi iOleh iInduk iPerusahaan idalam iLaporan iKeuangan 

iKonsolidasi. iWorking iPaper iin iAccounting iand iFinance. 

iPusat iPengembangan iAkuntansi, iUniversitas iPadjadjaran. 

iBandung. 

 

  



94 
 

BAB IVIII 

AKUNTANSI iPENJUALAN iKONSINYASI iUNTUK iPENGAMANAT 

i(CONSIGNOR) 

 

Capaian iPembelajaran i: 
1. Mahasiswa idapat imemahami idefinisi ipenjualan 

ikonsinyasi idan ialasan-alasan ibagi ipihak ipengamanat 

imaupun ipihak ikomisioner imengadakan iperjanjian 

ikonsinyasi 
2. Mahasiswa idapat imengaplikasikan iakuntansi ipenjualan 

ikonsinyasi iuntuk ipengamanat 

 

A. Pendahuluan 

 i i i i i iPenjualan iKonsinyasi iadalah imerupakan isuatu ijenis ip-

enjualan idengan icara imenitipkan ibarang idagangan ikepada 

ipihak ilain iuntuk idijualkan. i 

 i i i i i iBarang idagangan iyang idipakai isebagai iobyek ipenjualan 

ikonsinyasi idisebut idengan iistilah ibarang ikonsinyasi. 

iTerdapat iperbedaan ipokok iantara itransaksi i“penjualan 

ikonsinyasi” idengan i“penjualan ireguler”. iPerbedaan itersebut 

iadalah: 

1. Hak imilik ibarang-barang ikonsinyasi, ihak imilik ibarang 

itersebut iakan iberpindah itangan idari ipengamanat iapabila 

ikomisioner isudah iberhasil imenjual ibarang itersebut 

ikepada ipihak iketiga. iSedangkan iuntuk ipenjualan ireguler, 

ihak imilik iatas ibarang iakan iberpindah ikepada ipembeli 

ipada isaat iterjadi itransaksi ipenjualan i& ipenyerahan 

ibarang. 
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2. Biaya ioperasi iyang iberhubungan idengan ibarang iyang 

idijual. iDalam itransaksi ipenjualan ireguler, isemua ibiaya 

ioperasi iyang iberhubungan idengan ibarang iyang idijual 

iditanggung isendiri ioleh isi ipenjual, itetapi idalam ipenjualan 

ikonsinyasi isemua ibiaya iyang iberhubungan idengan 

ibarang ikonsinyasi iakan iditanggung ioleh ipengamanat. 

i(pemilik ibarang). 

 i i i i i iSebagai ialat ikomunikasi iantara ipengamanat i& ikomisioner 

iuntuk imengetahui iberapa ijumlah ibarang iyang itelah iberhasil 

idijualkan ioleh ikomisioner ibeserta ijumlah ibiaya iyang itelah 

idikeluarkan ioleh ikomisioner, idibuatlah i“LAPORAN 

iPENJUALAN” isetiap iakhir ibulan iatau iperiode itertentu ioleh 

ikomisioner iyang idilaporkan ikepada ipengamanat. 

 i i i i i iDalam ipembahasan ikonsinyasi, iterdapat ibeberapa iistilah 

iyang ibersangkutan idengan ipenjualan ikonsinyasi, iyaitu: 

a. Pengamanat 

b. Komisioner 

c. Konsinyasi iKeluar 

d. Konsinyasi iMasuk 

 i i i i i iAda ibeberapa ialasan ibagi ipengamanat iuntuk imengadakan 

ipenjualan ikonsinyasi i: 

1. Merupakan isalah isatu icara iyang ipaling iefektif iuntuk 

imemperluas idaerah ipemasaran. 

2. Barang ikonsinyasi itidak iikut idisita iapabila iterjadi 

ikebangkrutan ipada ipihak ikomisioner isehingga iresiko 

ikerugian idapat iditekan. 

3. Harga ibarang iyang ibersangkutan itetap idikontrol ioleh ip-

engamanat. 
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4. Jumlah ibarang iyang idijual i& ipersediaan ibarang iyang iada 

idi igudang imudah idikontrol isehingga iresiko ikekurangan 

iatau ikelebihan ibarang idapat iditekan i& imemudahkan 

iuntuk irencana iproduksi. i 

 i i i i i iSedangkan ialasan ibagi ikomisioner iuntuk ibersedia 

imenerima ititipan ibarang ikonsinyasi isbb: 

1. Komisioner itidak idibebani iresiko imenanggung irugi ibila 

igagal idalam ipenjualan ibarang-barang ikonsinyasi. 

2. Komisioner itidak imengeluarkan ibiaya ioperasi ipenjualan 

ikonsinyasi ikarena isemua ibiaya iakan idiganti/ditanggung 

ioleh ipengamanat. 

3. Apabila iterdapat ibarang ikonsinyasi iyang irusak i& iterjadi 

ifluktuasi iharga, imaka ihal itersebut ibukan itanggungan 

ikomisioner. 

4. Kebutuhan imodal ikerja idapat idikurangi, isebab 

ikomisioner ihanya iberfungsi isebagai ipenerima i& ipenjual 

ibarang ikonsinyasi iuntuk ipengamanat. 

5. Komisioner iberhak imendapatkan ikomisi idari ihasil ip-

enjualan ibarang ikonsinyasi. 

 

 i i i i i iProsedur iakuntansi iuntuk ipenjualan ikonsinyasi 

imempunyai idua imetode ipencatatan iyang idapat idigunakan 

ioleh ipihak ipengamanat imaupun ioleh ipihak ikomisioner. iDua 

imetode itersebut iadalah: 

1. Metode iLaba iTerpisah 

2. Metode iLaba iTak iTerpisah 

 i i i i i iBarang ikonsinyasi imilik ipengamanat iyang idititipkan 

ikepada ikomisioner imempunyai iperlakuan iakuntansi isbb: 
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a. Barang ikonsinyasi iyang idikirim ipada ikomisioner itidak 

dicatat dengan ipemindahan ihak imilik iatas ibarang, 

isehingga ibarang ikonsinyasi iharus itetap idilaporkan 

isebagai ipersediaan ioleh ipengamanat. 

b. Pengiriman ibarang ikonsinyasi idari ipengamanat ipada 

ikomisioner ibukan suatu itransaksi ipenjualan, isehingga 

ipengiriman itersebut itidak iboleh idiakui isebagai iadanya 

ipendapatan. 

c. Pengamanat bertanggung jawab atas seluruh ibiaya iyang 

iberhubungan idengan ibarang ikonsinyasi, dimulai dari 

ibarang konsinyasi idikirim isampai iberhasil idijual ioleh 

ikomisioner ipada ipihak iketiga. 

 

B. Akuntansi iKonsinyasi iPengamanat iDengan iMetode iLaba 

iTerpisah 

 i i i i i iDalam imetode iini pencatatan itransaksi atas barang 

ikonsinyai idipisahkan idari itransaksi ireguler, selain itu 

pencatatan ilaba iatau ipendapatan idari ipenjualan ikonsinyasi 

ijuga idipisahkan. iRekening i“Konsinyasi iKeluar” merupakan 

irekening khusus iuntuk mencatat iseluruh itransaksi iyang 

iberkaitan ipada ibarang ikonsinyasi. iPada iakhir iperiode, ilaba 

ikonsinyasi yang dicatat terpisah akan idipindahkan ike 

irekening ilaba irugi, setelah itu akan imenjadi ibagian idari ilaba 

iusaha ikeseluruhan. i 
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C. Akuntansi iKonsinyasi iUntuk iPengamanat iDengan iMetode 

iLaba iTak iTerpisah 

 i iiApabila ipengamanat mencatat transaksi atas penjualan 

ikonsinyasi menggunakan metode ilaba itak iterpisah, imaka 

pencatatan iseluruh itransaksi ikonsinyasi itidak iterpisahkan 

seperti halnya ipencatatan itransaksi ipenjualan ireguler. Maka 

dari itu dalam imetode iini itidak iakan itimbul irekening ibaru 

atau rekening khusus iuntuk imencatat itransaksi ibarang 

ikonsinyasi. 

 i i i i i iTransaksi iyang iberhubungan idengan ibarang ikonsinyasi, 

iakan idicatat iseperti itransaksi ipenjualan ibiasa isehingga ipada i 

isaat ikonsinyasi itersebut idijual ikepada ipihak iketiga, iperlu 

idiadakan ipencatatan iharga ipokok ipenjualan ioleh 

ipengamanat. iHal iini idisebabkan ikarena iseakan-akan ibarang 

itersebut ihanya iberpindah itempat isaja. iHanya isaja idalam ihal 

iini iperlu idiadakan imemorial i(pencatatan itersendiri) iagar 

itidak ikehilangan ialiran ibarang ikonsinyasi itersebut. 

 i i i i i iHal lain iyang iperlu idiketahui idalam ipenggunaan imetode 

iini iadalah ibahwa ipengamanat itidak imenutup irekening 

ipendapatan iatau ikerugian idari ikonsinyasi ipada iakhir iperiode 

itransaksi ikonsinyasi. iJadi ilaba iatau irugi ikarena iadanya 

ipenjualan ikonsinyasi itidak idibuatkan ijurnal ipenutup iatau 

itidak iditutup ike irekening ilaba irugi. 
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BAB IIX I 

AKUNTANSI  IPENJUALAN  IKONSINYASI  IUNTUK  IKOMISIONER  

I(CONSIGNEE) 

 

Capaian iPembelajaran i: 
1. Mahasiswa idapat imemahami iprosedur ipencatatan 

iakuntansi ibeserta iperhitungannya imengenai itransaksi 

ikonsinyasi, ibaik ibagi ipihak ipengamanat imaupun ipihak 

ikomisioner iyang imasing-masing idengan imenggunakan 

imetode iLaba iTerpisah idan imenggunakan imetode iLaba 

iTidak iTerpisah 

2. Mahasiswa idapat imengaplikasikan ipencatatan iakuntansi 

ibeserta iperhitungannya imengenai itransaksi ikonsinyasi, 

ibaik ibagi ipihak ipengamanat imaupun ipihak ikomisioner 

idengan imenggunakan imetode iLaba iTerpisah idan 

imenggunakan imetode iLaba iTidak iTerpisah 

 

A. Pendahuluan 

 i i i i i iPihak ilain iyang imenerima ititipan ibarang iuntuk idijualkan 

itersebut idisebut i“KOMISIONER” iatau iCONSIGNEE. iSalah isatu 

ialasan iKomisoner imau imenerima ibarang idari ipihak ipenga-

manat idengan iharapan iakan imendapatkan ipendapatan 

ikomisi iapabila iberhasil imenjualkan ibarang ititipan itersebut. 

 i i i i i iAdapun ikewajiban-kewajiban ibagi ikomisioner iakibat 

iadanya iperjanjian ikonsinyasi idengan ipengamanat isbb: 

a. Berusaha isemaksimal imungkin iuntuk idapat imenjualkan 

ibarang ikonsinyasi itersebut idengan iharga i& ipersyaratan-

persyaratan iyang iditetapkan idalam iperjanjian. 
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b. Menjaga ikemanan i& ikeselamatan ibarang-barang 

ikonsinyasi idari ikecurian, ikebakaran, i& iresiko ifisik 

ilainnya. 

c. Mengelola isecara ifisik imaupun iakuntansi ibarng-barang 

ikonsinyasi iagar imudah idiidentifikasi. 

d. Membuat ilaporan ipenjualan ikonsinyasi isecara iperiodik 

ikepada ipengamanat. 

 

B. Akuntansi iKonsinyasi iUntuk iKomisioner iDengan 

iMenggunakan iMetode iLaba iTerpisah 

 i i i i i iApabila ikomisioner imencatat itransaksi-transaksi ibarang 

ititipan idengan imenggunakan imetode ilaba iterpisah idari iLaba 

iatas ipenjualan ireguler, imaka ikomisioner iakan imembuat isatu 

irekening iuntuk imenampung iseluruh itransaksi ibarang 

ikonsinyasi, iyaitu i“Konsinyasi iMasuk”. 

 i i i i i iPenggunaan irekening i“Konsinyasi iMasuk” iini iadalah ise-

bagai iberikut: 

1. Sisi iDebit i 

- Untuk imencatat ipengeluaran ibiaya iyang iditanggung 

ioleh iPengamanat i 

- Untuk iMencatat ipengiriman iuang ike iPengamanat 

- Untuk imencatat ipendapatan ikomisi 

2. Sisi iKredit i 

- Untuk imencatat ipenjualan ibarang-barang ikonsinyasi 

- Untuk imencatat ipendapatan-pendapatan ilain iyang 

iberhubungan idengan ibarang ikonsinyasi i 
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C. Masalah iUang iMuka iDalam iPenjualan iKonsinyasi 

 i i i i i iPerjanjian ikonsinyasi ibisa idisertai idengan ipersyaratan 

iadanya iuang imuka iyang iharus idibayar iKomisioner. iUang 

imuka itersebut iberfungsi isebagai ijaminan iatau idapat ijuga 

iberfungsi isebagai itanda ikesanggupan iKomisioner iuntuk 

imenjualkan ibarang imilik iPengamanat. 

 i i i i i iApabila ihai iini iterjadi, iKomisioner ipada iawal itransaksi 

iterlebih idahulu iharus imembayar isejumlah iuang iyang 

ibesarnya iditentukan idalam iperjanjian ikepada iKomisioner. 

iJurnal iyang iharus idibuat ioleh iKomisionerpada isaat 

imenyerahkan iuang imuka itsb isbb: 

Uang iMuka iKonsinyasi……………………….XXX  

  i i iKas……………………………………………………..XXX 

 i i i i i iUang imuka iyang idisetorkan ikepada iPengamanat itsb, ipada 

iakhir iperiode ikonsinyasi idapat idiminta ikembali ioleh 

iKomisioner iatau ilangsung idikurangkan ipada iuang ihasil 

ipenjualan ikonsinyasi isebelum idisetorkan ikepada 

iPengamanat. 

 i i i i i iJumlah iuang imuka iyang idiserahkan itersebut itidak iboleh 

idimasukkan idalam irekening ikonsinyasi imasuk isebelah 

idebit, isebab iuang imuka itersebut imerupakan itransaksi idi 

iluar ibarang ikonsinyasi i& ibersifat isebagai ipengikat iatau 

ijaminan. 

 Dalam ilaporan ikeuangan iKomisioner, iuang imuka 

ikonsinyasi itersebut idisajikan idalam iNeraca isebagai iPiutang 

isampai ipenyelesaian itransaksi ikonsinyasi itersebut iberakhir. 
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D. Akuntansi iKonsinyasi iUntuk iKomisioner iDengan 

iMenggunakan iMetode iLaba iTak iTerpisah 

 i i i i i iPada idasarnya, iprosedur iakuntansi iuntuk ikomisioner 

idengan imenggunakan imetode ilaba itak iterpisah isama 

idengan iprosedur iakuntansi ipada imetode ilaba iterpisah. 

iPerbedaan iyang iada ihanya ipada irekening iyang idigunakan 

iuntuk imengikuti ialiran itransaksi ikonsinyasi. 

 i i i i i iDalam imetode ilaba itak iterpisah iini, iKomisioner itidak 

imembuat irekening ibaru. iTransaksi idicatat iseperti itransaksi 

ipenjualan ibiasa. 

 i i i i i iUntuk imengetahui i& imembedakan idengan ibarangnya is-

endiri imaka isetiap itransaksi iyang iberhubungan idengan iba-

rang ititipan, iakan idicatat ike idalam irekening i“Nama iPenga-

manat”. iPenggunaan irekening iini iadalah: 

1. Debit 

- Untuk imencatat ipengeluaran ibiaya-biaya iyang imen-

jadi itanggungan iPengamanat. 

- Untuk imencatat iPenyetoran iuang 

2. Kredit i 

- Untuk imencatat iharga ipokok ipenjualan isaat iter-

jadinya itransaksi i ipenjualan 

- Untuk imencatat ipenerimaan-penerimaan ilain i& 

ihasil ipenjualan ikonsinyasi. 
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BAB iX i 

MASALAH iBARANG iKONSINYASI iYANG iBELUM iTERJUAL 

iSAMPAI iAKHIR iPERIODE iAKUNTANSI 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa idapat imemahami imasalah-masalah iyang 

idapat iterjadi ipada ibarang ikonsinyasi iyang ibelum iterjual 

isampai iakhir iperiode iakuntansi 

2. Mahasiswa idapat imemahami iprosedur ipencatatan 

iakuntansi ibeserta iperhitungannya iapabila iterjadi 

imasalah-masalah iyang idapat iterjadi ipada ibarang 

ikonsinyasi iyang ibelum iterjual isampai iakhir iperiode 

iakuntansi. 

 

A. Pendahuluan 

 i i i i iAda ikalanya ibarang ikonsinyasi iyang idititipkan ipada 

iKomisioner itidak ihabis iterjual iatau idengan ikata ilain 

iKomisioner ibelum imampu imenjual iseluruhnya isampai ipada 

iakhir iperiode iakuntansi. iApabila hal ini terjadi, imaka 

iPengamanat isebagai ipemilik ibarang ikonsinyasi itersebut 

iharus imelakukan ipencatatan/penyesuaian agar ilaporan 

ikeuangan iPengamanat dapat imencerminkan kondisi ibarang 

idagangan iyang isebenarnya. iSedangkan, ibarang ikonsinyasi 

iyang ibelum iterjual itidak imempengaruhi pihak komisioner 

atas icatatan ibarang idagangannya karena ibarang ikonsinyasi 

itersebut ibukan ibarang idagangan imiliknya, isehingga idalam 

ihal iini iKomisioner itidak iperlu imencatat ijurnal ipenyesuaian. i 
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B. Barang iKonsinyasi iYang iBelum iTerjual iPada iAkhir iPeriode 

iBagi iPengamanat 

 i i i i i iApabila ibarang ikonsinyasi ibelum iterjual ipada iakhir 

iperiode iakuntansi, imaka iperlu melakukan pencatatan 

ipenyesuaian iterhadap ibarang konsinyasi iyang idititipkan 

ipada iKomisioner. I 

                        Secara ifisik ibarang konsinyasi ipada iakhir iperiode itelah 

imembebankan ibiaya iuntuk ipengelolaan. Biaya tersebut 

harus di perhitungkan ibaik iyang imelekat ipada ibarang iyang 

itelah idijual imaupun iyang ibelum iterjual. iPenyesuaian 

iterhadap ibiaya-biaya iini isangat ipenting idalam ipenentuan 

ilaba irugi iperiodik. 

 i i i i i ii       Perlakuan atas biaya pengelolaan pada barang konsinyasi 

adalah isbb: 

1. Biaya imelekat ipada ibarang ikonsinyasi iyang itelah iterjual 

idicatat isebagai i“Biaya iOperasi” ipada iperiode iberjalan. 

2. Sedangkan, Biaya imelekat ipada ibarang ikonsinyasi iyang 

ibelum iterjual idicatat isebagai i“Persekot iBiaya” iatau 

i“Biaya iyang iDitangguhkan ipembebanannya”. 

 

C. Barang iKonsinyasi iYang iBelum iTerjual iPada iAkhir iPeriode 

iBagi iKomisioner 

 i i i i i iPada ipencatatan ipembukuan iKomisioner, imasalah 

ikonsinyasi iyang ibelum iterjual itidak imengalami ipenyesuaian 

iatau idengan ikata ilain itidak iada ipengaruh ipada ipencatatan 

iKomisioner. iHal iini karena pencatatan yang dilakukan 

iKomisioner ihanya sebatas transaksi ibarang ikonsinyasi iyang 

itelah iberhasil idijualkan, ibiaya iyang itelah idikeluarkan iyang 
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iberkaitan idengan ipenjualan ikonsinyasi, dan ipendapatan 

ikomisi idari penjualan barang ikonsinyasi. 

 i i i i i iPencatatan idan ipenjurnalannya isama iseperti ipada ibarang 

ikonsinyasi iyang ihabis iterjual iyang itelah idibahas isebelumnya, 

ibaik idengan imenggunakan imetode ilaba iterpisah imaupun 

imenggunakan imetode ilaba itak iterpisah 
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BAB iXI 

AKUNTANSI iUNTUK iPUSAT, iAGEN, iDAN iCABANG 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa imampu imemahami iAkuntansi iuntuk iPusat, 

iAgen, idan iCabang 

2. Mahasiswa imampu imenjelaskan iAkuntansi iuntuk iPusat, 

iAgen, idan iCabang 

3. Mahasiswa imampu imengaplikasikan iAkuntansi iuntuk 

iPusat, iAgen, idan iCabang 

 

A. Pendahuluan 

 i i i i i iPerusahaan idalam imelaksanakan iusahanya isemakin ilama 

idapat isemakin iberkembang isehingga ikemungkinan iuntuk 

ime-buka idaerah ipemasaran iyang ibaru isemakin iterbuka idan 

imendesak isehingga iperlu idilaksanakan. iAkibat iadanya 

iperluasan idaerah ipemasaran iini iakan imenimbulkan isuatu 

imasalah iyaitu ibagamana iproduk iperusahaan idapat isampai 

iketangan ipembeli idengan icepat itanpa imenimbulkan ibiaya 

iangkut iyang ibsanyak idan imemakan iwaktu iyang ilama. iUntuk 

imengatasi imasalah itersebut, iperusahaan idapat imembentuk 

itempat-tempat ipenjualan ipada idaerah-daerah iatau ikota-

kota itertentu isehingga isarana iuntuk imemperluas idaerah 

ipemasaran idapat itercapai iseperti iapa iyang idirencanakan. 

 i i i i i iTempat-tempat ipenjualan iyang idi ibentuk itersebut idapat 

iberbentuk iagen i(Agency) iatau idapat iberbentuk icabang 

i(Branch) idari iperusahaan iyang iberkembang itersebut iagen 

imaupun icabang iyang idibentuk ioleh ipusat i(dalam ihal iini 
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iadalah iperusahaan iyang iberkembang itersebut) ikeduanya 

imerupakan isarana iuntuk imemperluas idaerah ipemasaran 

idan imenyalurkan iproduk iperusahaan ikepada ipada ipembeli 

ididaerahnya imasing-masing. iMeskipun iagen idan icabang 

ikeduanya isama-sama imerupakan isuatu isarana, inamun 

iterdapat ibeberapa iperbeadaan ipokok idiantara ikeduanya 

iyaitu idalam ihal iorganisasi, ipengelolaan imanajemen, idan 

ipengelolaan iakuntansinya. 

 i i i i i iDalam ihal iorganisasi imaupun ipengelolaan imanajemen, 

iagen ihanyalah imerupakan itempat ipenjualan iproduk imilik 

ipusat idan iagen itidak iperlu idipisahkan ipengelolaan 

imanajemen imaupun ipencatatan iakuntansinya. iSemua 

ikebijakan idan icatatan iakuntasi idielola ilangsung ioleh ipusat 

idan itugas iagen ihanya ilah imencari ipembeli iyang iselanjutnya 

imenghubungi ipusat iuntuk imengirimkan isejumlah iproduk 

iuntuk ipembeli itersebut. 

 i i i i i iSedangkan iuntuk icabang, ipengelolaan imanajemen iserta 

ipencatatan iakuntansinya iperlu idiadakan ipemisahan iantara 

ipusat idan icabang isehinga idalam imelaksanakan ikebijakan 

iyang iditentukan ioleh ipusat, icabang imempunyai ikebebasan 

iuntuk imelaksanakan inya. iCabang ijuga imempunyai 

iwewenang iuntuk imenjual iproduk isesuai idengan 

ikeinginannya idan icabang idiberi ikebebasan ipula iuntuk 

imelakukan ipencatatan itransaksi-transaksi isendiri. iSebagai 

ipertanggung ijawaban icabang ikepada ipusat iada-lah icabang 

idiwajibkan imembuat ilaporan ikeungan isetiap iperiode 

itertentu iyang idilaporkan ikepada ipusat.laporan ikeungan 

icabang iini itidak idisebarluaskan ikepada ipemegang isaham 



110 
 

iatau ipun ikepada iumum, isebab ilaporan ikeuangan icabang iini 

ihanya ibersifat iintern iyang ikhusus idilaporkan ikepada ipusat. 

iSetelah imenerima ilaporan idari icabangnya iselanjutnya ipusat 

iakan imengadakan ikonsolidasi iuntuk imenyusun ilaporan 

ikeunagan igabun-gan iantara ilaporan ikeungan ipusat idengan 

ilaporan ikeungan icabang-cabangnya. 

 

B. Akuntansi iuntuk iPusat idan iAgen 

 i i i i i iAgen iadalah isuatu iperwakilan iyang ibekerja isebagai isuatu 

iunit iorganisasi ipenjualan ilokal ipada isuatu idaerah itertentu 

idibawah ipengawasan ikantor ipusat. iDalam ihal iorganisasi idan 

ipengelolaan, iagen ihanyalah itempat ipenjualan iproduk imilik 

ipusat idan itidak iperlu idipisahkan ipengelolaan imanajemen 

imaupun ipencatatan iakuntansinya. iSemua ikebijakan idan 

ipencatatan iakuntansi idikelola ilangsung ioleh ipusat, idan 

itugas iagen ihanyalah imencari ipembeli iyang iselanjutnya 

imenghubungi ikantor ipusat iuntuk imengirimkan isejumlah 

iproduk iuntuk ipembeli itersebut. 

 

Kebijakan iAkuntansi iUntuk iPusat iDan iAgen 

 i i i i i iPada iumumnya ipencatatan iagen imencakup rekening ikas 

iuntuk imencatat ipenerimaan idan ipengeluaran ikas. 

iPenerimaan ikas pada kantor iagen iberasal idari ikantor ipusat 

untuk mengisi idana imodal ikerja iguna imembiayai ioperasi 

iagen, ibukan iberasal idari ihasil ipenjualan ibarang idagangan. 

ISedangkan pengeluaran ikas ipada kantor iagen berkaitan 

dengan biaya ioperasional. Pengeluaran kas yang terjadi 

idicatat dan itembusannya idiberikan ipada ikantor ipusat. 
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 i i i i i iPersediaan ibarang idagangan ipada kantor iagen ibukanlah 

ipersediaan iuntuk idijual, itetapi ihanya iberupa isampel iatau 

icontoh isaja. Jika iterdapat suatu ipesanan imaka iagen akan 

imengirimkan ipesanan itersebut ike ikantor ipusat. Pada saat 

kantor pusat memverifikasi pesanan, barang dagangan akan 

dikirim ibeserta ifaktur ipenjualannya imelalui iagen. 

       iUntuk imencatat itransaksi iyang iterjadi ipada kantor iagen 

idigunakan metode isaldo itetap, dimana isemua itransaksi 

idicatat iatas inama ikantor ipusat isehingga itidak terdapat 

irekening itersendiri. iHanya isaja isetiap itransaksi iyang 

iberhubungan idengan iagen idiberi itanda iatau idiberi inama 

dari iagen iyang ibersangkutan. 

 

Metode iLaba iDicatat iTerpisah 

 i i i i i iDalam ipencatatan ikantor ipusat menggunakan imetode 

laba terpisah, dengan imenyediakan irekening ikhusus iuntuk 

imencatat ipendapatan idan ibiaya iyang ibersangkutan idengan 

iagen. iRekening ikhusus iini idigunakan iuntuk imencatat isemua 

ipenjualan imelalui iagen idan ibiaya iyang dibebanan ipada 

iagen. iDengan iadanya irekening ikhusus itersebut iperusahaan 

idapat idengan imudah imenghitung ilaba iatau irugi idari 

ikegiatan penjualan imelalui iagen. iApabila ikantor ipusat 

imempunyai ilebih idari isatu iagen, imaka irekening ipendapatan 

idan ibiaya idapat idigunakan isebagai ibuku ibesar, isedangkan 

ibagi iagen idipakai isebagai ibuku ipembantu. 
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Kasus  (buatlah jurnal dari soal di bawah ini) 

 i i i i i iPT Andaikata Surabaya imembuka iagen ipenjualan idi ikota 

iYogyakarta. iTransaksi-transaksi iyang iterjadi antara ikantor 

ipusat idengan iagen pada bulan April 20XY sbb i: 

 Tanggal i4 iApril i: 

Pengiriman ibarang idagangan isebagai isampel ikepada 

iagen iJogja isebesar iRp. i7.000.000 

 Tanggal i8 iApril i: 

Pengiriman iuang itunai iuntuk iagen isebagai imodal ikerja 

isebesar iRp. i800.000 

 Tanggal i20 iApril i: i 

Penjualan imelalui iagen iJogja isebesar iharga ifaktur iRp. 

i20.000.000 isedangkan iharga ipokoknya iRp. i16.000.000 

 Tanggal i25 iApril i: 

Agen iJogja imengeluarkan ibiaya ipromosi isebesar iRp. 

i280.000 idan ibiaya ipenyimpanan isebesar iRp. i95.000 

iserta ibiaya ilain-lain isebesar iRp. i275.500 

 Tanggal i30 iApril i: 

Biaya igaji idan ikomisi iuntuk iagen iJogja idibayar ioleh 

ikantor ipusat isebesar iRp. i1.300.000 

 

Metode iLaba iDicatat iTidak iTerpisah 

 i i i i i Apabila pencatatan laba rugi kantor ipusat menggunakan 

metode laba dicatat tidak terpisah maka kantor pusat itidak 

imembuat irekening ikhusus iuntuk imencatat ipendapatan idan 

ibiaya iyang iberkaitan idengan iagen, isehingga ipada iakhir 

iperiode itidak iperlu membuat jurnal penutup pada irekening 

laba rugi. iLaporan laba irugi atas ipenjualan imelalui iagen akan 
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itergabung idengan itransaksi ipenjualan imelalui ikantor ipusat 

isendiri. 

 i i i i i iSeluruh itransaksi ipenjualan idan ibiaya iyang imelalui iagen 

idicatat idalam irekening ipembukuan iyang iada iseperti ihalnya 

itransaksi iyang iterjadi ipada ikantor ipusat. 

 

C. Akuntansi iuntuk iPusat idan iCabang 

 i i i i i iBerbeda idengan iagen, kantor icabang imempunyai 

kewajiban idalam ihal ipenyelenggaraan ipembukuan, hal ini 

karena i: 

1. Kantor Cabang idapat imelakukan iaktivitas ipenjualan, imu-

lai dari imendapatkan ipembeli, imengirimkan ibarang ida-

gangan, membuat ifaktur, menagih ipiutang idan imenyim-

pan iuang ihasil ipenjualan itersebut i. 

2. Kantor Cabang idapat imembeli ibarang idagangannya 

sendiri idari ipihak iketiga iuntuk imemenuhi ikebutuhan iper-

mintaan atas ibarang idagangan, jika dirasa kantor pusat 

itidak dapat imemenuhi kebutuhan persediaannya. 

 

 i i i i i iDalam ihubungan ikantor ipusat idan kantor icabang terdapat 

isistem isentralisasi idan isistem idesentralisasi. Sistem iSentrali-

sasi imerupakan proses iterjadinya itransaksi, ipembukuan idan 

iproses ipencatatan ilainnya isama iseperti ipada ihubungan ikan-

tor ipusat idengan iagen. Sedangkan, Sistem iDesentralisasi 

imerupakan penggunaan Kantor Cabang isebagai iunit iusaha 

iyang iberdiri isendiri isehingga proses itransaksi, ipembukuan 

idan ipembuatan ilaporan idilakukan iseperti iperusahaan ipada 

iumumnya. 
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Uraian iSistem iDesentralisasi iTerhadap iHubungan iKantor 

iPusat i& iKantor iCabang 

 i i i i i iHubungan iantara ikantor ipusat idan kantor icabang iakan 

terlihat dari irekening itimbal ibalik i(reciprocal iaccount) yang 

merupakan irekening ibuku ibesar iyang dimiliki ioleh imasing-

masing ipihak. iRekening itimbal ibalik yang ada idi ikantor ipusat 

adalah irekening iRK i– ikantor icabang, isedangkan idi icabang 

adalah irekening iRK i– ikantor ipusat. 

 

Kegunaan iRK i- iKantor iCabang iYang iAda iDi iPusat 

Debit i 

- Untuk mencatat ipengiriman modal iatau ipengiriman iba-
rang i/ idropping ike ikantor icabang. 

- Untuk mencatat ipembebanan ibiaya ikepada ikantor 

icabang. 
- Untuk mencatat ipengakuan ilaba idari ioperasi ikantor 

icabang. 
Kredit i 

- Untuk mencatat ipengiriman iuang idari ikantor icabang. 
- Untuk mencatat ipengiriman ibarang iatau ipengembalian 

ibarang idari ikantor icabang. 
- Untuk mencatat ipengakuan irugi idari ioperasi ikantor 

icabang. 
 

Kegunaan iRK i- iKantor iPusat iYang iAda iDi iCabang 

Debit i 

- Untuk mencatat ipengiriman iatau isetoran iuang ikepada 

ikantor ipusat 
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- Untuk mencatat ipengembalian ibarang iatau ipengiriman 

ibarang ike ikantor ipusat 
- Untuk mencatat irugi ioperasi icabang ipada isaat ipe-

nutupan iun-tuk idilaporkan ikepada ikantor ipusat 
Kredit i 

- Untuk mencatat ipenerimaan ikiriman iuang idari ikantor 

ipusat 
- Untuk mencatat ipenerimaan idropping ibarang idari ikan-

tor ipusat 
- Untuk mencatat ilaba ioperasi icabang ipada isaat ipe-

nutupan iun-tuk idilaporkan ikepada ikantor ipusat 
 

Contoh iSoal 

 i i i i i iUntuk imemperluas idaerah ipemasarannya iPT iPratiwi 

imembuka ikantor icabangnya idiluar ikota ipada iawal ibulan 

iseptember. iBerikut iini iadalah itransaksi iyang iterjadi iselama 

ibulan iseptember i: 

 2 iSeptember i: 

Pengiriman iuang ike ikantor icabang isebesar iRp. i 

i13.000.000 isebagai imodal ikerja 

 3 iSeptember i: 

Dropping ibarang idagangan ike ikantor icabang isebesar 

iharga ipokoknya iRp. i6.800.000 

 14 iSeptember i: 

Kantor icabang imembeli ialat-alat iperlengkapan ikantor 

isecara itunai iRp. i260.000 

 20 iSeptember i: 
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Penjualan ioleh ikantor icabang ibarang idagangan isecara 

itunai iRp. i2.000.000 idan isecara ikredit isebesar iRp. 

i6.800.000 

 25 iSeptember i: 

Penerima ipembayaran ipiutang idari ilangganan isebesar 

iRp. i4.000.000 

 26 iSeptember i: 

Biaya-biaya iyang idikeluarkan ioleh ikantor icabang iyaitu 

ibiaya ipenjualan iRp. i100.000, ibiaya ipromosi iRp. i300.000, 

ibiaya ikaryawan iRp. i890.000, ibiaya itelpon idan ilistrik iRp. 

i600.000 

 28 iSeptember i: 

Kantor ipusat imembebanani ikantor icabang i ibiaya-biaya 

ioperasinya iyang imeliputi ibiaya iangkut ipengiriman iRp. 

i150.000, ibiaya iasuransi iRp. i700.000, iban ibiaya ibank iRp. 

i175.000 

 30 iSeptember i: 

Persediaan ibarang iyang iada idi icabang iRp. i3.600.000 

 

 i i i i i iAdakalanya Kantor iPusat akan imenginvestasikan isebagian 

iaktiva itetap ikepada iKantor iCabang. iJika hal tersebut terjadi, 

imaka situasinya akan iseperti ipengiriman ibarang idagangan. 

iHal iini karena ipengiriman iaktiva itetap iakan idiinvestasikan 

iyang isifatnya itetap iserta imenyangkut ijangka iwaktu ilebih 

idari isatu iperiode iakuntansi, sehingga itransaksi iyang 

idemikian itidak iboleh imenggunakan irekening i“R/K i– iKantor 

iCabang” iataupun i“R/K i– iKantor iPusat”. i 
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 i i i i i iPengiriman iKekayaan i(selain ibarang idagangan) ike iKantor 

iCabang, ipada isaat ipengiriman iakan idi icatat isbb: 

 Aktiva iTetap i– iKantor iCabang.......xxx 

 i  Aktiva iTetap..................................xxx 

Sedangkan iuntuk iKantor iCabang iakan imencatatnya; 

 Aktiva iTetap.........................xxx 

  Aktiva iTetap i– iKantor iPusat......xxx 

 

       Apabila iInvestasi iselain ibarang idagangan yang isifatnya 

ijangka ipanjang idilakukan ioleh iKantor iPusat, imaka iKantor 

iPusat iakan imenjurnal; i 

 Investasi iTetap i– iKantor iCabang........xxx 

  Aktiva iTetap/Saham/Surat iBerharga.....xxx 

Sedangkan iuntuk iKantor iCabang iakan imencatat isbb; 

 Aktiva iTetap/saham/surat iberharga.....xxx 

  Investasi itetap idari iKantor iPusat.......xxx 

 

Modifikasi iTeknik iPencatatan 

 i i i i i iAgar idata ilaporan ikeuangan ilebih iinformatif imaka iuntuk 

ikepentingan ianalisa ilaporan ikeuangan ihendaknya iada ipe-

misahan idalam ipencatatan ipenanaman iyang ibersifat iperm-

anen idan ipena-naman imodal ioleh ikantor ipusat idi icabang 

iyang ibersifat itemporer. 

 Rekening i(R/K) iKantor iPusat imaupun iKantor iCabang 

iyang ibersifat isementara, idipakai iuntuk imenampung 

itransaksi-transaksi iyang imengakibatkan ihutang ipiutang 

ilancar iantara ipusat idan icabang. 
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 Rekening i– irekening i(R/K) iKantor iPusat imaupun iKantor 

iCabang iyang ibersifat ipermanen, idipakai iuntuk imenam-

pung itransaksi-transaksi iyang imengakibatkan ihutang ipi-

utang itetap iantara ipusat idan icabang. 

Kedua iperbedaan itersebut, itidak imerubah isifat irekening itim-

bal ibalik i(respirokal) iantara irekening i“Kantor iCabang” idan 

irekening i“Kantor iPusat”. 

 

 i i i i i iMengenai ipencatatan iaktiva itetap ibeserta idepre-siasinya 

idapat idilakukan idi iKantor iPusat. iContoh ipencatatan 

itransaksi i– itransaksi ipada iKantor iPusat idan iKantor iCabang, 

idengan imembedakan isifat ipenanaman imodal idari iKantor 

iPusat iitu idi iKantor iCabangnya i: 

NO Transaksi 
Buku-buku ikantor 

icabang 

Buku-buku ikantor 

ipusat 

1 Pengiriman iu-

ang ioleh ikan-

tor ipusat 

(D): iKas i i i i i i i i i i i i i (D) i: i iR/K iKC i 

(K) i: iR/K iKP i i i i i i i  i(K) iKas i i i i i i i i i i i i i 

2 Pengiriman 

ibarang idari 

ikantor ipusat 

ike ikantor 

icabang i 

(D): i iPengiriman iba-

rang i-barang 

idari iKP 

(D) i: i iR/K iKC 

(K) i: iR/K iKC i i  i(K) i: iPengiriman 

iBarang-ba-

rang ike 

icabang 

3 Pengiriman 

ibarang idari 

ikantor ipusat 

 i(D) i: iAlat-alat ikantor (D) i: iInvestasi itetap 

ipada iKC 

(K) i: iInvestasi itetap 

idari iKP 

(K) i: i ialat-alat ikan-

tor 
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ike ikantor 

icabang 

4 Pembangunan 

igedung idan ip-

abrik icabang 

ioleh ikantor 

ipusat 

(D) i: iGedung idan ipa-

brik 

(D) i: iInvestasi itetap 

ipada iKC 

(K) i i: iinvestasi itetap 

idari iKP 

(K) i i: ikas i(Gedung 

ipabrik 

icabang) i i i 

 

 

D. Pengiriman iKekayaan iantar iCabang 

 i i i i i iPermasalahan khusus yang itimbul idalam iperusahaan ibersistem 

iDesentralisasi iantara ikantor ipusat idengan icabang-cabangnya 

biasanya iberkaitan dengan ihal-hal iyang iberikut i: 

- Pengiriman i(transfer) iuang iantar icabang 

- Pengiriman ibarang iiantar icabang 

- Barang yang idikirimkan ike icabang idi inota idengan iharga idi 

iatas iharga ipokoknya idengan itambahan presentaseiitertentu 

idi iatas iharga ipokoknya, iatau dapat idi inota idengan iharga 

ipenjualan ieceran. 

 

1. Pengiriman iUang iAntar iCabang 

 i i i i i iPengiriman iuang iantar icabang i(interbranch itransfer iof 

icash) iterjadi jika kantor pusat memiliki lebih dari satu 

cabang. iUntuk imengendalikan iaktivitas itiap-tiap 

icabangnya, kantor ipusat akan membatasi ihubungan 

iantara icabang itertentu idengan icabang ilainnya. 

iPembatasan iyang dilakukan berhubungan idengan 

iotorisasi iterhadap itransaksi iyang iterjadi iantara icabang 

itertentu idengan icabang ilainnya itersebut. iOtorisasi 

iterhadap itransaksi dipegang penuh oleh ikantor ipusat. 
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Pembatasan transaksi antar cabang bertujuan agar kantor 

pusat dapat mengontrol ihasil iusaha isetiap icabang dengan 

baik. 

 i i i i i iRekening i“proforma” iantara icabang itertentu idengan 

icabang ilainnya itidak iperlu idiselenggarakan. iSedangkan 

iuntuk imenampung itransaksi iantar icabang iberdasarkan 

iotorisasi idari ikantor ipusat iharus idiperhitungkan ioleh 

imasing-masing icabang idengan ikantor ipusat. i 

 

Contoh : 

 i i i i i PT Abimanyu yang berkantor ipusat idi iYogyakarta 

memberikan perintah ipada icabang iBandung iuntuk 

imengirimkan iuang isebesar iRp. i100.000,- ke icabang  

iSemarang. iSesuai idengan iuraian itersebut idiatas, imaka 

ipencatatan iyang idiperlukan ioleh imasing-masing ipihak 

iyang iterlihat idalam itransaksi iini iadalah isebagai iberkut i: i 

 
 

2. Pengiriman iBarang iAntar iCabang 

 i i i i i iSama iseperti ipada saat ipengiriman iuang iantar icabang, 

idalam ihal ipengiriman ibarang iantar icabang i(interbranch 

itransfer of imerchandise), imaka iotorisasi iterjadinya 

itransaksi itersebut ibiasanya iada ipada ikantor ipusat. I 
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                Pengiriman ibarang idari icabang itertentu ikepada 

icabang ilainnya memiliki suatu ketentuan tersendiri.  

Ketentuan tersebut mengenai iperlakuan iakuntansi 

iterhadap ibiaya pengiriman ibarang iyang ibersangkutan. 

Biasanya jika terjadi ipengiriman ibarang idari ikantor ipusat 

ike isuatu icabang, maka biaya pengiriman barang 

idiperhitungkan idan idibebankan pada ikantor icabang. 

Biaya yang dibebankan ini akan iditambahkan ipada iharga 

ibarang yang bersangkutan. 

 i i i i i iAkan tetapi jika iterjadi ipengiriman ibarang antar icabang 

iatas iperintah ikantor ipusat, imaka iperlakuan iterhadap 

biaya pengiriman idiatur sbbi: 

a) Biaya pengiriman ibarang idari icabang itertentu ike 

icabang iyang ilain akan idibayar iterlebih idulu ioleh 

icabang iyang imengirim idan inantinya iakan 

idiperhitungkan isebagai ibeban ikantor ipusat. 

b) Pembebanan biaya pengiriman iuntuk icabang iyang 

imenerima ibarang ikiriman idiperhitungkan isesuai 

idengan biaya pengiriman iapabila ikantor ipusat 

imengirimkan ilangsung ikepada icabang ipenerima. 

c) Dalam rekening ikantor ipusat, iselisih iyang iterjadi 

idalam iperhitungan ipembebanan biaya pengiriman 

iantar icabang idiperlakukan isebagai “selisih ibiaya 

pengiriman ibarang iantar icabang” i(Excess iFreight ion 

iInterbranch iTransfer iof iMerchandise). 
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Pencatatan iPada Rekening iKantor iPusat 

 
* i i i i iRp. i500.000 i+ iRp. i70.000 i= iRp. i i570.000,- 

** i i i(Rp. i25.000 i+ iRp. i60.000) i– iRp. i70.000 i= iRp. i15.000,- 

*** iRp. i525.000 i+ iRp. i60.000 i= iRp i585.000,- 
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Pencatatan iPada Rekening iCabang iSemarang 

 
 

Pencatatan iPada Rekening iCabang iBandung 
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3. Barang iuntuk iCabang iDinota idiatas iHarga iPokok 

 i i i i i iBarang iyang idikirim ioleh ikantor ipusat ike icabang idinota 

idiatas iharga ipokoknya, ibiasanya idilakukan isalah isatu idari 

idua imacam iharga iyang iberikut i: 

- Dinota idengan itambahan ipresentase itertentu idiatas 

iharga ipokok i(Billing iat ian iarbitrary irate iabove icost). 

- Dinota idengan iharga ijual ieceran i(Billing iat iretail isales 

iprice). i 

 

Barang Untuk iCabang iDinota iDengan iTambahan 

Presentase iTertentu iDiatas iHarga iPokok 

 i i i i i iTujuan ipenentuan iharga ibarang iuntuk icabang idiatas 

iharga ipokoknya iantara ilain i: 

a) Untuk imengontrol harga barang idi icabang, isehingga 

idiperoleh gambaran sebenarnya dari hasil iusahanya. 

b) Untuk imenutupi isebagian biaya pengelolaan idan 

ipengawasan iserta iadministrasi iyang berkaitan iantara 

ikantor ipusat idan icabang. 

 i i i iDengan imenentukan iharga ibarang iuntuk icabang idiatas 

iharga ipokoknya, maka laba iyang idilaporkan akan ilebih 

irendah idari iyang isesungguhnya. Begitu pula dengan 

ilaporan ipersediaan iakhir ibarang iyang iada idi icabang itidak 

isesuai idengan iharga ipokoknya. 

        iInformasi iterhadap iharga ipokok idan ipersediaan 

ibarang idagangan idi kantor icabang iharus idikumpulkan 

ioleh ikantor ipusat, ikarena hal tersebut imerupakan idata 

ipenyesuaian iatas ihasil iusaha icabang iyang ibersangkutan. 
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iSelisih iiantara i“harga ipokok” yang tercatat di ikantor ipusat 

idengan i“harga idalam inota” yang tercatat di icabang, 

iditampung idalam irekening “Cadangan i(Selisih) iKenaikan 

iHarga iBarang iCabang” (Allowance ifor iOvervaluation iof 

iBranch iMerchandise). 

 

Contoh i: 

 i i i i i iMisalnya, ibarang-barang iyang iharga ipokoknya i(cos) iRp. 

i500.000,00 idikirimkan ioleh ikantor ipusat ikepada 

icabangnya, idengan iharga isetelah idinaikan i25% idari iharga 

ipokok iatau isejumlah iRp. i625.000,00. iPencatatan ipada 

ibuku-buku ikantor ipusat idan icabang iakan itampak isebagai 

iberikut i: i 

 
 

 i i i i i iJika barang dagang telah berhasil dijual ioleh icabang, 

imaka dilakukan pencatatan ilaba iyang idiakui ioleh ikantor 

ipusat, selisih iantara iharga ijual icabang idengan iharga inota, 
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dan cadangan ikenaikan iharga iyang iada. Iserta perhitungan 

iuntuk imengurangi i“cadangan ikenaikan iharga ibarang-

barang icabang” biasanya idilakukan di iakhir iperiode. 

 i i i iRekening icadangan ikenaikan iharga ibarang icabang 

akann idikurangi iproporsional idengan ijumlah iyang iterjual, 

isehingga isaldonya imenjadi isejajar idengan kenaikan iharga 

iatas ipersediaan iyang imasih iada idi icabang. i 

 

Contoh : 

 i i i i i iKantor pusat melakukan pengiriman ibarang dagangan 

untuk kantor cabang dengan iharga ipokok isebesar 

iRp.500.000, dan iharga inota iiRp.625.000. iPada iakhir 

iperiode ikantor icabang imelaporkan ibahwa ipersedian 

ibarang yang tersedia isenilai iRp.400.000. iSedangkan 

ilaporan iperhitungan ilaba rugi kantor icabang 

imenunjukkan ilaba ibersih sebesar iRp.50.000. 

 i i i i i iPencatatannnya akan tampak isebagai iberikut i: 
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 i i i i i iBerdasarkan ijurnal dan ilaporan idari icabang, jumlah ibarang 

iyang iterjual sebesar iRp.225.000 i(Rp.625.000 i– iRp.400.000). 

Barang dagangan Rp225.000 berasal dari perhitungan barang 

harga nota ditambah kenaikan sebesar 25%. Harga pokok 

sebenarnya dari barang dagangan tersebut adalah iRp.180.000 

(100/25 ix iRp. i225.000). Jadi kenaikan iharga iuntuk ibarang iyang 

itelah idijual ioleh icabang iadalah isebesar iRp.45.000 i(Rp.225.000 

i– iRp.180.000). 

 i i i i i iPada rekening i“Rugi-Laba iCabang” idikoreksi idan iditambah 

i(kredit) isejumlah iRp.45.000. iSaldo irekening “cadangan 

ikenaikan iharga ibarang-barang icabang” ipada iakhir iperiode 

sebesar iRp. i80.000 i(Rp. i125.000 i– iRp. i45.000). Jumlah iini iakan 

iproporsional idengan isaldo ipersediaan ikantor icabang yang 

isebesar iRp.400.000, idimana ididalamnya juga berisi ikenaikan 

iharga isebesar i25% idari iharga ipokoknya. 

 i iApabila cabang berkembang dan sudah idipebolehkan iuntuk 

imembeli ibarang dagangannya isendiri idari ipihak iketiga dan 

iuntuk ikemudian idijualnya isendiri, imaka idalam ilaporan iyang 

idisampaikan ike ikantor ipusat iharus idipisahkan iantara 

ipersediaan iyang iberasal idari ipembelian isendiri idan 

ipersediaan iyang iberasal idari ipengiriman ikantor ipusat. 

 i i i i i iPersediaan ibarang iyang idibeli isendiri ioleh icabang idicatat 

idengan iharga ibelinya i(At icost), isedang ibarang idari ikantor 

ipusat idicatat idengan iharga inota iyang telah iditetapkan. i 

 

Barang iUntuk iCabang iDinota iDengan iHarga iJual iEceran i 

 i i i i i iTujuan dari ipenentuan iharga barang dagangan iuntuk 

icabang idengan iharga ipenjualan ieceran iantara ilain i: 

- Untuk ilebih imemperketat ikontrol idan imendapatkan 

iinformasi iyang ilengkap itentang ihasil usaha icabang. 
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- Mempermudah dalam imemperkirakan isaldo ipersediaan 

iyang iada idi icabang itanpa imenunggu isampai idengan 

ilaporan itentang ipersediaan iitu idibuat. 

- Mempermudah iuntuk dalam ipengecekan data ifisik ibarang 

idi icabang, idimana ijumlah ipersediaan ifisik iharus isama 

idengan iperbedaan iantara iharga iyang idinota ioleh ikantor 

ipusat idikurangi ipenjualan ibersih iyang idilaporkan. 

- Melaksanakan ikebijaksanaan iharga ijual iyang isama pada 

ibeberapa idaerah ipemasaran itertentu. 
 

 i i i i i iApabila ibarang iuntuk icabang idinota idengan iharga ijual 

ieceran, imaka iharga ipokok ipenjualan idi icabang iotomatis akan 

sama idengan ipenjualannya. iAktivitas icabang iakan imenunjukan 

ikerugian idengan ijumlah yang sama dari iseluruh ibiaya iusaha. 

 i i i i i iLaba iatau irugi iusaha iyang isesungguhnya idari iusaha icabang 

ihanya iakan idapat idiketahui ioleh ikantor ipusat. iPencatatan 

transaksi idikantor icabang itidak idapat imenunjukan irugi idan 

ilaba iusahanya, maka laporan transaksi ihanya idipakai iuntuk 

itujuan istatistik idan iperbandingan. 

 i i i i i iProsedur ipencatatan ipada iprinsipnya isama iseperti ihalnya 

ipada icontoh iuntuk ibarang-barang icabang iyang idinota idengan 

itambahan ipresentase itertentu idiatas iharga ipokoknya, iyang 

itelah idijelaskan sebelumnya. 

 

 

KASUS 

 i i i i i iPerusahaan iminuman i“CLOE” iyang iberkantor ipusat idi 

iJakarta imempunyai icabang idi ikota iSemarang idan iSurabaya. 

iBerikut iini iadalah itransaksi iyang iterjadi iantara ikantor ipusat 

idengan icabang-cabangnya iselama isatu ibulan. 
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a. Tanggal i2 iJanuari imengirim isejumlah iuang itunai ikepada 

iCabang iSurabaya iuntuk ipengisian idana isejumlah iRp 

i4.500.000, isedangkan iuntuk iCabang iSemarang isebesar iRp 

i5.000.000. 

b. Tanggal i15 iJanuari ipengiriman iaktiva itetap iuntuk ip-

eralatan ikantor iCabang iSemarang iyang isudah iharus 

idiganti iseharga iRp i750.000. 

c. Tanggal i16 iJanuari ipengiriman ibarang ike iCabang iSurabaya 

isebesar iRp i2.000.000 

d. Tanggal i22 iJanuari isebagian iuang idikirimkan ike iCabang iSe-

marang, iyaitu isejumlah iRp i1.500.000 idikirimkan ike iCabang 

iSurabaya iatas iperintah iKantor iPusat. 

e. Tanggal i26 iJanuari iKantor iCabang iSemarang imenyetorkan 

isejumlah iuang iRp i1.000.000 ike iKantor iPusat 

f. Tanggal i28 iJanuari ipengiriman ibarang ike iCabang iSe-

marang idi inota i20% idi iatas iharga ipokoknya. iHarga ipokok 

ibarang itersebut iadalah iRp i2.000.000 

g. Tanggal i31 iJanuari iCabang iSemarang imenerima ikiriman 

ibarang idari iCabang iSurabaya isebesar iRp i800.000 iatas ip-

erintah ikantor iPusat. iOngkos iangkut idari iSurabaya ike iSe-

marang iadalah iRp i60.000 isedang ibila idikirim idari iPusat iRp 

i35.000 

 

Berdasarkan itransaksi-transaksi idi iatas: 

a) Buatlah ijurnal ipada ibuku ikantor ipusat! 

b) Jurnal ipada ibuku iKantor iCabang iSemarang! 

c) Jurnal ipada ibuku iKantor iCabang iSurabaya! 
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BAB iXII 

REKONSILIASI iANTARA iKANTOR iPUSAT iDAN iCABANG 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa imampu imemahami iRekonsiliasi iAntara iKan-

tor iPusat idan iCabang 

2. Mahasiswa imampu imenjelaskan iRekonsiliasi iAntara 

iKantor iPusat idan iCabang 

3. Mahasiswa imampu imengaplikasikan iRekonsiliasi iAntara 

iKantor iPusat idan iCabang 

 

A. Pendahuluan 

      Rekonsiliasi bertujuan untuk mencocokkan catatan 

transaksi antara dua pihak yang memiliki hubungan bisnis 

yang rutin. Apabila terjadi saldo yang tidak sama, ini berarti 

ada salah satu pihak yang belum mencatat transaksi tersebut 

atau ada kesalahan dalam pembukuan. Jika terjadi hal 

semacam ini, perlu diadakan suatu rekonsiliasi antara kantor 

pusat dan cabang agar diperoleh saldo yang sama.Proses 

rekonsiliasi kantor pusat dan cabang ini mempunyai cara 

yang sama seprti proses rekonsiliasi antara bank dan 

perusahaan. 

 

B. Penyusunan iLaporan iKeuangan iGabungan iantara iPusat idan 

iCabang 

 i i i i i iSecara iperiodik ibaik iKantor iCabang imaupun iKantor iPusat 

imenyusun ilaporan ikeuangannya i(Neraca idan iPerhitungan 

iLaba iRugi isecara iindividual). 
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 i i i i i iTelah idikemukakan isebelumnya, ibahwa iaktiva iyang 

idimilki idan ihutang iyang iterjadi idicabang iadalah imerupakan 

isebagian idari imodal ikantor ipusat iyang iditanamkan idi icabang 

iyang ibersangkutan. iDemikian ipula ipendapatan idan ibiaya-

biaya iusaha idari ikantor ipusat, ikarena icabang ihanya 

imerupakan isalah isatu idari isekian ibanyak ifungsi ikantor ipusat 

isebagai isuatu ibadan iusaha. 

 i i i i i iMaka iLaporan iKeuangan i(Neraca i& iL/R), iharus idisusun 

idengan imenggabungkan iaktiva-aktiva idan ihutang-hutang 

ibaik idipusat imaupun icabangnya, idemikian ipula idengan 

ipendapatan iyang idiperoleh idan ibiaya-biaya iyang iterjadi ibaik 

idipusat imaupun icabangnya. i 

 

Langkah i– iLangkah iPenyusunan iNeraca iGabungan 

1. Mengeliminasi isaldo irekening iR/K iKantor iPusat idengan 

iR/K iKantor iCabang idan isaldo irekening iHutang idengan iP-

iutang ikepada ikantor ipusat idan icabang, iyang iada idida-

lam ineraca iindividual. 

2. Menjumlahkan isaldo irekening-rekening iaktiva idan ire-

kening-rekening ihutang iyang iterdapat idalam ineraca 

iindividual ikantor ipusat idan icabangnya, isesuai idengan 

ikelompok imasing-masing. iSaldo irekening-rekening 

imodal i(pemilik) ididalam ineraca igabungan isama idengan 

isaldo irekening-rekening iyang ibersangkutan i idi idalam in-

eraca iindividual ikantor ipusat i. 
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Langkah i– iLangkah iPerhitungan iLaba iRugi iGabungan 

1. Mengeliminasi isaldo irekening ipengiriman ibarang idari 

iKantor iPusat idengan ipengiriman ibarang ike ikantor 

icabang idan isaldo irekening-rekening ipendapatan 

idengan ibiaya-biaya iyang ibersangkutan iyang iharus idi-

akui idi idalam ilaporan iperhitungan ilaba irugi iindividual 

ikantor ipusat idan icabang, isebagai ikonsekuensi ikebijak-

nsanaan isistem idesentralisasi iyang idilaksanakan i. 

2. Menjumlahkan isaldo irekening-rekening ipendapatan idan 

ilaba idi iluar iusaha, irekening-rekening ibiaya idan irugi idi 

iluar iusaha iyang iterdapat idalam ilaba irugi iindividual ikan-

tor ipusat idan icabang, isesuai idengan ikelompok imasing-

masing. i 

 

C. Penyusunan iLaporan iKeuangan iGabungan iApabila iBarang 

iDagangan idi iCabang idi iCatat iAtas iHarga iPokoknya 

 i i iPenyusunan ilaporan ikeuangan igabungan iuntuk ibarang 

iyang idikirimkan iantar icabang idicatat idengan iharga 

ipokoknya i(at icost), irelatif ilebih imudah iseperti idijelaskan 

ipada ibab isebelumnya. 

 i iiApabila ibarang iuntuk icabang idinota idengan iharga 

iyang iberbeda idari iharga ipokoknya, imaka iakan itimbul 

ipersoalan ikhusus ididalam ipenyusunan ilaporan ikeuangan 

igabungan. 

 Persoalan ikhusus iyang iperlu idiperhatikan iantara ilain : 

 Persediaan iakhir ibarang-barang ipada ineraca ikantor icabang 

iyang inilainya iberbeda idari iharga ipokok isebenarnya, iharus 

idinyatakan ikembali idalam inilai iharga ipokok isemula iagar 

imemungkinkan ipenyusunan ineraca igabungan. 
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 Persediaan iawal idan iakhir ibarang-barang ipada ilaporan 

iperhitungan irugi-laba icabang iharus idinyatakan ikembali 

idalam iharga ipokok iyang isebenarnya. 

 Untuk imempermudah ipenyusunan ilaporan ikeuangan 

igabungan ibiasanya idaftar ilajur i(working ipapres) idibuat iatas 

idasar idata ineraca isisa idari ipusat idan icabangnya. 

 

Contoh : 

 ii iPT iArtha idi iJakarta imempunyai isebuah icabang idi 

iMedan. Terhadap barang iyang idikirim ike icabangnya, i iPT 

iArtha imembebankan iharga barang itersebut idengan 

i125% idari iharga ipokoknya. iDi isamping imenerima 

ibarang-barang idari ikantor ipusat, icabang iMedan idiberi 

ikebebasaniuntuk imembeli ibarang ilokal iyang idiperlukan.  

       Berikut ini adalah neracaiPT iArtha idi iJakarta ibesera 

icabang idi iMedan iuntuk iperiode iakhir itahun ibuku i2010. 
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 i i i i i iDiketahui ibahwa ipada itanggal i31 iDesember i2010, ipersediaan 

ibarang iyang iada ipada imasing-masing ipihak iialah: 

 

Kantor iPusat 

iJakarta 

Kantor iCabang 

iMedan 

- iHarga ipokok i(dibeli idari iluar) Rp i i i i i320.000 Rp i i i i i40.000 

- iHarga inota i(dikirim idari ipusat) - Rp i i i i i80.000 

Jumlah Rp i i i i320.000 Rp i i i i120.000 
 

 i i i i i iAtas idasar idata itersebut idiatas, imaka idaftar ilajur idan ilaporan 

ikeuangan iyang idisusun idari idaftar ilajur itersebut idapat idilihat 

ipada islide iberikut inya i: 

 
PT iARTHA 

Daftar iLajur iPenyusunan iLaporan iKeuangan iGabungan iKantor iPusat idan iCabang 

per i31 iDesember i2010 i 

(dalam iribuan irupiah) 

 i 

Kanto

r 

iPusat 

Kantor 

iCabang 

Penyesuaian i& 

iEliminasi 

Rugi-Laba 

iGabungan 

Laba iyang 

iditahan 

Neraca 

iGabungan 

D K D K D K D K 

Debet i:  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i 

Kas 352 189 - - - - - - 541 - 

Piutang 280 150 - - - - - - 430 - 

Persediaan iBrng 

iDgng i1/1/2010  400 180 - 20 i*3 560 - - - - - 

Aktiva itetap 120 90 - - - - - - 210 - 

R/K ikantir 

icabang imedan 434 - - 

434 

i*1 - - - - - - 

Pembelian 880 100 - - 980 - - - - - 

Pengiriman ibrg 

idr ikntr ipusat - 240 - 

240 

i*2 - - - - - - 

Macam-macam 

ibiaya iusaha 200 80 - - 280 - - - - - 

Deviden iyang 

idibagi 

 

80 - - - - - 80 - - - 
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 i 2746 1029  i  i  i  i  i  i  i  i 

Persediaan ibrg 

i- ibrg 

i31/12/2010 i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i 

(neraca) 320 120 - 16 i*4 - - - - 434 - 

Kredit i:  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i 

Cadangan 

ikenaikan ihrg 

ibrg icab 68 - 

48 i*2 

i i i i i i 

i i i i20 

i*3 - - - - - - - 

Akm. iDepr. 

iAktiva itetap 60 45 - - - - - - - 105 

Hutang 280 50 - - - - - - - 330 

R/K ikantor 

ipusat - 434 

433 

i*1 - - - - - - - 

Modal isaham 800 - - - - - - - - 800 

Laba iyang 

iditahan 

i1/1/2010 i 146 - - - - - - 146 - - 

Penjualan 1200 500 - - - 1700 - - - - 

Pengiriman 

ibrng ike icab. 

iMedan 192 - 

192 

i*2 - - - - - - - 

 i 2846 1029  i  i  i  i  i  i  i  i 

Persediaan ibrg-

brg i31/12/2010 

i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i 

(laporan iL/R) 320 120 16 i*4 - - 424 - - - - 

 i  i  i 710 710 1820 2124 80 146 1605 1235 

Laba ibersih idipindah ike iLaba iyang iditahan 

i(RE)......................................... 304 - - 304 - - 

 i  i  i  i  i 2124 2124  i  i  i  i 

Saldo ilaba iyang iditahan idipindah ike 

ineraca.............................................................................. 370 - - 370 

 i  i  i  i  i  i  i 450 450 1605 1605 

 

 

Penjelasan i(untuk ipenyesuaian idan ieliminasi) 
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1. Rekening ineraca iyang isifatnya itimbal ibalik antara Kantor 

pusat dan cabang idi ieliminasi idengan ijurnal i: i i i i i 

D R/K iKantor iPusat i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i                       i iRp. i434.000 

K R/K iKantor iCabang iMedan i i i i i                           i i iRp. i434.000 

 

2. Saldo irekening irugi-laba iyang isifatnya itimbal ibalik iidieliminasi 

idengan ijurnal: 

D Pengiriman ibarang-barang ike icabang imedan ii   Rp.192.000 

D Cadangan ikenaikan iharga ibarang icabang i(25%) iRp.48.000 

K Pengiriman ibarang” idari ikantor ipusat i i i i i i i                Rp. i240.000 

 

3. Saldo iawal irekening i“cadangan ikenaikan iharga barang 

icabang” ipada i1/1/2010 iadalah isebesar iRp. i20.000,00. 

iKenaikan iini idiperhitungkan iatas isaldo iawal ipersediaan 

ibarang-barang iyang imasih iada idi icabang iMedan. iOleh ikarena 

iitu isaldo ikenaikan iharga iini iharus idi ieliminasi idengan ijurnal i: 
 i i i i i i i i i i i i i i 

i i 

 

4. Persediaan iakhir ibarang iyang iada idi icabang, iyang iasalnya idari 

ikantor ipusat, ibaik iuntuk ikepentingan iperhitungan irugi-laba 

imaupun ineraca icabang, imasih imengandung iunsur ikenaikan 

iharga isebesar i25%. iBarang-barang idari ikantor ipusat iyang 

iada idi icabang iadalah isebesar iharga inota iRp. i80.000. 

iBerhubung idengan iitu iunsur ikenaikan iharus idi ieliminasi 

idengan ijurnal i: 

D Persediaan ibarang i(L-R i31/12/2010) i i i i               iRp. i i16.000 

K Persediaan ibarang i(Neraca i31/12/2010)i                       Rp. i i16.000 

 i i  i(25/125 ix i80.000 i= i16.000) 

 i i i i i iProses ipenutupan ibuku ibaik idi icabang idan idi ikantor ipusat 

iuntuk imengikhtisarkan irekening irugi-laba iserta 

D Cadangan ikenaikan iharga ibarang icabang i    Rp. i i20.000 

K Persediaan ibarang-barang i1/1/201 i i i                               Rp. i i i20..000 
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ipemindahannya ike irekening ikantor ipusat imaupun ilaba iyang 

iditahan idilakukan iseperti ibiasa. 

 i i i i i iAdapun ilaporan iperhitungan irugi-laba igabungan, ilaporan 

ilaba iyang iditahan, idan ineraca igabungan iyang idisusun idari 

idaftar ilajur itersebut iadalah isebagai iberikut i: i 
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BAB iXIII 

AKUNTANSI iPENGGABUNGAN iUSAHA iDENGAN 

iMENGGUNAKAN iMETODE iPOOLING iOF iINTEREST 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa imampu imemahami iAkuntansi iPenggabungan 

iUsaha idengan imenggunakan iMenggunakan iMetode iPool-

ing iOf iInterest 

2. Mahasiswa imampu imenjelaskan iAkuntansi iPenggabun-

gan iUsaha idengan imenggunakan iMenggunakan iMetode 

iPooling iOf iInterest 

3. Mahasiswa imampu imengaplikasikan iAkuntansi iPeng-

gabungan iUsaha idengan imenggunakan iMenggunakan 

iMetode iPooling iOf iInterest 

 

A. Pendahuluan 

 i i i i i iSesuai idengan iStandar iAkuntansi iKeuangan i(SAK) idalam ip-

ernyataannya iNomor i22 imengenai iAkuntansi iPenggabungan 

iUsaha iparagraf i08 imenyatakan: 

“Penggabungan iusaha i(Business iCombination) iadalah 

ipenyatuan idua iatau ilebih iperusahaan iyang iterpisah imenjadi 

isatu ientitas iekonomi ikarena isatu iperusahaan imenyatu 

idengan i(uniting iwith) iperusahaan ilain iatau imemperoleh 

ikendali i(control) iatas iaktiva idan ioperasi iperusahaan ilain”. 

 i i i i i iDalam iPSAK iNo i22, idijelaskan ilebih ilanjut ibahwa: 

a. Penggabungan iusaha idapat idilakukan idengan iberbagai 

icara iyang ididasarkan ipada ipertimbangan ihukum, 

iperpajakan, iatau ialasannya. 
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b. Penggabungan iusaha idapat iberupa ipembelian isaham 

isuatu iperusahaan ioleh iperusahaan ilain iatau ipembelian 

iaktiva ineto isuatu iperusahaan ioleh iperusahaan ilain. iUntuk 

ikas, iaktiva isetara ikas iatau iaktiva ilainnya. iTransaksi 

ipenggabungan iini idapat iterjadi iantar ipemegang isaham 

iperusahaan iyang ibergabung iatau iantara isuatu 

iperusahaan idengan ipemegang isaham iperusahaan ilain. 

c. Penggabungan iusaha idapat iberupa ipembentukan isuatu 

ibadan iusaha ibaru iuntuk imengendalikan iperusahaan iyang 

ibergabung, ipengendalian iaktiva ineto idari isatu iatau ilebih 

ibadan iusaha iyang ibergabung ikepada ibadan iusaha ilain 

iatau ipembubaran isatu iatau ilebih ibadan iusaha iyang 

ibergabung i 

 i i i i i iDua ijenis ipengggabungan iusaha imenurut iPSAK iNomor i22 

isebagai iberikut: 

1. Akuisisi iadalah isuatu ipenggabungan iusaha idimana isalah 

isatu iperusahaan, iyaitu ipengakuisisi imemperoleh 

ikendali iatas iaktiva ineto idan ioperasi iperusahaan iyang 

idiakuisisi, idenganh imemberikan iaktiva itertentu, 

imengakui isuatu ikewajiban, iatau imengeluarkan isaham i 

2. Penyatuan ikepentingan iadalah isuatu ipenggabungan 

iusaha idimana ipara ipemegang isaham iperusahaan iyang 

ibergabung ibersama-sama imenyatukanj ikendali iatas 

iseluruh iaktiva ineto idan ioperasi iperusahaan iyang 

ibergabung itersebut idan iselanjutnya imemikul imemikul 

ibersama isegala iresiko idan imanfaat iyang imelekat ipada 

ientitas igabungan, isehingga itidak iada ipihak iyang idapat 

idiidentifikasi isebagai iperusahaan ipengakuisisi i 
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 i i i i iBila iditinjau idari ibentuk ipenggabungannya, ipenggabungan 

iusaha idapat imerupakan itiga ihal iberikut iini: 

1. Penggabungan iHorizontal, iyaitu ipenggabungan 

iperusahaan-perusahaan iyang isejenis iyang imenjadi isatu 

iperusahaan iyang ilebih ibesar. 

2. Penggabungan iVertikal, iyaitu ipenggabungan 

iperusaahan iyang isebelumnya ikeduanya imempunyai 

ihubungan iyang isaling imenguntungkan i 

3. Penggabungan iKonglomerat, iyaitu imerupakan ikom-

binasi idari ipenggabungan ihorizontal idan ivertikal i 

 i i i i i iSedangkan idari isegi ihukumnya, ipenggabungan iusaha idi-

bagi imenjadi: 

1. Merger, iyaitu ipenggabungan iusaha idengan icara isatu 

iperusahaan imembeli iperusahaan ilain iyang ikemudian 

iperusahaan iyang idibelinya itersebut imenjadi ianak 

iperusahaannya iatau idibubarkan. 

2. Konsolidasi, iyaitu ibentuk ilaindari imerger, iyaitu 

ipenggabungan iusaha idengan icara isatu iperusahaan 

ibergabung idengan iperusahaan ilain imembentuk isatu 

iperusahaan ibaru i 

3. Afiliasi, iyaitu ipenggabungan iusaha idengan icara 

imembeli isebagian ibesar isaham iatau iseluruh isaham 

iperusahaan ilain iuntuk imemperoleh ihak ipengendalian i 
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B. Akuntansi iPenggabungan iUsaha iDengan iMenggunakan iMe-

tode iPenyatuan iKepemilikan i(Pooling iOf iInterest) 

 i i i i i iMetode ipenyatuan ikepemilikan i(pooling iof iInterest) 

mendefinisikan ipenggabungan iusaha isebagai ipenyatuan 

ipemilikan iantara idua iatau ilebih iperusahaan. iDalam ihal iini 

itidak iakan itimbul idasar ibaru imengenai ipertanggung 

jawabannya. iDengan imenggunakan imetode ini, ipemilik 

iperusahaan iyang ibergabung itidak imengalami iperubahan, 

ihanya isaja iharta idan ihutang iperusahaan akan idigabung 

imenjadi isatu. i 

 i i i i i iNeraca igabungan idari iperusahaan iyang ibergabung idisa-

tukan idengan icara imenambahkan imasing-masing iaktiva, ihu-

tang iserta ilaba iditahan. iProsedur penggabungan iusaha 

idengan imetode iPooling iof iInterest iadalah isebagai iberikut: 

1. Seluruh iaktiva idan ikewajiban imilik iperusahaan iyang 

ibergabung idinilai ipada inilai ibuku isaat idiadakan ipeng-

gabungan. 

2. Besaran inilai iinvestasi ipada iperusahaan iyang idigabung 

sesuai dengan ijumlah imodal iperusahaan iyang idigabung 

i(yang idimaksud imodal idisini iadalah imodal isaham, iagio 

isaham, idan ilaba iyang iditahan) iatau isebesar iaktiva 

ibersih i(total iaktiva idikurangi itotal ihutang) imilik 

iperusahaan iyang idigabung. 

3. Bila iterjadi iselisih iantara ijumlah iyang idibukukan isebagai 

imodal isaham iyang iditerbitkan iditambah ikompensasi 

ipembelian ilainnya idalam ibentuk ikas iataupun iaktiva 

ilainnya idengan idengan ijumlah iaktiva ibersih iyang 
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idiperoleh, imaka iharus idiadakan ipenyesuaian iterhadap 

imodal iperusahaan iyang iakan idigabung. 

4. Laporan ikeuangan igabungan iadalah ipenjumlahan idari 

ilaporan ikeuangan imilik iperusahaan yang ibergabung. 

 

CONTOH i: 

 PT. Bintang i idan iPT. iBulan iadalah idua iperusahaan iyang 

iakan imelakukan ipenggabungan iusaha. iDibawah iini iadalah 

iposisi ikeuangan imilik ikedua iperusahaan isesaat isebelum 

ibergabung. 
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KASUS i 

PT. iBINTANG iakan imengganti iaktiva ibersih iPT. iBULAN. 

iUntuk iitu iPT. iBINTANG imengeluarkan i5.000 ilembar 

isahamnya iuntuk imengganti iaktiva ibersih imilik iPT. iBULAN. 

iDalam ikasus i1 iini, i5.000 ilembar isaham iPT. iBINTANG 

idiserahkan ikepada iPT. iBULAN isehingga ijurnal iyang iharus 

idibuat ioleh iPT. iBINTANG ipada isaat ipengeluaran isaham 

itersebut iadalah isebagai iberikut: 

1. Investasi ipada iPT. iBULAN Rp100.000.000 

  Modal iSaham   Rp i50.000.000 

  Agio iSaham   Rp i20.000.000 

  Laba iyang iDitahan  Rp i30.000.000 

(jurnal iuntuk imencatat ipengeluaran i5.000 ilembar isaham 

inominal i@Rp i10.000 ikepada iPT. BULAN), iyang idimaksud 

iaktiva ibersih iadalah iTotal iAktiva idikurangi iTotal iHutang. 

 i i i i i iAkibat iadanya ijurnal itersebut, ijumlah imodal iPT. 

iBINTANG iakan iberubah imenjadi isebagai iberikut: 

 
 

2. Setelah ipenyerahan isaham ikepada iPT. iBULAN, iPT. 

iBINTANG ikemudian imembuat ijurnal ipemindahan/ 

ipenerimaan iAktiva idan iHutang idari iPT. iBULAN isebagai 

iberikut: 
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Kas   Rp i15.000.000 

Piutang  Rp i25.000.000 

Persediaan i  Rp i40.000.000 

Aktiva iTetap  Rp i60.000.000 

Aktiva iLain-Lain  Rp i10.000.000 

 Hutang iDagang   Rp i i i i20.000.000 

 Hutang iBank   i Rp i i i i30.000.000 

 Investasi ipada iPT. BULAN i Rp i i100.000.000 

 

 i i i i i iUntuk iPT. iBULAN iakan imembuat iJurnal ipenutupan 

irekening ipembukuannya ikarena iaktiva, ikewajiban, idan 

imodalnya isudah idiambil ialih ioleh iPT. iBINTANG idengan 

ijurnal isebagai iberikut: 

Hutang iDagang  Rp i20.000.000 

Hutang iBank   Rp i30.000.000 

Modal iSaham  Rp i50.000.000 

Agio iSaham   Rp i20.000.000 

Laba iyang iDitahan  Rp i30.000.000 

 Kas    Rp i15.000.000 

 Piutang    Rp i25.000.000 

 Persediaan   Rp i40.000.000 

 Aktiva iTetap   Rp i60.000.000 

 Aktiva iLain-Lain   Rp i10.000.000 

 

3. Membuat ilaporan ikeuangan igabungan iPT. iBINTANG 

idan iPT. iBULAN idengan icara imenjumlahkan imasing-

masing irekening iyang iada iyaitu isebagai iberikut i(yang 

imembuat iNeraca iGabungan iadalah iPT. iBINTANG 

isedangkan iPT. iBULAN isudah itidak imembuat 
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ipembukuan ilagi ikarena idiambil ialih iaktiva idan 

ikewajibannya ioleh iPT. iBINTANG): 

 
 

C. Penggabungan iUsaha iPada iPerusahaan iyang iSudah 

iMempunyai iInvestasi iSebelumnya 

 i i i i i iPenggabungan iusaha iini idapat iterjadi iantara i2 iperusahaan 

iyang isalah isatu iperusahaan itersebut isudah imempunyai 

iinvestasi isaham ipada iperushaan iyang ilain. iMisalnya, 

isebelum idiadakan ipengabungan iusaha iPT iA idengan iPT iB, iPT 

iA isudah imempunyai iinvestasi ipada iPT iB, ilalu iPT iA 

imenggabung iPT iB idengan icara imengeluarkan isejumlah 

isaham. iCara iperhitungannya ihampir isama iseperti 

ipenggabungan iusaha idengan imetode ipooling iof iinterest. 
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BAB iXIV 

AKUNTANSI iPENGGABUNGAN iUSAHA iDENGAN 

iMENGGUNAKAN iMETODE iPURCHASE 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa imampu imemahami iAkuntansi iPenggabungan 

iUsaha idengan imenggunakan iMenggunakan iMetode iPur-

chase 

2. Mahasiswa imampu imenjelaskan iAkuntansi iPenggabun-

gan iUsaha idengan imenggunakan iMenggunakan iMetode 

iPurchase 

3. Mahasiswa imampu imengaplikasikan iAkuntansi iPeng-

gabungan iUsaha idengan imenggunakan iMenggunakan 

iMetode iPurchase 

 

A. Pendahuluan 

      Menurut Standar Akuntansi Keuangan, Penggabungan 

Usaha (Business Combination) adalah penyatuan dua atau 

lebih perusahaan yang terpisah menjadi satu entitas 

ekonomi karena satu perusahaan menyatu dengan 

perusahaan lain atau memperoleh kendali atas aktiva dan 

operasi perusahaan lain. 

      Metode Pembelian (Purchase) memiliki asumsi bahwa 

penggabungan usaha merupakan suatu transaksi dimana 

suatu entitas memperoleh aktiva bersih dari perusahaan-

perusahaan lain yang bergabung. Dalam metode ini, aktiva 

dan kewajiban dari perusahaan-perusahaan yang bergabung 

dimasukkan dalam entitas gabungan sebesar nilai pasarnya. 
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B. Akuntansi iPenggabungan iUsaha iDengan iMenggunakan iMe-

tode iPurchase 

 i i i i i iMetode ipembelian i(purchase) iini idigunakan iuntuk 

ipenggabungan iusaha ijenis iakuisisi. iPenggabungan iusaha 

idengan imenggunakan imetode ipurchase iini ididasari ipada 

ianggapan ipemilik iperusahaan iyang iakan idigabung 

imenyerahkan iaktiva ibersihnya ikepada iperusahaan 

ipenggabung idengan idiganti isaham iatau isejumlah iaktiva 

ilainnya. iMetode ipembelian imenggunakan ibiaya iperolehan 

i(cost) isebagai idasar iuntuk imencatat iakuisisi itersebut i(PSAK, 

iNomor i22, ipar.18). 

 i i i i i iProsedur iakuntansi ipenggabungan iusaha idengan 

imenggunakan imetode ipembelian i(purchase) iini iadalah isbb: 

1. Menyesuaikan inilai iaktiva idan ikewajiban imilik 

iperusahaan iyang iakan idigabung idengan inilai iwajarnya. 

Dalam ihal iperusahaan ipengakuisisi imengeluarkan 

isaham iatau isurat-surat iberharga iuntuk imenggabung 

iperusahaan iyang idiakuisisi, imaka inilai iwajar isurat-

surat iberharga itersebut isebesar iharga ipasar ipada 

itanggal itransaksi ipenggabungan/pertukaran. iBila 

iharga ipasarpada isaat iitu itidak idapat idigunakan 

isebagai iindikator iatau itidak idapat idipercaya 

i(unreliable), imaka inilai iwajar isurat-surat iberharga 

itersebut idiestimasi isecara iproporsional idengan inilai 

iwajar iperusahaan ipengakusisi iatau isecara 

iproporsional idengan inilai iwajar iperusahaan iyang 
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idiakuisisi, itergantung imana iyang ilebih idapat 

iditentukan i(PSAK, iNO.22, iPar. i24) 

2. Mencatat itransaksi ipenggabungan isebesar inilai iinves-

tasinya i(biaya iperolehannya). i 

3. Membuat ijurnal ipemilikan iaktiva idan ikewajiban idari 

iperusahaan iyang idigabung. iApabila iterjadi iselisih 

iantara inilai iinvestasi i(biaya iperolehan) idengan iaktiva 

ibersih iyang iditerima iatau iyang imenjadi ibagian 

i(interest) iperusahaan ipengakuisisi, imaka iselisih 

itersebut idicatat ike idalam irekening iGoodwill ipada 

ikelompok iaktiva. iGoodwill iyang itimbul iakibat iakuisisi 

imencerminkan ipembayaran iyang idilakukan ioleh 

ipengakusisi iuntuk imengantisipasi imanfaat 

ikeekonomian iyang iakan idiperoleh idimasa imendatang 

i(PSAK, iNo.22,Par. i37,38,39) 

4. Membuat ineraca isetelah ipenggabungan ipada 

ipembukuan iperusahaan ipenggabung. iHal iini isesuai 

idengan iPSAK iNo.22, iPar.19 i& i75 iyang imenyatakan 

ibahwa isejak itanggal ipenggabungan, iperusahaan 

ipengakuisisi iharus: 

a. Melaporkan ihasil iusaha iperusahaan iyang idiakuisisi 

idalam ilaporan ilaba-ruginya i 

b. Melaporkan iaktiva idan ikewajiban iperusahaan 

iyang idikauisisi idalam ineracanya iserta igoodwill 

iyang itimbul idari iakuisisi itersebut. i 
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CONTOH  

 i i i i i iPT. iRAHMA iakan imenggabungkan i(mengakuisisi) iPT. iARIF 

idengan imenggunakan imetode ipurchase ipada itanggal i1 

iFebruari i20X1. iBerikut iini iadalah iposisi ikeuangan imilik ikedua 

iperusahaan isesaat isebelum iadanya itransaksi 

ipenggabungan. I 

 

 
 

 i i i i i iPT. iRAHMA iakan imengakuisisi iPT. iARIF idengan imenge-

luarkan i60.000 ilembar isahamnya iyang imempunyai inilai 

inominal i@ iRp i10.000 idan inilai ipasarnya i@ iRp i18.000. iD-

isamping iitu, iPT. iRAHMA imengeluarkan isejumlah iuang itunai 

isebesar iRp i250.000.000. 
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 i i i i i iDalam ikasus iini, iPT. iRAHMA iakan imencatat itransaksi 

ipenggabungan itersebut idengan imencatatnya ike idalam 

irekening iinvestasi iPT. iARIF isebesar ibiaya iperolehannya 

i(cost), iyaitu isejumlah ikas iatau iaktiva isetara ikas iyang idibayar 

iatau inilai iwajar iaktiva ilain i(pada itanggal ipertukaran) iyang 

idiberikan ioleh iperusahaan ipengakuisisi, isebagai iimbalan 

iatas iperolehan ikendali iatas iaktiva ineto iperusahaan ilain 

iditambah ibiaya-biaya ilain iyang isecara ilangsung idapat 

ididistribusikan ipada iakuisisi itersebut. 

 i i i i i iAdapun ijurnal ipenggabungan iyang idibuat ioleh iPT. iRAHMA 

isebagai iperusahaan ipengakuisisi iadalah isbb: 

1. Investasi i 

Investasi ipada iPT. iARIF 1.330.000.000 

 Modal iSaham   600.000.000 

 Agio iSaham   480.000.000 

 Kas    250.000.000 
 

Keterangan iJurnal: 

- Rekening imodal isaham iadalah isebesar inilai inominal 

isaham iyang idikeluarkan iyaitu i60.000 iX iRp i10.000 i= iRp 

i600.000.000 

- Selisih inilai inominal i& inilai ipasar idari isaham iyang 

idikeluarkan idicatat idalam irekening iAgio iSaham, iyaitu 

isebesar i60.000 iX i(Rp i18.000 i– iRp i10.000)= iRp 

i480.000.000 

 

2. Setelah iPT. iRAHMA imembuat ijurnal ipenggabungan, 

ikemudian imencatat ipenerimaan iaktiva ibersih idari iPT. 

iARIF isebesar inilai iwajarnya idengan ijurnal isbb: 
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Kas    50.000.000 

Piutang   140.000.000 

Persediaan   250.000.000 

Tanah i   100.000.000 

Bangunan   500.000.000 

Kendaraan   350.000.000 

Hak ipaten    i i50.000.000 

Goodwill   i i i i i i i i i i i i130.000.000*) 

 Hutang idagang   105.000.000 

 Hutang iwesel   135.000.000 

 Investasi ipada iPT.ARIF i i i i i 1.330.000.000 
 

Keterangan ijurnal: 

- Goodwill itimbul ikarena ijumlah iinvestasi/ ibiaya 

iperolehan ilebih ibesar idaripada iaktiva ibersih iyang 

iditerima. iPerhitungannya isbb: 

Jumlah iinvestasi   i i i Rp i1.330.000.000 

Jumlah iaktiva ibersih: i 

(1.440.000.000 i– i240.000.000) i (Rp i1.200.000.000 

  Goodwill i   i i i iRp i130.000.000 

 

3. Langkah iyang iterakhir idalam ikasus iini iadalah iPT. iRAHMA 

imembuat ineraca isetelah ipenggabungan idengan icara 

imenggabungkan ineraca imiliknya idengan imilik iPT. iARIIF 

iyang isudah imelalui ijurnal ipenggabungan idan ijurnal 

ipenerimaan iaktiva ibersih idengan icara isbb: 
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C. Masalah iBiaya iYang iTimbul iDalam iPenggabungan iUsaha 

 i i i i i iBiaya ipenggabungan iusaha itersebut ibiasanya iterdiri idari 

ibiaya ikomisi, ibiaya iakuntan, iuntuk imenilai ikewajaran 

ilaporan ikeuangan iperusahaan-perusahaan iyang iakan 

ibergabung, ibiaya ihukum iuntuk imendapatkan ipengesahan 

isecara ihukum, ibiaya ipenerbitan isaham, idan ibiaya ilain-lain 

iyang iberhubungan ilangsung idengan iproses ipenggabungan 

iusaha. 

 i i i i i iAPB iOpinion iNo.16 itelah imengatur imasalah ibiaya idalam 

ipenggabungan iini, ibaik idengan imenggunakan imetode 
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ipooling iof iinterest imaupun imenggunakan imetode ipurchase. 

iPerlakuan ibiaya-biaya ipenggabungan itersebut iadalah isbb: 

1. Apabila ipenggabungan ibadan iusaha imenggunakan 

imetode ipooling iof iinterest, imaka isemua ibiaya iyang 

itimbul idalam iproses ipenggabungan iakan idiakui idan 

idicatat ike idalam irekening ibiaya iusaha idalam iperiode 

iterjadinya ipenggabungan. 

2. Apabila ipenggabungan ibadan iusaha imenggunakan ime-

tode iPurchase, imaka ibiaya-biaya ipenggabungan iyang itim-

bul iakan idibagi imenjadi i2 igolongan i: 

a. Biaya-biaya iyang iberhubungan idengan isaham i(sep-

erti icetak isaham, ipendaftaran isaham, ipengeluaran 

isaham) iakan idiakui idan idicatat isebagai ipengurang ire-

kening iagio isaham iatau iagio isaham idebit. 

b. Biaya-biaya iyang itidak iberhubungan idengan isaham 

i(seperti ibiaya ikomisi, iakuntansi,hukum) iakan idiakui 

idan idicatat isebagai ipenambah irekening iinvestasi 

ipada iperusahaan iyang idigabung. 

 

Sedangkan pada iPSAK iNomor i22 imenyatakan: 

1. Apabila ipenggabungan iusaha imenggunakan imetode ipool-

ing iof iinterest, idiatur idalam ipar.62 i(ditegaskan idalam 

ipar.89) i& ipar. i63 iyaitu isbb: 

a. Par.62. iPengeluaran iyang iterjadi isehubungan idengan 

ipenyatuan ikepemilikan iharus idiakui isebagai ibeban 

ipada iperiode iterjadinya. 

b. Par.63. iPengeluaran iyang iterjadi isehubungan idengan 

ipenyatuan ikepemilikan i(yang idimaksud idalam 
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iPar.62) imencakup ibiaya ipendaftaran i& ipenerbitan 

isaham, ibiaya iyang itimbul idalam iusaha imemberikan 

iinformasi ikepada ipemegang isaham, ibiaya ikonsultan, 

igaji idll iuntuk ikaryawan iyang iterlibat idalam ipeng-

gabungan iusaha. iPengeluaran iini itermasuk ibiaya iatau 

ikerugian iyang itimbul iakibat ipenggabungan ikegiatan 

iperusahaan-perusahaan iyang itadinya imerupakan iu-

saha iyang iterpisah isatu isama ilain. i 

2. Apabila ipenggabungan iusaha imenggunakan imetode ipur-

chase, idiatur idalam iPar. i25 iyaitu isbb: 

 i i i i i iBiaya ilangsung i(direct icost) isehubungan idengan iproses 

ipenggabungan i(misalnya ibiaya iregistrasi i& iemisi isaham, 

i& ihonorarium itenaga iprofesional iseperti iakuntan, 

ipenasehat ihukum, ipenilai i& ikonsultan ilainnya) idapat 

idiakui isebagai ibiaya iperolehan. iTetapi ibiaya iadministrasi 

iumum. iTermasuk ibiaya idivisi iakuisisi, i& ibiaya ilain iyang 

itidak idapat isecara ilangsung ididistribusikan ipada iakuisisi 

itertentu, itidak idiakui isebagai ibiaya iperolehan itetapi 

idibebankan ipada iperiode iterjadinya iakuisisi. 
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BAB iXV 

PEMILIKAN iLEBIH iDARI iSATU iJENIS iSAHAM 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa imampu imemahami iPemilikan ilebih idari isatu 

ijenis isaham 

2. Mahasiswa imampu imenjelaskan iPemilikan ilebih idari isatu 

ijenis isaham 

3. Mahasiswa imampu imengaplikasikan ilebih idari isatu ijenis 

isaham 

 

A. Pendahuluan i 

 i i i i i iInduk iperusahaan imerupakan isebuah iperusahaan iyang 

imemiliki ikendali iatas ianak-anak iperusahaan imelalui 

ikepemilikan isaham. iDengan ikepemilikan isaham iini, iinduk 

iperusahaan idapat imemengaruhi ikeputusan iyang idibuat ioleh 

ianak iperusahaan. iInduk iperusahaan idisebut ijuga isebagai 

iparent icompany idan iumumnya imemiliki iusaha isendiri iselain 

iusaha iyang idilakukan ioleh ianak iperusahaannya. 

 

B. Induk iPerusahaan iMembeli iSaham iLangsung iPada iAnak i i iP-

erusahaan i 

 i i i i i iKepemilikan isama idengan isaham iyang idimiliki idibagi 

idengan isaham iinvestee iyang iberedar. iJika iinvestor imembeli 

isaham isecara ilangsung idari iperusahaan ipenerbit, 

ikepemilikan iinvestor iditentukan ioleh isaham iyang idiperoleh 

idibagi idengan isaham iyang iberedar isetelah iinvestee 

imenerbitkan isaham ibaru. 
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 i i i i i iSuatu iperusahaan idapat imenguasai iperusahaan ilain 

idengan icara imemiliki isebagian ibesar i(lebih idari i50%) isaham 

iperusahaan ilain iyang iberedar imelalui ipasar imodal idan ibisa 

ipula ilangsung ipada iperusahaan iyang imengeluarkan isaham. 

iCara ipemilikan isaham itersebut idapat idengan ipembelian 

itunai, ipertukaran isurat-surat iberharga iatau ipertukaran 

iaktiva ilainnya. 

 i i i i i iApabila ipengendalian idengan icara ipembelian isaham, 

imaka inilai iinvestasi ipada ianak iperusahaan idicatat isebesar 

isejumlah ikekayaan iyang idikeluarkan ioleh iinduk iperusahaan 

iuntuk imemiliki isaham ianak iperusahaan. iKekayaan imilik 

iinduk iperusahaan itersebut idapat iberwujud isahamnya 

isendiri, iuang itunai imaupun ikekayaan-kekayaan iyang ilain. 

 

CONTOH: 

 i i i i i iPada itanggal i1 iJanuari i20X1, iPT. iSEJAHTERA imembeli ise-

bagian ibesar isaham iyang iberedar imilik iPT. iBAHAGIA. iPosisi 

ikeuangan imilik ikedua iperusahaan itersebut ipada isaat 

ipembelian isaham iadalah isbb: i  

REKENING PT. iSEJAHTERA PT. iBAHAGIA 

Kas i 2.500.000 i 250.000 i 
Persediaan i 2.000.000 i 1.250.000 i 
Tanah 5.000.000 i 4.000.000 i 
Gedung i 7.000.000 i 5.000.000 i 
Mesin i 3.000.000 i 1.000.000 i 
TOTAL iAKTIVA 19.500.000 i 11.500.000 i 
Hutang iDagang i 3.000.000 i 250.000 i 
Hutang iWesel 1.500.000 i 250.000 i 
Modal iSaham i(Nom. iRp i1.000) 10.000.000 i 10.000.000 i 
Agio iSaaham i 2.000.000 i 500.000 i 
Laba iyang iditahan i 3.000.000 i 500.000 i 
TOTAL iHUTANG i& iMODAL i  i19.500.000 i 11.500.000 i 
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KASUS i1 

 i i i i i iPT. iSEJAHTERA imembeli i7.500 ilembar isaham imilik iPT. iBA-

HAGIA idengan iharga ipasar iper ilembar iRp i1.250 idan 

ipembayaran idilakukan idengan iketentuan iRp i1.250.000 idi-

bayar itunai iditambah i5.000 ilembar isaham imilik iPT. iSE-

JAHTERA idan ihutang iwesel isebesar iRp i3.125.000. i 

 i i i i i iMaka, ijurnal iyang iharus idibuat ioleh iPT. iSEJAHTERA ipada 

isaat ipemilikan i7.500 ilembar isaham iPT. iBAHAGIA iadalah isbb: 

Investasi isaham iPT. iBAHAGIA  i i i i i i i iRp i9.375.000* 

 Modal iSaham     i i iRp i5.000.000** 

 Kas      i i i i i i i i i1.250.000 

 Hutang iWesel     i i i i i i i i i3.125.000 

Keterangan iJurnal: 

*) i iInvestasi iSaham iPT. iBAHAGIA isejumlah iRp i9.375.000 iadalah 

inilai isaham iPT. iBAHAGIA ipada iharga ipasarnya iyaitu i= i7.500 ix iRp 

i1.250. 

**) iModal iSaham isebesar iRp i5.000.000 iadalah imerupakan inilai 

isaham ipada iharga inominal imilik iPT. iSEJAHTERA iyang idiserahkan 

i ikepada iPT. iBAHAGIA iuntuk ipembelian. 

 

 i i i i i iSetelah iadanya ipemilikan i7.500 ilembar isaham itersebut, 

iPT. iSEJAHTERA imemiliki ihak ikendali iatas iPT. iBAHAGIA, isebab 

isebanyak i75% i(7.500 idari i10.000 ilembar isaham imilik iPT. 

iBAHAGIA) idimiliki ioleh iPT. iSEJAHTERA. iDengan idemikian iPT. 

iSEJAHTERA imenjadi iinduk iPerusahaan idan iPT. iBAHAGIA 

imenjadi ianak iPerusahaan. 

 i i i i i iJika idilihat iposisi ikeuangan iPT. iSEJAHTERA i(sebagai iinduk 

iperusahaan) isetelah imemiliki i75% isaham iPT. iBAHAGIA isbb: 
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REKENING Sebelum 
Pembelian 

Pembelian Sesudah 
Pembelian 

Kas i 2.500.000 i (1.250.000) 1.250.000 i 

Persediaan i 2.000.000 i  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i- i 2.000.000 i 

Investasi iSaham i i i i i i i i i i i 

iPT. iBAHAGIA 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i- i 9.375.000 i 9.375.000 i 

Tanah 5.000.000 i  i 5.000.000 i 

Gedung i 7.000.000 i  i 7.000.000 i 

Mesin i 3.000.000 i  i 
 i3.000.000 i 

Total iAktiva i 19.500.000 i  i 
 i27.625.000 i 

Hutang iDagang i 3.000.000 i  i 3.000.000 i 

Hutang iWesel 1.500.000 i  i3.125.000 i  i4.625.000 i 

Modal iSaham i(Nom. 

iRp i1.000) 
10.000.000 i 5.000.000 i 15.000.000 i 

Agio iSaham i 2.000.000 i  i 
 i2.000.000 i 

Laba iYang iDitahan i 3.000.000 i  i 3.000.000 i 

Total iHutang i& iModal 19.500.000 i  i 27.625.000 i 
 

 i i i i i iSetelah iPT. iSEJAHTERA imenjadi iinduk iperusahaan idengan 

iditandai iadanya ipemilikan isebagian ibesar isaham ianak 

iperusahaan, iyaitu isebesar i7.500 ilembar isaham idari i10.000 

ilembar isaham iPT. iBAHAGIA iatau i75% ihak ipemilikan, imaka 

iPT. iSEJAHTERA iberkewajiban imembuat iNeraca iKonsolidasi 

i(Laporan iKeuangan iKonsolidasi). 

 i i i i i iTujuan idibuatnya iNeraca iKonsolidasi iini iadalah iuntuk 

imenunjukkan ikepada ipihak-pihak iyang iberkepentingan 

iterhadap ilaporan ikeuangan iinduk iperusahaan ibahwa itelah 

iterjadi ipemilikan iatau ipenguasaan iperusahaan ilain imelalui 

ipembelian isaham. i 
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C. Pemilikan iLebih iDari iSatu iJenis iSaham iAnak iPerusahaan 

iOleh iInduk iPerusahaan 

      Banyak perusahaan yang memiliki lebih dari satu jenis 

saham yang beredar. Setiap jenis saham biasanya 

mempunyai fungsi tertentu dan setiap jenis juga mempunyai 

hak-hak dan fitur-fitur yang berbeda. Untuk pemegang 

saham preferen mempunyai hak klaim atas aset bersih anak 

perusahaan, maka ada perhatian khusus mengenai  

bagaimana menyajikan klaim tersebut dalam penyusunan 

laporan keuangan konsolidasi. 

     Selain itu, terdapat beberapa induk perusahaan yang juga 

memiliki hak atas saham preferen anak perusahaan selain 

dari investasinya pada saham biasa anak perusahaan. Karena 

saham preferen yang dimiliki oleh induk perusahaan berada 

di dalam entitas konsolidasi, maka saham preferen tersebut 

harus dieliminasi pada saat penyusunan laporan keuangan 

konsolidasi. 

 

Contoh 

      PT Induk membeli 60% saham preferen anak perusahaan 

yang mempunyai nilai nominal Rp100 juta, 12 % dengan 

harga Rp. 60 juta yang diterbitkan tgl 1 Jan 2001. Selama 

tahun 2001 diumumkan dividen Rp.12 juta untuk saham 

preferen. PT Induk mengakui pendapatan saham preferen 

Rp.7.200.000 (12 juta x 0,60) atas investasi pada saham 

preferen dan sisanya Rp.4.800.000 (12 juta x 0,40) 

dibayarkan pada pemegang saham preferen lain.  
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Dalam konsolidasi, total laba yang dialokasikan ke pemilikan 

minoritas termasuk bagian divien preferen yang dibayarkan 

untuk saham yang tidak dimiliki oleh PT Induk. 

 
 

Ayat Jurnal Eliminasi 

 
 

      Beberapa hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan 

ayat jurnal tersebut di atas adalah : 

1. Bagian PT Induk sebesar 60% atas saham preferen PT Anak 

dieliminasi terhadap akun investasi saham. Sisa saham 

preferen dimasukkan dalam kepemilikan nonpengendali 
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2. Pendapatan dividen PT Induk dari investasinya di saham 

preferen PT Anak dieliminasi terhadap bagiannya atas 

dividen diumumkan PT Anak 

3. Laba yang dialokasikan ke pemilikan nonpengendali 

termasuk laba PT Anak yang menjadi hak pemegang 

saham selain PT Induk. Begitu pula, total kepemilikan 

minoritas termasuk ekuitas pemegang saham PT Anak 

yang menjadi hak pemegang saham selain PT Induk 
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BAB iXVI 

TRANSAKSI iANTAR iPERUSAHAAN iYANG iBERAFILIASI 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa imampu imemahami iTransaksi iAntar iPerus-

ahaan iyang iBerafiliasi 

2. Mahasiswa imampu imenjelaskan iTransaksi iAntar iPerus-

ahaan iyang iBerafiliasi 

3. Mahasiswa imampu imengaplikasikan iTransaksi iAntar iPe-

rusahaan iyang iBerafiliasi 

 

A. Pendahuluan 

      Dalam konteks perusahaan, afiliasi adalah satu atau lebih 

perusahaan yang berbeda dalam suatu sistem perusahaan 

induk. Atau perusahaan afiliasi merupakan anak perusahaan 

yang berada dalam suatu sistem perusahaan induk. 

      Sebuah perusahaan dapat dikatakan sebagai perusahaan 

afiliasi dengan perusahaan lain apabila: 

1. Komisaris atau direktur suatu perusahaan, ternyata juga 

menjabat sebagai komisaris atau direktur di perusahaan 

lain. 

2. Direktur atau komisaris suatu perusahaan mempunyai 

hubungan keluarga dengan direktur atau komisaris 

perusahaan lain. 

3. Salah satu pihak perusahaan dapat memberhentikan 

direktur atau komisaris suatu perusahaan lain. 

4. Salah satu pihak perusahaan dapat mengendalikan 

perusahaan lainnya. 
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B. Transaksi iPenjualan iBarang iDagangan iAntara iInduk iPerus-

ahaan iDengan iAnak iPerusahaan 

 i i i i i iTransaksi iantarperusahaan imenimbulkan iketerkaitan 

iakun-akun idalam ilaporan ikeuangan ientitas iinduk idan ianak. 

iTransaksi ipenjualan ibarang idagang ientitas iinduk ipada ianak 

iakan imemunculkan iakun i“penjualan” ientitas iinduk idan iakun 

i“pembelian” ientitas ianak isaling iterkait. iTransaksi iutang 

ipiutang iantarperusahaan imenyebabkan iakun iutang idan 

iakun ipiutang isaling iterkait idiantara ikedua ientitas. iUntuk 

ipembahasan iselanjutnya, idigunakan iistilah iakun 

iantarperusahaan iatas isetiap iakun ientitas iinduk idan ientitas 

ianak iatau iakun ientitas ianak idengan ientitas ianak ilain idalam 

ihubungan iinduk-anak. 

 

C. Penjualan iAktiva iTetap iAntar iPerusahaan iYang iBerafiliasi 

 i i i i i iApabila ientitas iinduk imenjual iaset ikepada ientitas ianak, 

imaka idari isudut ipandang ikonsolidasi iini isama iartinya 

idengan ientitas iinduk imenjual iaset ipada idiri isendiri ikarena 

ientitas ianak idan ientitas iinduk iadalah isatu. iLaporan 

ikeuangan ikonsolidasi itidak imengakui itransaksi iseperti iini, 

idan imenganggap ipenjualan itersebut isemata-mata isebagai 

ipemindahan i(transfer) iaset isaja. iKarena iitu, idalam 

ipenyusunan ikertas ikerja ikonsolidasi itransaksi-transaksi 

iseperti iini iharus idieliminasi. iKonsolidasi ihanya imengakui 

itransaksi idengan ipihak-pihak idi iluar ihubungan iinduk-anak. 
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Contoh Soal 

      PT Induk membeli 80% saham biasa PT Anak pada tgl 31 

Des 20X0 sebesar nilai bukunya yaitu Rp240.000.000 dan 

pada nilai wajar kepemilikan non-pengendali PT Anak pada 

tgl yang sama dengan nilai wajarnya Rp60.000.000. 

      Diasumsikan pada tgl 1 maret 20X1 PT Induk membeli 

persediaan seharga Rp7.000.000 dan menjualnya ke PT Anak 

seharga Rp10.000.000 pada tgl 1 April 20X1. 

 

Pencatatan jurnal PT Induk: 

1 maret 20X1 

Pembelian Persediaan 

Persediaan  7.000.000 

 Kas    7.000.000 

1 April 20X1 

Penjualan persediaan ke PT Anak 

Kas   10.000.000 

 Penjualan   10.000.000 

Beban pokok penjualan yang dijual ke PT Anak 

Beban Pokok Penjualan 7.000.000 

 Persediaan   7.000.000 

 

Sedangkan jurnal yang dicatat PT Anak sbb: 

1 April 20X1 

Pembelian persediaan dari PT Induk 

Persediaan   10.000.000 

 Kas    10.000.000 
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BAB iXVII 

PEMILIKAN iTIDAK iLANGSUNG 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa imampu imemahami iPemilikan iTidak iLang-

sung 

2. Mahasiswa imampu imenjelaskan iPemilikan iTidak iLang-

sung 

3. Mahasiswa imampu imengaplikasikan iPemilikan iTidak 

iLangsung 

 

A. Pendahuluan 

 i i i i i iJika idilihat idari ibentuk ihubungannya, ihubungan iantara 

iinduk iperusahaan idan ianak iperusahaan idisebut i“hubungan 

iafiliasi” isehingga iinduk iperusahaan idan ianak i iperusahaan 

idisebut idengan i“perusahaan iyang iberafiliasi”. i 

 i i i i i iPerusahaan iyang iberafiliasi ijumlahnya ibisa ilebih idari idua 

ibuah iperusahaan, imisalnya isaja iinduk iperusahaan 

imempunyai itiga ianak iperusahaan isehingga ijumlah 

iperusahaan iyang iberafiliasi isebanyak i4 ibuah iperusahaan 

i(yaitu iinduk iperusahaan, ianak iperusahaan i1, ianak 

iperusahaan i2, i& ianak iperusahaan i3). 

 i i i i i iProsedur iakuntansi iuntuk iperusahaan iberafiliasi iyang 

ilebih idari i2 ibuah iperusahaan iadalah isama iseperti i2 ibuah ipe-

rusahaan iyang iberafiliasi. i 

Contoh: 

 i i i i i iBila iinduk iperusahaan itelah imembeli isaham ianak 

iperusahaan, idia imempunyai ikewajiban iuntuk imenyusun 
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ilaporan ikeuangan ikonsolidasi iseperti iyang itelah idiatur 

idalam iPSAk iNo.4 iyang imenyatakan ibahwa ilaporan ikeuangan 

ikonsolidasi idisajikan iuntuk imemenuhi ikebutuhan iinformasi 

ikeuangan iyang imeliputi iposisi ikeuangan, ihasil iusaha, i idan 

iarus ikas idari isuatu ikelompok iperusahaan iyang isecara 

iekonomis idianggap imerupakan isatu ikesatuan iusaha. 

 

B. Struktur iAfiliasi iAntara iInduk idan iAnak iPerusahaan 

 i i i i i iAfiliasi imemiliki i2 ijenis iyaitu idengan ikepemilikan ilangsung 

idan ikepemilikan itidak ilangsung iantara iinduk iperusahaan idan 

ianak iperusahaan. iBerikut istruktur idari ikedua ijenis itersebut i: 

1. Kepemilikan iLangsung 

 i i i i i iKepemilikan ilangsung iterjadi isaat iinduk imemiliki isaham 

ianak isecara ilangsung. iJika iinduk imemiliki ibeberapa ianak 

iperusahaan, imaka ibelum itentu imemiliki ijumlah 

ikepemilikan iatas ianak idengan ipresentase iyang isama. 

 

 
 

2. Kepemilikan iTidak iLangsung 

 i i i i i iKepemilikan itidak ilangsung  adalah investasi yang 

memungkinkan induk perusahaan mengendalikan atau 

mempengaruhi keputusan secara signifikan atas dasar hak 

dari kepemilikan secara tidak langsung.  

 

Induk

Anak Anak
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      Terdapat 2 bentuk kepemilikan tidak langsung, yaitu 

a. Hubungan Ayah-Anak-Cucu 

 
 

b. Hubungan Afiliasi Terkait 

 
 

 

 

Contoh ilustrasi dari Hubungan Ayah-Anak-Cucu : 

 i i i i i iKepemilikan iatas ianak idari ianak iperusahaan i(C) iini 

itergantung idari ipresentase ikepemilikan iatas ianak 

iperusahaan i(B), iserta iapakah iinduk i(A) imelakukan 

iinvestasi iterhadap i(C) iatau itidak. iBerikut icontoh 

iperhitungan inilai ikepemilikan itidak ilangsung i: 

Kepemilikan ilangsung i(A ike iB) i= i80% 

Kepemilikan ilangsung i(B ike iC) i= i60% 

Investasi i(A ike iC) i    = i30% 

Kepemilikan iA ike iC imelalui iB i(0,8x0,6) = i48% 

Total ikepemilikan iA iterhadap iC  = i78% 

Induk 
(A)

Anak 
(B)

Cucu 
(C)

Induk (A)

Anak (B) PT X

80% 

 

 

       60% 

80% 

 
 30% 

60% 
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C. Akuntansi iUntuk iPemilikan iTidak iLangsung 

Pencatatan iakuntansi idari ikepemilikan itidak ilangsung i 

Induk i(A) Anak i(B) 

1. Pembelian isaham iB idan iC 
Investasi i– isaham iB i i i i i i i i i i ixxx 
 i i iKas i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ixxx 
(pembelian isaham iB ioleh iA) 
Investasi i– isaham iC i i i i i i i i i i ixxx 
 i i iKas i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ixxx 
(pembelian isaham iC ioleh iA) 

2. Pengakuan ihak iatas iLaba iB 
Investasi i– isaham iB i i i i i i i i i i ixxx 
 i i iLaba i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ixxx 
(pengakuan ilaba isebesar i80%) 
 

3. Pengakuan ihak iatas iDeviden iB 
Kas i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ixxx 
 i i iInvestasi i– isaham iB i i i i i i i i i i i ixxx 
(pengakuan ilaba isebesar i80%) 
 

4. Pengakuan ihak iatas iLaba iC 
Investasi i– isaham iC i i i i i i i i i ixxx 
 i i iLaba i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ixxx 
(pengakuan ilaba isebesar i30%) 
 

5. Pengakuan ihak iatas iDeviden iC 
Kas i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ixxx 
 i i iInvestasi i– isaham iC i i i i i i i i i i i ixxx 
(pengakuan ilaba isebesar i30%) 

1. Pembelian isaham iC 
Investasi i– isaham iC i i i i i i i ixxx 
 i i iKas i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ixxx 
(pembelian isaham iC ioleh iB) 
 
 
 

2. Pengakuan ihak iatas iLaba iC 
Investasi i– isaham iC i i i i i i i i i ixxx 
 i i iLaba i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ixxx 
(pengakuan ilaba isebesar i60%) 
 

3. Pengakuan ihak iatas iDeviden iC i 
Kas i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ixxx 
 i i iInvestasi i– isaham iC i i i i i i i i i i i ixxx 
(pengakuan ilaba isebesar i60%) 

 

Contoh Soal 

      PT Induk membeli 80% saham PT Anak pada 1 Januari 2009 

senilai Rp192.000.000. PT Anak membeli 70% saham PT Cucu 

pada 1 Januari 2010 senilai Rp105.000.000. Tidak ada kelebihan 

harga atas nilai buku saham yang diperoleh. 
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Pencatatannya sebagai berikut: 

c. Investasi di B  8.000.000 

 Saldo Laba  A   8.000.000 

(untuk mencatat kenaikan ekuitas B) 

Ekuitas B awal 2009 (100/80 X 192juta) = 240.000.000 

Ekuitas B awal 2010  (200juta + 50juta) = 250.000.000 

Kenaikan (10.000.000 x  80%)    =  8.000.000 

 

b. Pendapatan Dividen 38.000.000 

 Dividen   38.000.000 

(untuk mengeliminasi Pendapatan dividen 24juta + 14juta) 

 

c. Beban Minoritas C 12.000.000 

 Dividen   6.000.000 

 MINORITAS C akhir  6.000.000 

(untuk mencatat Beban Minoritas C 30% x 40juta) 

d. Modal Saham –C  100.000.000 

Saldo Laba –C, awal 50.000.000 

 Investasi di C   105.000.000 

 MINORITAS C awal  45.000.000 

(untuk mengeliminasi akun resiprokal Investasi di C dengan 

ekuitas C) 

e. Beban Minoritas B 15.600.000 

 Dividen    6.000.000 

 MINORITAS B akhir  9.600.000 

(untuk  mencatat  Beban  Minoritas  B20%  x  (Rp64,000 -

Rp14,000)  +  (20%  x  70%  x Rp40,000)) 
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MINORITAS  B  berhak  atas  Laba  Bersih  B  (20%  x  50juta)  

tetapi  tidak  berhak  atas Pendapatan dividennya yang 

diperoleh dari C, karena MINORITAS B akan mendapat 

income tidak  langsung  atas  Laba  Bersih  C  yaitu 20%  x  

70%  x  40juta.  Bila  Pendapatan  dividen dimasukkan, maka 

terjadi tumpang tindih perhitungan hak MINORITAS. 

 

f. Modal Saham –B   200.000.000 

Saldo Laba ditahan –B, awal 50.000.000 

 Investasi di B    200.000.000 

 MINORITAS B awal   50.000.000 

(untuk  mengeliminasi  akun  resiprokal  Investasi  di  C  dengan  

ekuitas  C Kertas  kerja konsolidasi (dalam ribuan) 
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BAB iXVIII 

SALING iMEMILIKI iSAHAM iDALAM iPERUSAHAAN 

 

Capaian iPembelajaran i: 

1. Mahasiswa imampu imemahami iSaling iMemiliki iSaham ida-

lam iPerusahaan 

2. Mahasiswa imampu imenjelaskan iSaling iMemiliki iSaham 

idalam iPerusahaan 

3. Mahasiswa imampu imengaplikasikan iSaling imemiliki 

iSaham idalam iPerusahaan 

 

A. Pendahuluani 

 i i i i i iSaling imemiliki isaham iatau imutual iholding iadalah isebuah 

itipe ikhusus ikepemilikan itidak ilangsung ipada iperusahaan 

iafiliasi iyang isecara itidak ilangsung idimiliki ioleh iperusahaan 

iitu isendiri. Mutual holding adalah  kepemilikan  saham  oleh  

perusahaan  yang  berafiliasi  terdiri  dari  dua bentuk yaitu : 

1. Saham  induk dimiliki  oleh  anak  perusahaan. Saham  

induk  yang  dimiliki  oleh  anak perusahaan  tidak  

termasuk  ke  dalam  saham  yang  beredar.  Oleh  karena  

itu  di  dalam laporan  keuangan  konsolidasi,  saham  

tersebut  akan  dilaporkan  sebagai  saham  treasuri dan 

akan dikurangkan dari stockholders’ equity konsolidasi 

pada nilai costnya. 

2. Saham  anak  dimiliki  oleh  anak  perusahaan  yang  

lainnya. Untuk  saham  anak  yang dimiliki  oleh  anak  

perusahaan  yang  lainnya,  tidak  akan  diperlakukan 

sebagai  treasury stock.     Investasi     tersebut     akan     
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dieliminasi     bersamaan     dengan     eliminasi ekuitas 

perusahaan yang sahamnya dimiliki. 

 

 
      Gambar idiatas imerupakan icontoh idari ibentuk imutual 

iholding, idimana iinduk imemiliki i80% ikepemilikan ianak, idan 

ianak imemiliki i10% ikepemilikan iinduk. 

 

B. Saling iPemilikan iSaham iDengan iMetode iTreasury iStock 

 i i i i i iPendekatan itreasuri imempertimbangkan isaham 

iperusahaan iinduk iyang idimiliki ioleh iperusahaan ianak itetap 

imenggunakan idasar ibiaya idan idikurangkan idari iekuitas 

ipemegang isaham idalam ineraca ikonsolidasi. i 

 i i i i i iDari isudut ipandang ikonsolidasi, isaham iinduk iyang idimiliki 

ioleh ianak iperusahaan itidak itermasuk ike idalam isaham iyang 

iberedar. iOleh ikarena iitu idi idalam ilaporan ikeuangan 

ikonsolidasi, isaham itersebut iakan idilaporkan isebagai isaham 

itreasuri idan iakan idikurangkan idari istockholders’ iequity 

ikonsolidasi ipada inilai ibiayanya. 

 

C. Saling iPemilikan iSaham iDengan iMetode iRecpirocal iatau 

iConventional 

 i i i i i iPendekatan ikonvensional imempertimbangkan iinvestasi 

iperusahaan ianak idalam isaham iperusahaan iinduk iatas idasar 

iekuitas idan imengeliminasi iakun iinvestasi iperusahaan idapat 

Induk 
(A)

Anak 
(B)

80%                             10% 
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iditerima,tetapi itidak imenghasilkan ilaporan ikeuangan 

ikonsilidasi iyang isama. iSecara ikhusus ijumlah ilaba iditahan 

ikonsolidasi idan ihak iminoritas ibi-asanya iberbeda imenurut 

ikedua imetode itersebut. 

 i i i i i iMenurut ipendekatan ikonvensional, isaham iperusahaan 

iinduk iyang idimiliki ioleh iperusahaan ianak idianggap ise-bagai 

isaham iyang iditarik ikembali isecara ikonstruktif idan imodal 

isaham iserta ilaba iditahan iyang idapat idiberlakukan idalam 

ikepemilikan iyang idimiliki ioleh iperusahaan ianak itidak 

idisajikan ipada ilaporan ikeuangan ikonsolidasi. 

 

D. Saling iPemilikan iSaham iAntar iAnak iPerusahaan 

 i i i i i iUntuk isaham ianak iyang idimiliki ioleh ianak iperusahaan 

iyang ilainnya, itidak iakan idiperlakukan isebagai iTreasury istock 

i(Saham). iInvestasi itersebut iakan idieliminasi ibersamaan 

idengan ieliminasi iekuitas iperusahaan iyang isahamnya 

idimiliki. 

 

Contoh Soal 

Diketahui :  A memiliki 80% saham B 

B memiliki 70% saham C 

C memiliki 10% saham B. 

 A membeli 80% saham B pada 2 Januari 2008 senilai 

Rp260,000. Saat itu stockholders’ equity  B  terdiri  dari  

Modal  Saham  Rp200,000  dan  Saldo  Laba  Rp105,000.  

Nilai  Wajar dan  Nilai  Buku  Aset  Bersih  B  sama.  Selisih  

biaya  dengan  Nilai  Wajar  dialokasikan  ke goodwill. 
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 B membeli 70% saham C pada 2 Januari 2009 senilai 

Rp105,000. Saat itu stockholders’ equity C terdiri dari 

Modal Saham Rp100,000 dan Saldo Laba Rp40,000. Nilai 

Wajar dan Nilai  Buku  Aset  Bersih  C  sama.  Selisih  biaya  

dengan  Nilai  Wajar  dialokasikan  ke goodwill. 

 C   membeli   10%   saham   B   pada   31   Desember   2009   

senilai   Rp38,000.   Saat   itu stockholders’ equity B terdiri 

dari Modal Saham Rp200,000 dan Saldo Laba Rp180,000. 

Nilai Wajar dan Nilai Buku Aset Bersih S sama. 

Untuk  tahun  2010  ketiga  perusahaan  melaporkan  laba 
masing-masing  dan  dividen  sebagai berikut: 

 A B C Total 

Laba Bersih 112,000 51,000 40,000 203,000 

Dividen 50,000 30,000 20,000 100,000 

 
Jurnal eliminasi, laporan keuangan ketiga perusahaan dan 
kertas kerja konsolidasi tahun 2010 tampak sbb: 
a. Investasi di C  Rp28,000 

 Saldo Laba B,awal  Rp28,000 
(untuk mencatat kenaikan ekuitas T dari tanggal pembelian 
investasi sampai dengan awal 2010) 

 
Ekuitas C awal 2009 100,000 + 40,000 = 140,000 
Ekuitas C awal 2010 100,000 + 80,000 = 180,000 
Kenaikan 40,000 x 70%   = 28,000 

 
b. Investasi di B  Rp76,000 

 Saldo Laba A, awal  Rp76,000 
(untuk mencatat kenaikan ekuitas C dari tanggal pembelian 
investasi sampai dengan awal 2010) 
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Ekuitas S awal 2008 200,000 + 105,000 = 305,000 
Ekuitas S awal 2010 200,000 + 180,000  = 400,000 
Kenaikan 95,000 x 80%   = 76,000 

 
c. Pendapatan dividen –C Rp3,000 

 Dividen –B   Rp3,000 
(untuk mengeliminasi Pendapatan dividen T dari S 10% x 30,000) 
 

d. Pendapatan dividen –B Rp14,000 
 Dividen –C   Rp14,000 

(untuk mengeliminasi Pendapatan dividen P dari S 80% x 30,000) 

 
e. Pendapatan dividen –A Rp24,000 

 Dividen –B   Rp24,000 
(untuk mengeliminasi Pendapatan dividen P dari S 80% x 30,000) 
 

f. Beban Minoritas C  Rp13,530 
 Dividen   Rp 6,000 
 MINORITAS C akhir  Rp7,530 

{untuk mencatat Beban Minoritas C (30% x Rp40,000) + (30% x 
10% x 51,000)} 
 

Di  samping  hak  atas  Laba  Bersih  C  sebesar  30%  x  
Rp40,000,  MINORITAS  C  juga punya hak atas Laba Bersih 
B secara tidak langsung yaitu 30% x 10% x Rp51,000 
 

g. Modal Saham –C  Rp100,000 
Saldo Laba –C, awal Rp80,000 
Goodwill   Rp10,000 

 Investasi di –C 60%  Rp133,000 
 MINORITAS T awal  Rp57,000 

(untuk  mengeliminasi  akun  resiprokal  Investasi  di  T  dengan  
ekuitas  T  dan  untuk memunculkan goodwill) 
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h. Beban Minoritas B Rp7,900 
 Dividen   Rp3,000 
 MINORITAS B akhir  Rp4,900 

[untuk  mencatat  Beban  Minoritas  B 10%  x  (Rp65,000 –14,000)  
+  10%  x  70%  x C40,000] 
 

i. Modal Saham –B  Rp200,000 
 Saldo Laba –B, awal  Rp200,000 
 Goodwill   Rp20,000 
 Investasi di B (80%)  Rp336,000 
 Investasi di B (10%)  Rp40,000 
 MINORITAS B awal  Rp44,000 

(untuk mengeliminasi akun resiprokal Investasi di C dengan 
ekuitas C) 
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